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MODEL MANAJEMEN PENDIDIKAN KARAKTER  
(Studi Kasus Vandalism Siswa Madrasah Tsanawiyah  
Muhammadiyah 10 Wedi Klaten) 
 
Suhardi 
Abstrak 
 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui model manajemen 
pendidikan karakter, perilaku vandalism siswa, menganalisis penyebab terjadinya 
perilaku vandalism siswa dan menganalisis solusi yang ditempuh Manajemen 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 10 Wedi Klaten dalam mengatasi perilaku 
vandalism siswa. 
Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian  dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 10 Wedi Klaten 
pada tanggal 12 September sampai dengan 24 November 2017. Subjek dalam 
penelitian ini adalah  siswa  kelas VIII. Informan adalah Kepala madrasah, guru 
BK, siswa, orang tua siswa, dan tokoh masyarakat. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik keabsahan 
data, triangulasi sumber dan metode. Teknik  analisa data model interaktif 
menggunakan pengumpulan data, penyajian data, reduksi data dan penarikan 
kesimpulan.  
Hasil penelitian kasus vandalism menunjukkan bahwa : 1) model 
pendekatan penyampaian pendidikan karakter ada empat, yaitu: a) Model sebagai 
mata pelajaran tersendiri. b) Model terintegrasi dalam semua mata pelajaran, yaitu 
dalam menyampaikan pendidikan karakter adalah disampaikan secara terintegrasi 
dalam setiap bidang pelajaran. c) Model di luar pengajaran. d) Model gabungan, 
adalah menggabungkan antara model terintegrasi dan model di luar pelajaran 
secara bersama. Dari empat model manajemen penyampaian pendidikan karakter 
tersebut di atas, yang paling ideal adalah model gabungan. 2) Terdapat coretan-
coretan di tembok halaman, dinding kelas, meja, kursi, pintu WC, tembok WC 
dan tembok pintu gerbang yang dilakukan siswa dengan menggunakan Tip-X, 
spidol, bolpoint  dan pilok. 2) Faktor-faktor penyebab perilaku vandalism siswa : 
(a) Teman sebaya; karena letak madrasah dekat dengan pasar dan seringnya 
mereka berkumpul, sehingga mereka mudah terpengaruh oleh teman sebayanya. 
(b) Keluarga; kurangnya kasih sayang dan perhatian orang tua menyebabkan 
siswa melakukan vandalism sebagai pelarian. (c) Media masa; siswa melakukan 
vandalism karena terpengaruh film dan video game; (d) Lingkungan masyarakat: 
sikap acuh dari lingkungan masyarakat menyebabkan tindakan vandalism siswa 
susah dihentikan. 3) Solusi yang ditempuh Manajemen Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah 10 Wedi Klaten dalam mengatasi kasus vandalisme siswa adalah 
Diberikan pengertian bahwa aksi vandalism itu merupakan aksi penyimpangan 
sosial, dan dampak yang diakibatkan merusak keindahan,diberikan hukuman dan 
diberikan wadah untuk menyalurkan  bakat siswa yaitu menggambar.  
 
Kata kunci : Model Manajemen, Pendidikan Karakter,Vandalism, Siswa  
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CHARACTER EDUCATIONAL MANAGEMENT MODEL 
(Case Study of Student Vandalism Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah 10 Wedi Klaten) 
 
Suhardi 
Abstract 
 
The purpose of this research is to know the model of character education 
management, student vandalism behavior, analyze the cause of student vandalism 
behavior and analyze the solution taken by Muhammedyah Muhammadiyah 10 
Wedi Klaten in dealing with student vandalism behavior. 
 This research approach uses qualitative descriptive research. The 
research was conducted in Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 10 Wedi 
Klaten on 12 September to 24 November 2017. The subjects in this study were the 
students of class VIII. Informants are Head of Madrasah, BK teachers, students, 
parents, students and community leaders. Data collection techniques used 
observation, interview and documentation. Techniques of data validity, source 
triangulation and methods. Interactive model data analysis techniques use data 
collection, data presentation, data reduction and conclusion. 
 The results of vandalism case studies indicate that: 1) the approach to 
delivery of character education there are four, namely: a) Model as a separate 
subject. b) The integrated model in all subjects, namely in conveying character 
education is conveyed in an integrated manner in every subject area. c) Model 
outside teaching. d) Combined model, is to combine the integrated model and 
model outside the lesson together. Of the four management delivery models of 
character education mentioned above, the most ideal is the Combined model. 2) 
There are streaks on the wall of the yard, class walls, tables, chairs, toilet doors, 
wall toilets and gate walls by students using X-tip, markers, bolpoint and pilok. 2) 
The factors causing student vandalism behavior: (a) peers; because the location of 
the madrassas close to the market and their frequent gathering, so they are easily 
influenced by peers. (b) the Family; lack of affection and the attention of parents 
causes students to make vandalism as an escape. (c) mass media; students do 
vandalism because of the impact of movies and video games; (d) Community 
environment: indifferent attitudes from the community cause student vandalism to 
be discontinued. 3) The solution pursued by Management of Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah 10 Wedi Klaten in addressing the case of student 
vandalism is Given the notion that the act of vandalism is an act of social 
deviation, and the impact caused damage to beauty, given punishment and given a 
container to channel the student's talent is drawing. 
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 ي ِبٔبخٍّٕذ ِٛدًٌرشبساوزش إدٚوبرٍٛٔب
 
 ٚدي ولارٓ) .1(دساصخ حبٌخ رخشة اٌطبٌت ِذسصخ رضبٌٔٛخ اٌّحّذٌخ
 
 idrahuS
 ٍِخص
 
٘ذفذ ٘زٖ اٌذساصخ إٌى ِؼشفخ ّٔٛرج إداسح اٌزؼٍٍُ اٌطبثغ، ٚاٌضٍٛن اٌزخشٌت اٌطبٌت، ٚرحًٍٍ  
 ٚدي .1الأطشاف ِحّذٌخ اٌزدبسي اٌّزؼذد الأصجبة ٚرحًٍٍ صٍٛن اٌزخشٌت طبٌت ارجؼذ حٍٛي إداسح إٌظبَ 
 ولارٍٓ فً ِؼبٌدخ اٌضٍٛن اٌزخشٌت ِٓ اٌطلاة.
ٌضزخذَ ٘زا إٌٙح اٌجحثً اٌجحث اٌٛصفً إٌٛػً. أخشي اٌجحث فً ِذسصخ رضبٌٔٛخ اٌّحّذٌخ  
. ٚوبٔذ اٌّٛضٛػبد فً ٘زٖ 2102رششٌٓ اٌثبًٔ / ٔٛفّجش  42أٌٍٛي / صجزّجش إٌى  21ٚدي ولارٓ فً  .1
ف اٌثبِٓ. اٌّخجشْٚ ُ٘ سئٍش اٌّذسصخ، ثه اٌّؼٍٍّٓ ٚاٌطلاة ٚأٌٍٚبء الأِٛس اٌذساصخ طلاة اٌص
ٚاٌطلاة ٚلبدح اٌّدزّغ. ٚاصزخذِذ رمٍٕبد خّغ اٌجٍبٔبد اٌّشالجخ ٚاٌّمبثٍخ ٚاٌزٛثٍك. رمٍٕبد صحخ 
ٍبٔبد اٌجٍبٔبد، اٌزثٍٍث اٌّصذس ٚالأصبٌٍت. ٚرضزخذَ رمٍٕبد رحًٍٍ اٌجٍبٔبد إٌّٛرخٍخ اٌزفبػٍٍخ خّغ اٌج
 ٚػشض اٌجٍبٔبد ٚرمًٍٍ اٌجٍبٔبد ٚالاصزٕزبج.
) ٔٙح رمذٌُ رؼٍٍُ الأحشف ٕ٘بن أسثؼخ، 1ٚرشٍش ٔزبئح دساصبد حبٌخ اٌزخشٌت إٌى ِب ًٌٍ: ( 
ًٚ٘: أ) إٌّٛرج وّٛضٛع ِٕفصً. ة) رُ دِح ٘زا إٌّٛرج فً خٍّغ اٌّٛاد اٌذساصٍخ، ًٚ٘ فً ٔمً 
ً فشع ِؼشفً. ج) ّٔٛرج اٌزؼٍٍُ اٌخبسخً. د) إٌّٛرج اٌّٛحذ، ٘ٛ اٌزؼٍٍُ اٌطبثغ ٌزُ رضٍٍُ ِزىبًِ فً و
اٌدّغ ثٍٓ إٌّٛرج ٚإٌّٛرج اٌّزىبٍٍِٓ خبسج اٌذسس ِؼب. ِٓ إٌّبرج الأسثؼخ ٌزمذٌُ الإداسح ٌزؼٍٍُ اٌحشٚف 
صٛي ) ٕ٘بن وزبثبد ػٍى خذاس اٌفٕبء، ٚخذساْ اٌف2اٌّزوٛسح أػلاٖ، ٚالأوثش ِثبٌٍخ ٘ٛ إٌّٛرج اٌّشزشن. 
) 2اٌذساصٍخ ٚاٌطبٚلاد ٚاٌىشاصً ٚالأثٛاة داس ٚثٛاثخ خذاس اٌطبٌت ثبصزخذاَ ، ٚػلاِبد، ٚالأللاَ ٚ
اٌؼٛاًِ اٌّضججخ ٌضٍٛن اٌزخشٌت اٌطلاثً: (أ) الألشاْ؛ لأْ ِٛلغ اٌّذاسس اٌمشٌجخ ِٓ اٌضٛق ٚردّؼُٙ 
ح ٚالا٘زّبَ ِٓ ٚاٌذٌُٙ ٌضجت اٌّزىشس، ثحٍث ٌزأثش ثضٌٙٛخ ِٓ ألشأُٙ. (ة) الأصشح؛ ػذَ ٚخٛد اٌّٛد
طبٌت ثٗ رخشٌت ِٙشثب. (ج) ٚصبئط الإػلاَ؛ اٌطلاة اٌمٍبَ اٌزخشٌت ثضجت رأثٍش الأفلاَ ٚأٌؼبة اٌفٍذٌٛ. (د) 
) ٚاٌحً اٌزي اػزّذ 3اٌجٍئخ اٌّدزّؼٍخ: رزٛلف اٌّٛالف غٍش اٌّجبٌٍخ ِٓ اٌّدزّغ ػٓ اٌزخشٌت اٌطلاثً. 
ولارٍٓ فً ِؼبٌدخ حبلاد اٌطلاة اٌزخشٌت ٚرّٕح   ٚدي .1إداسح ِحّذٌخ إٌظبَ اٌزدبسي اٌّزؼذد الأطشاف 
ثّؼٕى أٔٗ ٘ٛ فؼً ِٓ أفؼبي اٌزخشٌت ِٓ الأحشاف الاخزّبػً، ٚرضجت فً رأثٍش رذِش اٌدّبي رُ احزضبة 
 سوٍخ خزاء ٚرٛفٍش ِىبْ ٌٍّٛا٘ت اٌطلاة ٚاٌشصُ.
 
 طبٌتوٍّبد اٌجحث: ّٔٛرج الإداسح، رؼٍٍُ الأحشف، اٌزخشٌت، 
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MOTTO 
 
                 
               
                   
 
 
“Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat 
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”. 
(Qs. Al Qoshos, 28:77). (Depag RI, 2005:623) 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Penelitian ini bermula dari permasalahan siswa yang tidak 
menghiraukan temannya, mencoret-coreti fasilitas kelas. Fasilitas kelas 
yang dicoret-coret oleh siswa pada umumnya ialah meja, kursi, dinding 
kelas dan pintu WC. Kondisi fasilitas kelas yang penuh coret-coretan tentu 
berdampak buruk bagi sekolah maupun siswa. Ketika pembelajaran 
berlangsung ada siswa yang tidak memperhatikan gurunya, tetapi asyik 
mencoret-coret meja belajar dengan tip-x, pensil atau ballpoint. Dalam 
pembelajaran siswa dilatih dan diajarkan untuk mempunyai keterampilan 
sosialnya dan berpikir kritis terhadap keadaan lingkungan sekitar. 
Berdasarkan temuan awal (pra-penelitian) dari hasil observasi yang 
peneliti lakukan pada tanggal 04 Januari 2017 di Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah 10 Wedi Klaten khususnya di kelas VIII. Dalam 
pembelajaran sudah menggunakan atau menerapkan student centered 
approach terlihat dalam pembelajaran kontekstual dengan menggunakan 
metode picture and picture. Adapun media yang digunakan adalah 
gambar-gambar yang relevan dengan materi pelajaran pada waktu itu yaitu 
pranata sosial. Ada yang kurang pada waktu pembelajaran, yaitu pengajar 
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tidak menanamkan atau mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
siswa terhadap lingkungan sekitarnya. 
Fasilitas kelas seperti kursi belajar dan dinding kelas terkotori oleh 
aksi vandalisme siswa. Ketika guru menjelaskan tentang materi pelajaran 
terdapat siswa yang tidak fokus belajar, ia asyik mencoreti meja 
belajarnya. Pada saat itu guru menegurnya dengan dijadikan contoh 
tentang materi pranata sosial. Dilihat dari berbagai tulisan coret-coretan di 
kelas VIII menggambarkan curhatan hati, identitas, dan informasi. Maka 
dari itu kelas VIII yang dijadikan objek penelitian. Tidak hanya itu peneliti 
juga menemukan masalah pada siswa yaitu kurangnya keberanian 
mengemukakan pendapat, memberikan jawaban atau argumentasi, dan 
kesimpulan dengan baik, hal itu terlihat ketika guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Balai Pustaka, 2005:45) 
Vandalism adalah perbuatan merusak dan menghancurkan karya seni dan 
barang berharga lainya ( keindah alam ) atau perusakan dan penghancuran 
secara kasar atau ganas. Pada umumnya vandalisme yang sering terjadi 
adalah kegiatan mencorat-coret tembok, papan, atau fasilitas umum lainya. 
Penempelan brosur, pamphlet dan stiker di muka umum atau bukan pada 
tempatnya juga termasuk kegiatan vandalism. Bahkan merusak fasilitas 
umum termasuk kegiatan vandalisme yang sebagian telah diungkapkan di 
atas, segala bentuk yang dapat mengganggu ataupun bentuk keganasan, 
kekerasan maupun penghancuran. 
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Perilaku coret-coretan itu adalah suatu bentuk vandalism. Obiagwu 
(dalam Barcell dan Marlini, 2013 : 28) mengemukakan bahwa “vandalism 
adalah tindakan perusakan bahan pustaka dengan mencoret-coret, memberi 
tanda khusus, membasahi, membakar, dan lain-lain.” Sedangkan Menurut 
(Safitri, 2012 :105) mengemukakan bahwa “vandalism merupakan 
tindakan mengganggu atau merusak objek fisik dan buatan baik milik 
priadi maupun fasilitas/milik umum.” Adapun jenis-jenis vandalism, yaitu: 
ekspresi dari protes sosial (an expression of sosial protest), dendam 
(revenge), kebencian (hatred), aktualisasi diri (self actualization), dan 
manifestasi perilaku kewilayahan (manifestasion of territorial behavior). 
Aktualisasi diri atau self actualization adalah kebutuhan naluriah 
pada manusia untuk melakukan yang terbaik dari yang dia bisa. 
Aktualisasi diri akan berubah sejalan dengan perkembangan hidup 
seseorang. Ketika mencapai usia tertentu (adolensi) seseorang akan 
mengalami pergeseran aktualisasi diri dari fisiologis ke psikologis 
(www.psychologymania.com). Seseorang yang telah terpenuhi kebutuhan 
dasarnya akan berkembang untuk memenuhi kebutuhan yang lebih tinggi. 
Begitu juga pelaku vandalism, karena membutuhkan ruang atau tempat 
untuk mengekspresikan atau menunjukan eksistensinya sesuai dengan 
potensi yang dimilikinya. 
Aktualisasi diri merupakan kemampuan seseorang untuk mengatur 
diri sendiri sehingga bebas dari tekanan, baik berasal dari dalam diri 
maupun dari luar diri. Kemampuan seseorang membebaskan diri dari 
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tekanan internal dan eksternal dalam pengaktualisasian dirinya 
menunjukkan bahwa orang tersebut telah mencapai aktualisasi diri tersebut 
secara penuh (Ulandari, 2010 : 10). 
Adanya kasus vandalism  di kelas atau di sekolah, menunjukkan 
tidak menerapnya atau tidak tertanamnya pengembangan kreativitas dan 
keterampilan berpikir kritis siswa dengan nilai-nilai social, yang tentu 
sebelumnya seorang guru telah mengajarkan hal itu dalam mata pelajaran 
Agama, PKn, IPS dan kurangnya seorang guru memberikan ruang gerak 
siswa untuk mengaktualisasikan kemampuan dirinya. Hal itu terlihat tidak 
sepadannya antara pendidikan yang mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan nilai dengan perilaku siswa yang suka mencoret-
coret fasilitas sekolah. 
Untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan memberi 
ruang untuk mengaktualisasikan diri siswa, dibutuhkan pengarahan ke arah 
yang lebih positif, selain pengaruh lingkungan masyarakat, lembaga 
pendidikan sangat penting dalam membangun manusia yang diharapkan. 
Sebagaimana ( Kesuma dan Somarya, 2009 : 1 ) mengemukakan bahwa  : 
Praktek pendidikan merupakan kegiatan mengimplementasikan 
konsep, prinsip atau teori pendidikan oleh pendidik dengan terdidik 
dalam berinteraksi, yang berlangsung dalam suasana saling 
mempengaruhi atau terjadinya saling interaksi yang positif dan 
konstruktif selama tujuannya mengubah terdidik menjadi manusia 
yang diharapkan atau dewasa. 
Dalam suatu pembelajaran tidak akan optimal jika media 
pembelajaran tidak ada. Criticos (dalam Daryanto, 2010 : 4) 
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mengemukakan bahwa “media merupakan suatu komponen komunikasi, 
yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan.” Guru 
menyampaikan materi pelajaran melalui media pembelajaran sebagai 
perantara. Tanpa media komunikasi pembelajaran tidak akan optimal, 
karena media pembelajaran merupakan komponen integral dari sistem 
pembelajaran.  
Dari permasalahan tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 10 Wedi 
Klaten yang lokasinya terletak di dukuh Beku, desa Gadungan, kecamatan 
Wedi, kabupaten Klaten. Dengan judul : Model Manajemen Pendidikan 
Karakter (Studi Kasus Vandalism Siswa Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah  10 Wedi  Klaten) 
B. Rumusan Masalah  
Untuk memfokuskan pada masalah yang diangkat dalam penelitian ini, 
maka dibuat  rumusan masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana model manajemen pendidikan karakter di Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah 10 Wedi Klaten ? 
2.  Bagaimana gambaran perilaku vandalism siswa Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah 10 Wedi Klaten ? 
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3. Apakah penyebab terjadinya perilaku vandalism siswa Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah 10 Wedi Klaten ? 
4. Bagaimana solusi dalam mengatasi perilaku vandalism siswa  
Madrasah Tsanawiyah  Muhammadiyah 10 Wedi Klaten ? 
C. Tujuan  Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan yang 
dirumuskan oleh peneliti, yaitu : 
1. Untuk mengetahui model pendidikan karakter di Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah 10 Wedi Klaten. 
2. Untuk mengetahui gambaran perilaku vandalism siswa Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah 10 Wedi Klaten. 
3. Menganalisis penyebab terjadinya perilaku vandalism siswa   
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 10 Wedi Klaten. 
4. Mennganalisis solusi yang ditempuh Manajemen Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah 10 Wedi Klaten dalam mengatasi 
perilaku vandalism siswa.   
D. Manfaat Penelitian 
Berawal dari pokok permasalahan yang diambil oleh penulis, maka 
ada dua  manfaat atau kegunaan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis   
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Manfaat teoritis dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran bagi perkembangan dunia pendidikan dan dapat 
menambah khasanah keilmuan tentang vandalism. 
 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Peneliti  
Dengan hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberi pengetahuan 
sekaligus pengalaman bagi peneliti agar dapat meneliti dengan lebih baik 
lagi. 
b. Bagi Madrasah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai pertimbangan strategis 
untuk mengatasi kasus vandalism siswa di Madrasah Tsanawiyah   
Muhammadiyah 10 Wedi Klaten. 
c. Bagi Guru BK 
Menambah pengetahuan tentang solusi untuk mengatasi kasus vandalism 
siswa. 
d. Bagi pembaca 
Dapat memberikan Informasi dan pengetahuan tentang kasus vandalism 
dan solusi mengatasinya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A.  Teori Yang Relevan 
1. Model Manajemen Pendidikan Karakter 
Menurut Suparno, dkk (2002:42-44) ada empat model pendekatan 
penyampaian pendidikan karakter, yaitu: 1) Model sebagai mata pelajaran 
tersendiri (monolitik), dimana pendidikan karakter dianggap sebagai mata 
pelajaran tersendiri. 2) Model terintegrasi dalam semua mata pelajaran, 
yaitu dalam menyampaikan pendidikan karakter adalah disampaikan 
secara terintegrasi dalam setiap bidang pelajaran, dan oleh karena itu 
menjadi tanggunmg jawab semua guru. 3) Model di luar pengajaran, yang 
lebih mengutamakan pengolahan dan penanaman nilai melalui suatu 
kegiatan untuk dibahas dan kemudian dibahas nilai-nilai hidupnya. 4) 
Model gabungan, adalah menggabungkan antara model terintegrasi dan 
model di luar pelajaran secara bersama. 
Mengingat pendidikan karakter merupakan salah satu fungsi dari 
pendidikan nasional, maka sepatutnya pendidikan karakter ada pada setiap 
materi pelajaran. Pengintegrasian pendidikan karakter pada semua mata 
pelajaran tidaklah cukup untuk meningkatkan kualitas karakter siswa.  
Oleh karena itu diperlukan manajemen pendidikan karakter berupa 
pengembangan sebuah model pendidikan karakter yang terarah, terukur 
dan sistematis melalui pendampingan guru. 
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Menurut ( Sudarwan dan Yunan Danim, 2010 : 18 ) 
mengemukakan bahwa : Manajemen sebagai sebuah proses yang khas, 
yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 
menggerakkan, dan pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan 
serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber-sumber lain untuk 
mencapai tujuan tertentu. 
Manajemen adalah proses untuk mencapai tujuan-tujuan 
organisasi dengan melakukan kegiatan dari empat fungsi utama yaitu 
merencanakan (planning), mengorganisasikan (organizing), 
memimpin (leading), dan mengendalikan (controlling). Dengan 
demikian, manajemen adalah suatu kegiatan yang berkesinambungan. 
 
Untuk mencapai efisiensi serta efektivitas dalam manajemen, 
maka segala tindakan dan kegiatan baru sebaiknya dilaksanakan 
dengan pertimbangan dan perhitungan yang rasional. Untuk itu 
diperlukan langkah-langkah kegiatan dengan perumusannya secara 
jelas dan tegas, agar tujuan program yang dimaksudkan dapat berjalan 
dengan sebaik mungkin. 
Pengertian manajemen menurut (Handoko, 1997 : 8) 
menjelaskan bahwa : Manajemen adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para 
anggota organisasi dan penggunaan sumber daya - sumber daya 
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organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan. 
(Ulber Silalahi, 2002 : 4) mengungkapkan manajemen sebagai 
proses perencanaan, pengorganisasian, pengisian staf, pemimpinan 
dan pengontrolan untuk optimalisasi penggunaan sumber-sumber dan 
pelaksanaan tugas-tugas dalam mencapai tujuan organisasional secara 
efektif dan secara efisien. 
2. Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter telah menjadi polemik diberbagai negara. 
Pandangan pro dan kontra mewarnai diskursus pendidikan karakter 
sejak lama. Sebenarnya, pendidikan karakter merupakan bagian 
esensial yang menjadi tugas sekolah, tetapi selama ini kurang 
perhatian. Akibat minimnya perhatian terhadap pendidikan karakter 
dalam ranah persekolahan telah menyebabkan berkembanganya 
berbagai penyakit sosial di tengah masyarakat. Madrasah tidak hanya 
berkewajiban meningkatkan pencapaian akademis, tetapi juga 
bertanggungjawab dalam pembentukan karakter yang baik merupakan 
dua misi integral yang harus mendapat perhatian madrasah. Namun, 
tuntutan ekonomi dan politik pendidikan menyebabkan penekanan 
pada pencapaian akademis mengalahkan idealitas peranan madrasah 
dalam pembentukan karakter. (Zubaiedi, 2011 : 11) 
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Pendidikan karakter dipahami sebagai upaya penanaman 
kecerdasan dalam berfikir, penghayatan dalam bentuk sikap, dan 
pengamalan dalam bentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 
luhur yang menjadi jati dirinya, diwujudkan dalam interaksi dengan 
tuhannya, diri sendiri, antar sesama, dan lingkungannya. Nilai-nilai 
tersebut antara lain : kejujuran, kemandirian, sopan santun, kemuliaan 
sosial, kecerdasan berfikir termasuk kepenasaran akan intelektual, dan 
berfikir logis. Oleh karena itu penanaman pendidikan karakter tidak 
hanya sekedar mentransfer ilmu pengetahuan atau melatih suatu 
ketrampilan tertentu. Penanaman pendidikan karakter perlu proses, 
contoh teladan, dan pembiasaan atau pembudayaan dalam lingkungan 
madrasah, keluarga, lingkungan masyarakat, maupun  media  massa. 
Pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan yang 
mengembangkan nilai-nilai karakter siswa sehingga mereka memiliki 
nilai dan karakter sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai 
tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota masyarakat dan 
warga negara yang religius, nasionalis, produktif dan kreatif. 
(Zubaiedi, 2011 : 17) 
Istilah karakter berasal dari bahasa Yunani “Charassein” yang 
berarti mengukir. Membentuk karakter diibaratkan seperti mengukir batu 
permata atau permukaan besi yang keras. Maka selanjutnya berkembang 
pengertian karakter yang diartikan sebagai tanda khusus atau pola 
perilaku (Bohlin, Farmer, & Ryan, 2001). Dalam Kamus Bahasa 
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Indonesia (2008) karakter didefinisikan sebagai sifat-sifat kejiwaan, 
akhlak,atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari orang lain. 
Sedangkan menurut (Philips, 2008) karakter adalah kumpulan tata nilai 
yang menuju pada suatu system, yang melandasi pemikiran, sikap dan 
perilaku yang ditampilkan. 
Pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan yang mengem-
bangkan nilai-nilai karakter pada diri peserta didik sehingga mereka 
memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota masyarakat dan 
warga negara yang religius, nasionalis, produktif, dan kreatif (Pusat 
Kurikulum, 2010). 
Fungsi pendidikan karakter adalah: 1) pengembangan; 2) 
perbaikan; dan 3) penyaring. Pengembangan, yakni pengembangan 
potensi siswa untuk menjadi pribadi berperilaku baik, terutama bagi 
siswa yang telah memiliki sikap dan perilaku yang mencerminkan 
karakter bangsa. Perbaikan, yakni memperkuat kiprah pendidikan 
nasional untuk bertanggung jawab dalam pengembangan potensi siswa 
yang lebih bermartabat. Penyaring, yaitu untuk menseleksi budaya 
bangsa sendiri dan budaya bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-
nilai karakter yang bermartabat. 
Tujuan Pendidikan Karakter adalah: 1) mengembangkan potensi 
kalbu/nurani/afektif siswa sebagai manusia dan warga negara yang 
memiliki nilai-nilai karakter bangsa; 2) mengembangkan kebiasaan dan 
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perilaku siswa yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan 
tradisi budaya bangsa yang religius; 3) menanamkan jiwa kepemimpinan 
dan tanggung jawab siswa sebagai generasi penerus bangsa; 4) 
mengembangkan kemampuan siswa menjadi manusia yang mandiri, 
kreatif, berwawasan kebangsaan; dan 5) mengembangkan lingkungan 
kehidupan madrasah sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh 
kreativitas dan persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi 
dan penuh kekuatan. 
Nilai-nilai yang  harus  dikembangkan  dalam  pendidikan karakter 
bersumber dari : 1)  Agama,  2)  Pancasila,  3)  Budaya,  dan  4)  Tujuan 
Pendidikan Nasional (Pusat Kurikulum, 2010). 
Masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh karena 
itu, kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada 
ajaran agama dan kepercayaannya. Secara politis, kehidupan kenegaraan 
pun didasari pada nilai-nilai yang berasal dari agama. Atas dasar 
pertimbangan itu, maka nilai-nilai pendidikan karakter harus didasarkan 
pada nilai-nilai dan kaidah yang berasal dari agama.  
Negara Kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-
prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila. 
Pancasila terdapat pada Pembukaan UUD 1945 dan dijabarkan lebih 
lanjut dalam pasal-pasal yang terdapat dalam UUD 1945. Artinya, nilai-
nilai yang terkandung dalam Pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur 
kehidupan politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan seni. 
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Pendidikan budaya dan karakter bangsa bertujuan mempersiapkan siswa 
menjadi warga negara yang lebih baik, yaitu warga negara yang memiliki 
kemampuan, kemauan, dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam 
kehidupannya sebagai warga negara. 
Sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup 
bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya yang diakui 
masyarakat itu. Nilai-nilai budaya itu dijadikan dasar dalam pemberian 
makna terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi antara anggota 
masyarakat itu. Posisi budaya yang demikian penting dalam kehidupan 
masyarakat mengharuskan budaya menjadi sumber nilai dalam 
pendidikan budaya dan karakter bangsa. 
Tujuan pendidikan nasional sebagai rumusan kualitas yang harus 
dimiliki setiap warga negara Indonesia, dikembangkan oleh berbagai 
satuan pendidikan di berbagai jenjang dan jalur. Tujuan pendidikan 
nasional memuat berbagai nilai kemanusiaan yang harus dimiliki warga 
negara Indonesia. Oleh karena itu, tujuan pendidikan nasional merupakan 
sumber yang paling operasional dalam pengembangan pendidikan 
budaya dan karakter bangsa.  (Pusat Kurikulum, 2010). 
Madrasah bebas untuk memilih dan menerapkan nilai-nilai mana 
dulu yang hendak dibangun dalam diri siswa. Bahkan pemerintah 
mendorong munculnya keragaman untuk pelaksanaan pendidikan 
karakter. Di madrasah W dapat saja mendahulukan nilai-nilai religius, 
madrasah X memprioritaskan nilai-nilai kejujuran, Y memprioritaskan 
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nilai-nilai toleransi, sedangkan di madrasah Z sudah melaksanakan nilai-
nilai religius, kejujuran, toleransi, dan kedisiplinan. Namun, sebaiknya 
untuk menerapkan pendidikan karakter, seluruh warga madrasah harus 
memiliki kesepakatan tentang nilai-nilai karakter yang akan 
dikembangkan di madrasahnya. Bila nilai-nilai karakter yang sudah 
disepakati untuk dikembangkan sudah diimplementasikan maka 
selanjutnya ditambah dengan nilai-nilai karakter yang lain untuk 
diimplementasikan, demikian seterusnya, sampai pada suatu saat semua 
nilai-nilai karakter sudah diimplementasikan di madrasah dan di luar 
madrasah.  
Tabel 2.1. 
Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan Karakter 
NO NILAI DESKRIPSI 
 
 
1 
 
 
Religius 
 
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun 
dengan pemeluk agama lain. 
  
 
 
2 
 
 
Jujur 
 
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya 
dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 
  
 
3 
 
Toleransi 
 
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan 
orang lain yang berbeda dari dirinya.  
 
4 
 
Disiplin 
 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
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5 
 
Kerja keras 
 
Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 
belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 
dengan sebaik-baiknya. 
 
 
6 
 
Kreatif 
 
Berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang 
telah dimiliki. 
 
 
7 
 
Mandiri 
 
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
 
8 
 
Demokratis 
 
Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.  
 
9 
 
Rasa ingin tahu  
 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari 
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 
 
 
10 
 
 
Semangat 
kebangsaan 
 
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di 
atas kepentingan diri dan kelompoknya. 
  
 
11 
 
 
Cinta tanah air 
 
Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 
lingkungan  fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 
politik bangsa. 
 
 
12 
 
 
Menghargai 
prestasi 
 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 
keberhasilan orang lain. 
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Bersahabat atau  
komunikatif 
 
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang 
lain. 
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Cinta damai 
 
Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan 
orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran 
dirinya.  
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Gemar membaca 
 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi 
dirinya. 
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Peduli lingkungan 
 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 
kerusakan alam yang sudah terjadi. 
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Peduli social 
 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan.  
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Tanggung jawab 
 
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia 
lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, 
lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan 
Tuhan Yang Maha Esa. 
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Berani 
 
Perkataan dan sikap seseorang untuk mengatakan 
yang benar dan membela kebenaran. 
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Malu 
 
Merasa malu apabila berkata kotor dan berbuat 
kesalahan.  
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 Pendidikan karakter bukan merupakan mata pelajaran baru yang 
berdiri sendiri, bukan pula dimasukkan sebagai standar kompetensi dan 
kompetensi dasar baru, tetapi terintegrasi ke dalam mata pelajaran yang 
sudah ada, pengembangan diri, dan budaya sekolah (Pusat Kurikulum, 
2010). Oleh karena itu, guru dan madrasah perlu mengintegrasikan nilai-
nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter ke dalam 
Kurikulum, Silabus, dan Rencana Program Pembelajaran (RPP) yang 
sudah ada. 
Prinsip-prinsip yang digunakan dalam pengembangan pendidikan 
karakter (Pusat Kurikulum, 2010) adalah: 1) Berkelanjutan; mengandung 
makna bahwa proses pengembangan nilai-nilai karakter merupakan 
sebuah proses yang tiada berhenti, dimulai dari awal murid masuk 
sampai selesai dari suatu satuan pendidikan, bahkan setelah tamat dan 
terjun ke masyarakat; 2) Melalui semua mata pelajaran, pengembangan 
diri, dan budaya madrasah, serta muatan lokal; mensyaratkan bahwa 
proses pengembangan nilai-nilai karakter dilakukan melalui setiap mata 
pelajaran, serta dalam setiap kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler; 3) 
Nilai tidak diajarkan tapi dikembangkan dan dilaksanakan; mengandung 
makna bahwa materi nilai karakter tidak dijadikan pokok bahasan seperti 
halnya ketika mengajarkan suatu konsep, teori, prosedur, ataupun fakta 
dalam mata pelajaran Agama, Bahasa Indonesia, PKn, IPA, IPS, 
Matematika, Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, Seni, dan Ketrampilan, 
ataupun mata pelajaran lainnya.  
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Guru tidak perlu mengubah pokok bahasan yang sudah ada, tetapi 
menggunakan pokok bahasan itu untuk mengembangkan nilai-nilai 
karakter bangsa. Guru tidak harus mengembangkan proses belajar khusus 
untuk mengembangkan nilai. Suatu hal yang selalu harus diingat bahwa 
satu aktivitas belajar dapat digunakan untuk mengembangkan 
kemampuan dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotor; 4) Proses 
pendidikan dilakukan siswa secara aktif dan menyenangkan; prinsip ini 
menyatakan bahwa proses pendidikan nilai karakter dilakukan oleh siswa 
bukan oleh guru.  
Guru menerapkan prinsip “tut wuri handayani” dalam setiap 
perilaku yang ditunjukkan peserta didik. Prinsip ini juga menyatakan 
bahwa proses pendidikan dilakukan dalam suasana belajar yang 
menimbulkan rasa senang dan tidak indoktrinatif. Diawali dengan 
perkenalan terhadap pengertian nilai yang dikembangkan maka guru 
menuntun siswa agar lebih aktif. Hal ini dilakukan tanpa guru 
mengatakan kepada siswa bahwa mereka harus aktif, tapi guru 
merencanakan kegiatan belajar yang menyebabkan siswa aktif 
merumuskan pertanyaan, mencari sumber informasi, dan mengumpulkan 
informasi dari sumber, mengolah informasi yang sudah dimiliki, 
merekonstruksi data, fakta, atau nilai, menyajikan hasil rekonstruksi atau 
proses pengembangan nilai, menumbuhkan nilai-nilai budaya dan 
karakter pada diri mereka melalui berbagai kegiatan belajar yang terjadi 
di kelas, madrasah, dan tugas-tugas di luar madrasah. 
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Perencanaan dan pelaksanaan pendidikan karakter dilakukan oleh 
kepala madrasah, guru, tenaga kependidikan (konselor) secara bersama-
sama sebagai suatu komunitas pendidik dan diterapkan ke dalam 
kurikulum melalui hal-hal berikut ini. Pertama, Pengintegrasian dalam 
mata pelajaran. Pengembangan nilai-nilai pendidikan karakater bangsa 
diintegrasikan dalam setiap pokok bahasan dari setiap mata pelajaran.  
Nilai-nilai tersebut dicantumkan dalam silabus dan RPP. 
Pengembangan nilai-nilai itu dalam silabus ditempuh melalui cara-cara: 
(a) mengkaji Standar Komptensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) pada 
Standar Isi (SI) untuk menentukan apakah nilai-nilai karakter bangsa 
yang tercantum itu sudah tercakup di dalamnya; (b) menggunakan tabel 1 
yang memperlihatkan keterkaitan antara SK dan KD dengan nilai dan 
indikator untuk menentukan nilai yang akan dikembangkan; (c) 
mencantumkankan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa dalam tabel 1 
ke dalam silabus; (d) mencantumkan nilai-nilai yang sudah tertera dalam 
silabus ke dalam RPP; (e) mengembangkan proses pembelajaran siswa  
secara aktif yang memungkinkan siswa memiliki kesempatan melakukan 
internalisasi nilai dan menunjukkannya dalam perilaku yang sesuai; dan 
(f) memberikan bantuan kepada siswa, baik yang mengalami kesulitan 
untuk menginternalisasi nilai maupun untuk menunjukkannya dalam 
perilaku. 
Dalam program pengembngan diri, perencanaan dan pelaksanaan 
pendidikan karakter dilakukan melalui pengintegrasian ke dalam kegiatan 
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sehari-hari madrasah yaitu melalui hal-hal: a) Kegiatan rutin madrasah. 
Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan siswa secara terus 
menerus dan konsisten setiap saat. Contoh kegiatan ini adalah upacara 
pada hari besar kenegaraan, pemeriksaan kebersihan badan (kuku, 
telinga, rambut, dan lain-lain) setiap hari Senin, beribadah bersama atau 
shalat bersama setiap dhuhur (bagi yang beragama Islam), berdoa waktu 
mulai dan selesai pelajaran, mengucap salam bila bertemu guru, tenaga 
kependidikan, atau teman; (b) Kegiatan spontan. Kegiatan spontan yaitu 
kegiatan yang dilakukan secara spontan pada saat itu juga. Kegiatan ini 
dilakukan biasanya pada saat guru dan tenaga kependidikan yang lain 
mengetahui adanya perbuatan yang kurang baik dari siswa yang harus 
dikoreksi pada saat itu juga. 
Apabila guru mengetahui adanya perilaku dan sikap yang kurang 
baik maka pada saat itu juga guru harus melakukan koreksi sehingga 
siswa tidak akan melakukan tindakan yang tidak baik itu. Contoh 
kegiatan itu : membuang sampah tidak pada tempatnya, berteriak-teriak 
sehingga mengganggu pihak lain, berkelahi, memalak, berlaku tidak 
sopan, mencuri, berpakaian tidak senonoh. Kegiatan spontan berlaku 
untuk perilaku dan sikap siswa yang tidak baik dan yang baik sehingga 
perlu dipuji, misalnya: memperoleh nilai tinggi, menolong orang lain, 
memperoleh prestasi dalam olah raga atau kesenian, berani menentang 
atau mengkoreksi perilaku teman yang tidak terpuji. 
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Keteladanan adalah perilaku dan sikap guru dan tenaga 
kependidikan yang lain dalam memberikan contoh terhadap tindakan-
tindakan yang baik sehingga diharapkan menjadi panutan bagi peserta 
didik untuk mencontohnya. Jika guru dan tenaga kependidikan yang lain 
menghendaki agar siswa berperilaku dan bersikap sesuai dengan nilai-
nilai budaya dan karakter bangsa maka guru dan tenaga kependidikan 
yang lain adalah orang yang pertama dan utama memberikan contoh 
berperilaku dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai itu. Misalnya, 
berpakaian rapi, datang tepat pada waktunya, bekerja keras, bertutur kata 
sopan, kasih sayang, perhatian terhadap siswa, jujur, menjaga kebersihan.  
Untuk mendukung keterlaksanaan pendidikan karakter maka 
madrasah harus dikondisikan sebagai pendukung kegiatan itu. madrasah 
harus mencerminkan kehidupan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa 
yang diinginkan. Misalnya, toilet yang selalu bersih, bak sampah ada di 
berbagai tempat dan selalu dibersihkan, madrasah terlihat rapi dan alat 
belajar ditempatkan teratur.   
3. Kasus Vandalism di Madrasah 
a. Pengertian Tindakan Vandalism 
       (Haryanto Noor Laksono, 2000) mendefinisikan vandalism 
sebagai suatu tindakan yang secara langsung atau tidak langsung 
merusak keindahan alam, kelestarian alam dan merugikan alam. 
Dengan cara merusak keindahan dan kelestarian alam remaja yang 
mempunyai sikap vandalism merasa ada kepuasan jiwa. 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, vandal adalah 
perbuatan merusak dan menghancurkan karya seni dan barang 
berharga lainnya (keindahan alam dsb) atau perusakan dan 
penghancuran secara kasar atau ganas. Pada umumnnya vandalisme 
yang sering terjadi adalah kegiatan mencorat-coret tembok, papan, atau 
fasilitas umum lainnya. Penempelan brosur, pamflet dan stiker di muka 
umum atau bukan pada tempatnya juga termasuk kegiatan vandalisme. 
Bahkan merusak fasilitas umum termasuk kegiatan vandalisme yang 
sebagaimana telah diungkapkan di atas, segala bentuk yang dapat 
mengganggu mata ataupun bentuk keganasan, kekasaran maupun 
penghancuran. 
       Vandalism merupakan salah satu tindakan kriminalitas di 
kalangan remaja dewasa ini. Bahkan banyak di antara pelakunya 
adalah pelajar yag masih aktif belajar, terutama di tingkat Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah  Atas (SMA) dan 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Hal ini tidak terlepas dari peran 
orang tua dan sekolah dalam membentuk kepribadian dan karakter 
anak. Di samping itu lingkungan juga sangat berpengaruh penting 
karena di sinilah tempat mereka beraktivitas. Secara umum vandalism 
adalah tindakan perusakan dan penistaan terhadap segala sesuatu 
yang indah atau terpuji. Isu vandalism kini didapati semakin 
bertambah dari hari ke hari. Sering kali kegiatan vandalism ini 
dikaitkan dengan kegiatan remaja. Jika isu vandalism di kalangan 
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remaja ini tidak ditangani dengan segera, maka secara tidak langsung 
akan menanggung kerugian karena banyak harta benda yang rusak.  
      Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa tindakan 
vandalism merupakan tindakan atau perilaku yang di lakukan remaja 
seperti mengganggu atau merusak berbagai obyek lingkungan fisik 
maupun lingkungan buatan, baik milik pribadi, milik orang lain 
maupun fasilitas milik umum, yang berakibat pada rusaknya keindahan 
dan kelestarian alam. 
b. Bentuk-bentuk Vandalism 
    Goldstein dan Stanley Cohen (Wahyu Widiastuti, 2010 :104)  
membedakan vandalism dalam beberapa kategori : 
1. Aquistive Vandalism 
merupakan aksi vandalism yang dilakukan untuk memperoleh 
seseuatu seperti untuk mendapatkan uang atau hak milik, 
misalnya  merusak kotak telepon umum. 
2. Tactical Vandalism  
Suatu aksi perusakan yang dilakukan secara sadar dan 
terencana. Aksi tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
                        3. Ideological Vandalism 
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Hampir mirip dengan tactical, namun aksi ini didasarkan 
pada sebuah ideology, untuk menyampaikan sebuah pesan 
tertentu. 
Contohnya: menggambar tembok dengan slogan-slogan 
tertentu. 
 
 
4. Vindicate Vandalism 
Aksi perusakan yang bertujuan yang untuk balas dendam, jadi 
aksi vandalism ini bertujuan bukan untuk mendapatkan suatu 
barang, namun semata-mata hanya bertujuan untuk membalas 
dendam. 
5. Play Vandalism 
Aksi perusakan yang sengaja dilakukan semata-mata untuk 
sebuah permainan dan kesenangan semata. 
6. Malicious Vandalism 
Aksi perusakan yang merupakan ekspresi keputusasaan, 
kemarahan dan ketidakpuasan terhadap sesuatu. Tindakan yang 
dilakukan biasanya sangat kejam dan terlihat tidak berperi 
kemanusiaan. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa vandalism memiliki enam Janis yaitu aquistive, tactical, 
ideological, vindicate, play, dan malicious. 
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(Lase, 2003 : 12) mengungkapkan perilaku vandalism yang 
tampak dalam kehidupan remaja dapat dikelompokkan sebagai 
berikut: 
1. Aksi mencorat-coret (graffiti)  
Aksi mencorat-coret (graffiti) seperti tembok pinggir jalan, 
tembok sekolah, jembatan, halte bus, bangunan, telepon umum, 
wc umum, dan sebagainya.  
2. Aksi Memotong (cutting)  
Aksi Memotong seperti memotong pohon, memotong tanaman 
memotong bunga yang dijumpai para remaja. Dari memotong 
pohon, memotong tanaman para remaja banyak memakai alasan. 
3.  Aksi Memetik (pluking)  
Memetik bunga dan memetik buah milik orang lain tanpa 
meminta ijin dari pemiliknya. 
4. Aksi Mengambil (taking)  
Aksi mengambil barang milik orang lain, mengambil tanaman, 
dan sebagainya meskipun barang milik orang lain tersebut tidak 
berguna untuk dimiliki remaja tersebut. 
5. Aksi Merusak (destroying)  
Aksi merusak penataan lingkungan yang sudah tersusun rapi dari 
orang lain, misalnya mencongkel pintu rumah orang lain, 
memindahkan tanaman milik orang lain, membuang sampah di 
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sembarang tempat seperti membuang sampah di jalan raya dan 
sungai. 
Berdasarkan pendapat penulis, dari aspek-aspek perilaku 
vandalism di atas, perilaku vandalism merupakan perilaku yang 
bisa merugikan lingkungan sekitar dan orang lain. Serta 
merugikan bagi remaja sendiri yang melakukan tindakan 
vandalism. Karena dari pendapat orang lain yang melihat seorang 
remaja melakukan perilaku vandalism, bisa mendapatkan 
pendapat dan kritikan yang tidak baik dari orang lain tentang 
remaja tersebut. 
Bagi beberapa para remaja yang memiliki perilaku 
vandalism lebih baik untuk mengurangi atau menghilangkan 
perilaku tersebut. Para remaja bisa mengganti dengan hal yang 
sebaliknya yaitu ke arah yang positif, dengan cara menjaga dan 
merawat lingkungan sekitar tanpa harus merusak lingkungan 
sekitar. 
Berbagai bentuk aspek vandalism yang dikelompokkan 
tersebut, merupakan ekspresi seseorang atau sekelompok remaja 
dari apa yang dialaminya. Pengalaman seorang remaja yang 
mengekspresikan tindakan vandalism seorang remaja lebih 
kepada kekecewaan, kebosanan, cemburu, loyalitas, jahil dan 
sebagainya. Dari aksi kelompok vandalism tersebut yang sering 
terjadi yaitu aksi mencorat-coret. 
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b. Sebab-sebab Terjadinya  Vandalism 
Pertama. Sikap diri remaja itu sendiri. Remaja melakukan 
vandalism kerana mereka memiliki sikap tidak acuh terhadap 
kehidupan keseharian. Remaja juga tidak memikirkan masalah 
yang akan dihadapi oleh orang banyak dan kerugian yang 
ditimbulkan dari aksinya. Kedua. Sikap negatif dari keluarga. 
Sikap negatif keluarga juga turut menjadi faktor penyebab remaja 
melakukan vandalism. Kebiasaan orang tua tidak menegur sikap 
anak yang bersikap tidak baik, Jika orang tua tidak mengambil 
tindakan yang seharusnya untuk menghentikan sikap negatif anak, 
hal ini akan berpengaruh apabila mereka berada di luar rumah. 
Oleh karena itu, seharusnya orang tua memberi pendidikan agama 
dan moral kepada anak-anak sejak kecil agar mereka tidak 
bersikap negatif. Ketiga. Pengaruh teman. Sebagian daripada 
permasalahan vandalism adalah kerana pengaruh teman. 
Umumnya  remaja memilih akan teman yang baik agar mereka 
terdorong untuk turut melakukan hal yang baik juga. Jika remaja 
salah memilih teman, pasti mereka akan terjerumus dalam 
kegiatan negatif seperti vandalism. 
c. Dampak Negatif Vandalism 
Banyak di antara para remaja yang tidak mengetahui 
dampak buruk dari aksi vandalism ini yang tentunya sangat 
merugikan baik dirinya sendiri maupun orang lain. Dampak buruk 
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yang ditimbulkan oleh aksi vandalisme adalah: Pertama. 
Perusakan Lingkungan. Kedua. Mengganggu ketertiban.  Ketiga 
Mengganggu kenyamanan orang lain.  
Dari pengertian di atas kita mengetahui bahwa vandalism 
adalah tindakan perusakan terhadap segala sesuatu yang indah 
atau terpuji. Maka dari itu dengan adanya aksi ini maka 
lingkungan yang seharusnya indah terawat akan rusak dan 
terbengkalai. Tidak hanya rusaknya lingkungan, namun ketertiban 
juga akan terganggu akibat adanya perilaku vandalisme ini karena 
pada dasarnya remaja yang melakukan vandalisme akan 
melanggar tata tertib yang ada sehingga tujuan mereka untuk 
melakukan vandalism pun tercapai. Remaja yang berperilaku 
vandalism tentunya akan menggangu kenyamanan orang lain. 
Misalnya perusakan fasilitas umum yang disebabkan oleh aksi 
vandalisme remaja, maka hal ini akan mengganggu kenyamanan 
orang lain yang akan menggunakan fasilitas tersebut. 
Pada dasarnya remaja melakukan aksi vandalism adalah 
untuk menunjukan eksistensi dan menunjukan identitas pribadi 
maupun kelompok mereka yang sedang mereka alami. Maka 
solusi yang harus diberikan adalah remaja butuh diperhatikan dan 
diakui keberadanya dan dipenuhi segala kebutuhanya, agar 
kemampuan yang mereka miliki tidak tersalur ke hal yang negatif. 
Sudah banyak kerugian harta maupun benda yang disebabkan 
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oleh karena aksi vandalisme ini, terutama yang dilakukan oleh 
remaja. 
d. Perilaku Vandalism Pada Remaja 
Masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-
kanak menuju masa dewasa. Dalam masa transisi tersebut remaja 
mengalami berbagai perubahan dalam hidupnya yang meliputi 
perubahan biologis, psikologis, dan sosial-ekonomi. Adanya 
berbagai perubahan tersebut menyebabkan remaja menjadi sangat 
rentan terhadap masalah, selain itu remaja juga dihadapkan pada 
tugas-tugas barunya sebagai seorang remaja. Para remaja 
dihadapkan pada tantangan dan tekanan yang datang dari dalam 
dan luar dirinya (lingkungan). 
Banyaknya tekanan dan tugas-tugas perkembangan yang 
harus dihadapi oleh remaja menyebabkan remaja menjadi stres dan 
frustasi. Akibatnya banyak remaja yang melakukan tindakan-
tindakan yang menyimpang, salah satunya adalah vandalism. 
Menurut Goldstein (dalam Wahyu Widiastuti, 2010 : 104) 
vandalism adalah tindakan yang bertujuan untuk merusak benda-
benda milik orang lain. Tindakan vandalism di kalangan remaja 
akhir-akhir ini sangat marak terjadi. Vandalism yang dilakukan 
oleh remaja disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu faktor dari 
rekan sebaya, faktor dari keluarga, faktor dari media masa, dan 
faktor dari lingkungan. 
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Vandalism yang mereka lakukan pun sangat beragam mulai 
dari mencorat-coret tembok, mencorat-coret jembatan tanpa ijin, 
dan merusak sarana transportasi. Dilihat dari tujuannya vandalisme 
juga memiliki jenis yang beragam, seperti yang betujuan hanya 
untuk bermain-main (play), untuk mendapatkan sesuatu atau uang 
(aquisitive), untuk mengekspresikan ketidakpuasan atau kemarahan 
(malicious), dan bahkan bertujuan untuk balas dendam (vindicate). 
Dampak yang ditimbukan vandalism pun sangat beragam 
seperti tembok dijalan terlihat kotor, menganggu ketertiban umum, 
rusaknya fasilitas umum dan menganggu kenyamanan orang lain. 
Vandalism sendiri juga dapat merugikan dalam bentuk materi, 
karena diperlukan dana untuk memperbaiki fasilitas umum yang 
telah menjadi sasaran vandalism. 
Banyaknya aksi vandalism telah meresahkan banyak orang, 
tidak hanya masyarakat, pemerintah pun dibuat geram dengan aksi 
mereka. Banyak sekali ruang publik yang menjadi sasaran tindakan 
vandalism seperti taman kota, gedung-gedung pemerintahan, dan 
bahkan tembok-tembok rumah warga. Sehingga banyak upaya yang 
dilakukan pemerintah untuk mencegah aksi vandalism, salah satu 
upayanya adalah dengan pembuatan peraturan tentang vandalism 
yaitu pada bab XXVII KUHP tentang “Penghancuran atau 
Perusakan Barang”, tepatnya di Pasal 406-412 KUHP. 
e. Faktor Penyebab Vandalism di Kalangan Remaja 
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Menurut (Muhammad, 2005) dalam artikel Mencermati 
Maraknya Vandalisme, mengungkapkan banyak remaja terutama 
yang kurang kasih sayang dan perhatian dari keluarga. Teman 
sebaya merupakan orang yang paling dekat dengan mereka. 
Teman sebaya sering dijadikan sebagai tempat sandaran utama 
untuk mencurahkan masalah yang sedang dihadapi, bertukar 
perasaan dan bertukar pengalaman. 
Kebersamaan sehari-hari itulah yang menyebabkan teman 
sebaya mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan nilai 
hidup bagi remaja, terutama dari segi tingkah laku serta tindakan. 
Selain itu, remaja juga mudah terpengaruh dengan gaya hidup 
negatif di kalangan teman sebaya seperti merokok, membolos, 
mencuri dan juga vandalism. 
(Yuniasih, 2004) dalam artikelnya remaja butuh 
penyaluran kreativitas, melalui tembok, mereka mengungkapkan 
isi hatinya, mencorat-coret dengan kata-kata jorok yang dilakukan 
remaja itu akibat dari salah pergaulan. Karena itu remaja butuh 
peran orang tua, peran guru serta peran dalam masyarakat. 
Faktor yang melatarbelakangi maraknya aksi vandalism di 
kalangan remaja menurut Ani Safitri (dalam Kholid Masruri, 
2011 : 19) adalah sebagai berikut: 
a. Pengaruh Rekan Sebaya 
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Pengaruh rekan sebaya dapat mengakibatkan aksi 
vandalism. Remaja lebih mudah meniru dan terpengaruh 
dengan rekan sebayanya. Pengaruh rekan sebaya akan 
mencerminkan sikap, nilai dan tingkah laku remaja lebih-
lebih remaja yang sedang menghadapi masalah keluarga. 
Biasanya golongan yang melakukan tindakan vandalism 
merupakan remaja dalam kumpulan. Mereka tidak 
mempunyai tujuan dan apabila berkumpul timbul berbagai ide 
termasuk mencorat-coret fasilitas publik maupun properti 
orang lain. 
b.  Pengaruh Orang Tua dan Keluarga 
Orang tua merupakan salah satu faktor pendorong 
terjadinya sifat vandalism dikalangan remaja. Setengah 
remaja yang terjebak dalam gejala vandalisme berasal dari 
keluarga yang bermasalah atau keluarga yang mengamalkan 
budaya negatif. Vandalism dilakukan remaja yang ingin bebas 
dan berlatarkan keluarga yang bermasalah. Selain itu 
kurangnya pengawasan dari orang tua dan bimbingan juga 
merupakan faktor utama yang mendorong remaja terjebak 
dalam gejala vandalism. 
c. Pengaruh Media Masa 
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Media masa mempunyai pengaruh yang sangat kuat dan 
sangat sulit untuk dihindari. Paparan adegan negatif dari film 
barat yang mempunyai unsur mengarah pada aksi vandalism 
dapat mempengaruhi remaja melakukan tindakan vandalism. 
Golongan remaja umumnya mudah meniru dan mengikuti 
hal-hal yang dilihat di sekelilingnya termasuk media massa 
apalagi tanpa bimbingan dan petunjuk dari orang tua. 
d. Pengaruh Lingkungan Masyarakat 
Remaja adalah produk dari sistem masyarakat. 
Masyarakat sangat berpengaruh terhadap lahirnya sebuah 
generasi remaja. Masyarakat saat ini lebih mementingkan hal-
hal yang bersifat kebendaan dan mengesampingkan isu sosial 
dalam masyarakat mereka sendiri. Kebanyakan masalah 
vandalism terjadi di kota-kota. Di kawasan kota penduduk 
tidak peduli dangan apa yang terjadi di sekitarnya, oleh 
karena itu remaja merasa bebas untuk meneruskan perilaku 
negatif mereka tanpa menghiraukan rasa tanggung jawab 
terhadap fasilitas umum maupun milik orang lain. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
vandalism disebabkan oleh faktor dari rekan sebaya, keluarga, 
media masa, dan masyarakat. 
f. Solusi Mencegah atau Menghentikan Vandalism 
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Sebenarnya vandalism dapat dicegah, hal tersebut kembali 
kepada kesadaran diri seseorang untuk peduli terhadap 
lingkungan sekitar. Menurut penulis, tindakan vandalisme adalah 
bentuk ke-egoisan orang untuk membuat orang tersebut merasa 
diakui keberadaannya. Orang tersebut melakukan aksi corat-coret 
tembok agar orang lain tahu bahwa apa yang dituliskannya itu 
merupakan bentuk eksistensi atau menunjukkan kekuasaan pada 
diri seseorang tersebut. Jika kesadaran untuk menjaga keindahan 
lingkungan sekitar dapat ditumbuhkan, maka tindakan vandalism 
dapat dicegah sehingga hak orang lain untuk menikmati 
keindahan lingkungan tetap terkondisikan. Sebagai bentuk 
ekspresi diri akan kreativitas seni hendaknya tindakan grafiti dan 
mural ditempatkan pada tempat yang sesuai dengan kondisi 
lingkungan, bukan di rumah-rumah penduduk,toko,pinggir jalan 
dan taman kota.Apabila mural dan grafiti dapat dikembangkan 
dan ditempatkan ditempat yang tepat maka akan menjadi salah 
satu bentuk media grafis yang sangat indah. 
Selain hal itu terdapat beberapa hal untuk dapat mencegah 
tindakan vandalism. Pertama. Diberikan pengertian bahwasannya 
aksi vandalism itu merupakan aksi penyimpangan sosial. Kedua 
diberikan sosialisasi dampak-dampak yang diakibatkan dari aksi 
vandalism tersebut. Ketiga. Melalui pelajaran Agama, PKn, 
Sosiologi, siswa diberikan pengertian bahwa perilaku vandalisme 
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adalah penyimpangan sosial dan merusak keindahan. Keempat. 
Diberikan hukuman yang membuat jera pelaku (bukan dengan 
fisik) mungkin bisa disuruh mengecat tembok yang telah dicoret 
atau memperbaiki benda-benda yang dirusak. Kelima. Diberikan 
wadah atau salurkan bakat anak pada apa yang mereka suka 
(melukis atau menggambar). Keenam. Diselenggarakan lomba 
grafiti dan mural di lokasi khusus yang menyediakan tempat 
tersebut sehingga kretifitas bisa dikembagkan secara positif. 
Dengan memahami kategori vandalism, maka strategi 
pencegahannya bisa dibuat sesuai dengan permasalahan yang ada. 
Upaya pencegahan tindakan vandalism, diperlukan pemahaman 
mengenai perilaku-perilaku yang membentuknya. Pendekatan 
pencegahan yang efektif adalah dengan cara menggabungkan 
beberapa strategi menjadi satu. Goldstein (Wahyu Widiastuti, 
2010 : 6-8) menawarkan beberapa strategi pencegahan vandalism, 
yaitu sebagai berikut : 
a.  Target Hardening 
Meliputi penggunaan alat-alat atau materi pembatas yang 
dirancang untuk menghambat perusakan, seperti memasang kaca 
anti pecah dan teralis jendela. 
b.  Controlling Facilitators 
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Mengendalikan tindakan vandalism melalui perubahan 
lingkungan dengan cara mengurangi akses terhadap sasaran 
perusakan seperti dengan memberi papan petunjuk dan membatasi 
penjualan cat semprot. 
c. Rule Setting 
Dengan cara mengumumkan pernyataan mengenai perilaku 
yang bisa dan tidak bisa diterima berserta konsekuensinya. 
Pelanggaran terhadap perilaku bisa dikenai sanksi berupa denda, 
hukuman fisik dan sebagainya. 
d. Counselling 
Dengan cara memberikan bimbingan langsung kepada 
mereka yang memiliki kebiasaan melakukan tindakan vandalism. 
Dapat juga dengan melakukan publisitas, yaitu bisa digunakan 
untuk menginformasikan mengenai suatu masalah publik seperti 
vandalism, melalui iklan anti vandalism, poster, slogan anti 
vandalism, pin dan kaos bertuliskan anti vandalism  dan 
sebagainya. 
e. Educational Campaign 
Kampanye anti vandalisme melalui poster dan penulisan 
artikel di surat kabar. 
f. Restricted Access 
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Membatasi akses terhadap suatu objek, misalnya di 
perpustakaan terdapat koleksi khusus yang membutuhkan ijin 
apabila ada yang memerlukan. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa banyak 
upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya vandalism. 
Pencegahan akan mencapai hasil maksimal jika strategi-strategi 
pencegahan digabungkan. 
g. Perbedaan Vandalism dan Grafiti 
Pada umumnya masyarakat beranggapan bahwa seni mencorat-
coret atau grafiti sama dengan vandalism. Hal ini disebabkan bahwa 
kebanyakan grafiti berada pada dinding bangunan publik dan tidak 
memiliki ijin, sehingga menimbulkan kesan grafiti hanya sebuah tindakan 
vandalism ataupun perusakan bangunan oleh sebagian remaja. Padahal 
grafiti dan vandalism memiliki perbedaan, dilihat dari pengertiannya 
grafiti (www.wikipedia.com, diakses 9 Januari 2014 ) adalah coretan-
coretan pada dinding yang menggunakan komposisi warna, garis, bentuk, 
dan volume untuk menuliskan kata, simbol, atau kalimat tertentu, 
sedangkan pengertian vandalisme adalah coretan-coretan di sembarang 
tempat asal-asalan dan cenderung merusak keindahan. Perbedaan lain dari 
grafiti dan vandalism yaitu graffiti merupakan bentuk aktualisasi diri 
terhadap seni, dikerjakan dengan serius, dan membutuhkan waktu 
pengerjaan serta keahlian tersendiri. Sementara itu untuk melakukan aksi 
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vandalism tidak diperlukan keahlian khusus, karena aksi vandalism 
biasanya dilakukan dengan sembarangan dan tidak tersistematis. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1. 
Contoh Vandalism 
 
 
 
 
   
 
Gambar 2.2 
Contoh Grafiti 
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h. Pengertian Siswa 
    Pengertian siswa menurut Wikipedia, siswa adalah anggota 
masyarakat yang berusaha meningkatkan potensi diri melalui proses 
pembelajaran pada jalur pendidikan formal maupun non formal, pada 
jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu. Istilah siswa dalam 
dunia pendidikan meliputi : 
a. Siswa  
Siswa atau siswi merupakan istilah bagi peserta didik pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah. 
b. Mahasiswa 
Mahasiswa atau mahasiswi merupakan istilah bagi peserta didik pada 
jenjang pendidikan tinggi. 
c. Warga Belajar 
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Warga belajar merupakan istilah bagi peserta didik pada jalur 
pendidikan non formal, seperti pusat kegiatan masyarakat (PKBM), 
baik Paket A, Paket B, maupun Paket C. 
d. Pelajar 
Pelajar merupakan istilah lain yang digunakan bagi peserta didik 
yang mengikuti pendidikan formal tingkat dasar maupun pendidikan 
formal tingkat menengah (Kompasina, 2013). 
Siswa atau siswi adalah salah satu komponen manusiawi yang 
menempati posisi sentral dalam proses belajar-mengajar, dalam proses 
belajar- mengajar, siswa sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita 
memiliki tujuan dan kemudian ingin mencapainya secara optimal. Siswa 
akan menjadi faktor penentu, sehingga dapat mempengaruhi segala 
sesuatu yang diperlukan untuk mencapai tujuan belajarnya. 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengertian siswa berarti 
orang, anak yang sedang berguru (belajar, bersekolah). Sedangkan 
menurut pasal 1 ayat 4 UU RI No. 20 tahun 2013. Mengenai sistem 
pendidikan nasional, di mana siswa adalah anggota masyarakat yang 
berusaha mengembangkan diri mereka melalui proses pendidikan pada 
jalur dan jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 
Menurut Naqawi (dalam Aly, 2008) menyebutkan bahwa kata 
murid berasal dari bahasa arab, yang artinya orang yang menginginkan 
(the willer). Menurut Nata (dalam Aly, 2008) kata murid diartikan sebagai 
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orang yang menghendaki untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, 
ketrampilan, pengalaman dan kepribadian yang baik sebagai bekal 
hidupnya agar bahagia dunia dan akhirat dengan jalan belajar sungguh-
sungguh. Di samping kata murid dijumpai istilah lain yang sering 
digunakan dalam bahasa arab, yaitu tilmidz yang berarti murid atau 
pelajar, jamaknya talamidz. Kata ini merujuk pada murid yang belajar di 
madrasah. Kata lain yang berkenaan dengan murid adalah thalib, yang 
artinya pencari ilmu, pelajar, mahasiswa. 
Mengacu dari beberapa istilah murid, murid diartikan sebagai 
orang yang berada dalam taraf pendidikan, yang dalam berbagai literatur 
murid juga disebut sebagai anak didik. Sedangkan Dalam Undang-undang 
Pendidikan No.2 Th. 1989, murid disebut peserta didik (Muhaimin dkk, 
2005). Dalam hal ini siswa dilihat sebagai seseorang (subjek didik), yang 
mana nilai kemanusiaan sebagai individu, sebagai makhluk sosial yang 
mempunyai identitas moral, harus dikembangkan untuk mencapai 
tingkatan optimal dan kriteria kehidupan sebagai manusia warga negara 
yang diharapkan. Menurut (Arifin, 2000) menyebut “murid”, maka yang 
dimaksud adalah manusia didik sebagai makhluk yang sedang berada 
dalam proses perkembangan atau pertumbuhan menurut fitrah masing-
masing yang memerlukan bimbingan dan pengarahan yang konsisten 
menuju kearah titik optimal yakni kemampuan fitrahnya. 
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Akan tetapi dalam literatur lain ditegaskan, bahwa anak didik 
(murid) bukanlah hanya anak-anak yang sedang dalam pengasuhan dan 
pengasihan orang tua, bukan pula anak yang dalam usia sekolah saja. 
Pengertian ini berdasar atas tujuan pendidikan, yaitu manusia sempurna 
secara utuh, untuk mencapainya manusia berusaha terus menerus hingga 
akhir hayatnya. Penulis menyimpulkan, pengertian murid sebagai orang 
yang memerlukan ilmu pengetahuan yang membutuhkan bimbingan dan 
arahan untuk mengembangkan potensi diri (fitrahnya) secara konsisten 
melalui proses pendidikan dan pembelajaran, sehingga tercapai tujuan 
yang optimal sebagai manusia dewasa yang bertanggung jawab dengan 
derajat keluhuran yang mampu menjalankan fungsinya sebagai khalifah di 
bumi (Jakarta: Kompas, 2001). 
(Muhaimin dkk, 2005) Adapun sifat-sifat dari anak didik (siswa) 
memiliki sifat umum antara lain: 
a. Anak bukanlah miniatur orang dewasa, sebagaimana statement J.J. 
Rousseau, bahwa “anak bukan miniatur orang dewasa, tetapi anak adalah 
anak dengan dunianya sendiri”  
b. Peserta didik (murid), memiliki fase perkembangan tertentu, seperti 
pembagian Ki Hadjar Dewantara (Wiraga, Wicipta, Wirama)  
c. Murid memiliki pola perkembangan sendiri-sendiri  
d. Peserta didik (murid), memiliki kebutuhan.  
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Di antara kebutuhan tersebut adalah sebagaimana dikemukakan 
oleh para ahli pendidikan seperti, L.J. Cionbach, yakni afeksi, diterima 
orang tua, diterima kawan, independence, harga diri. Sedangkan Maslow 
memaparkan : adanya kebutuhan biologi, rasa aman, kasih sayamg, harga 
diri, realisasi.  
Sedangkan menurut para ahli psikologi kognitif memahami anak 
didik (murid), sebagai manusia yang mendayagunakan ranah kognitifnya 
semenjak berfungsinya kapasitas motor dan sensorinya (Piget, 2003). 
Selanjutnya hal yang sama menurut (Sarwono, 2007) siswa adalah setiap 
orang yang secara resmi terdaftar untuk mengikuti pelajaran di dunia 
pendidikan. Dari pendapat tersebut bisa dijelaskan bahwa siswa adalah 
status yang disandang oleh seseorang karena hubungannya dengan dunia 
pendidikan yang diharapkan menjadi calon-calon intelektual untuk 
menjadi generasi penerus bangsa. 
Siswa dalam pemaknaan regulasi kependidikan adalah anggota 
masyarakat yang berusaha mengembangkan poteni diri melalui proses 
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan 
tertentu. Lihat Pasal 1 ayat 4 Undang-Undang RI no 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional. Sedangkan dalam penyebutannya, siswa 
dapat disebut dengan anak didik (SD/MI), siswa (SLTP/SLTA), 
mahasiswa (PT).Lihat pasal 1 Peraturan Pemerintah no 27, 28, 29, dan 30 
tahun 1990. 
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7. Pembentukan Siswa Berkarakter 
Masyarakat Indonesia mengalami dua kehidupan berbangsa 
yaitu kehidupan masyarakat sebelum Indonesia merdeka dan sesudah 
kemerdekaan. Situasi yang dialami oleh masyarakat Indonesia merebut 
kemerdekaan, lepas dari cengkraman penjajah, orientasi masyarakat 
kepada kehidupan yang terbuka (bebas) tidak dihantui oleh 
penindasan. Kondisi ini mempengaruhi kepada bidang pendidikan. 
Pendidikan berlangsung belum seperti yang diharapkan sehingga 
penguasaan ilmu pengetahuandan teknologi masih terbatas. 
Sehubungan dengan hal-hal itu maka gerak pendidikan pun 
menekankan kepada pembinaan mental, keterlatihan diri, 
kesetiakawanan, berbangsa, bernegara, bersatu pada Indonesia. 
Pemahaman ilmu pengetahuan dan teknologi dalam prosesi 
pembelajaran memfokuskan kepada pembentukan karakter berbangsa, 
berbahasa dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Dengan demikian, pembentukan siswa berkarakter dimulai dari 
nilai-nilai juang berbangsa dan bernegara. Pemahaman nilai-nilai juang 
seperti : perikemanusiaan; penindasan bukan perikemanusiaan; 
kebebasan; penjajah mencengkeram gerak masyarakat; keadilan; 
penjajahan tidak sesuai dengan perikeadilan; dan penjajahan tidak 
berperadaban (biadab) . Selain itu nilai-nilai disiplin, kerjasama, rukun, 
harmonis, toleransi menjadi penekanan dalam prosesi pembelajaran 
bagi pembentukan siswa berkarakter terus menerus dilakukan. 
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Seterusnya dibangun nilai-nilai progession (kemajuan) dengan 
ketrampilan dan pengetahuan yang dijiwai oleh sentuhan sosio educasi 
juga transedental (Rohmat, 2017 : 83). 
Jelaslah bahwa pendidikan merupakan faktor utama dan 
pertama dalam kehidupan manusia sebagaimana dikemukankan oleh 
(Rohmat, 2017 : 2) bahwa belajar tidak akan pernah berhenti, belajar 
merupakan kebutuhan setiap manusia, belajar sepanjang hayat dan 
sering diungkapkan dengan sebutan life long learning, dan life long 
need. Dengan demikian pendidikan bersifat mutlak dalam kehidupan, 
baik dalam kehidupan individu, keluarga, masyarakat, bangsa dan 
negara. Oleh karena itu pendidikan harus dilaksanakan sebaik mungkin 
sesuai dengan kebutuhan individu, kelompok, masyarakat, negara 
bahkan dunia. Keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada guru 
sebagai penggiat pendidikan yang langsung berhubungan dengan 
peserta didik.  
A. Penelitian yang relevan 
1.        Hasil penelitian yang dilakukan oleh Najlatun Naqiyah, dengan 
judul : Studi Tentang Perilaku  Vandalism Serta Penanganannya pada 
Siswa di SMP Negeri se-Kecamatan Sampang  menyimpulkan bahwa 
: Perilaku vandalism siswa muncul dalam bentuk aksi corat-coret, 
pemotongan, pemetikan, pengambilan dan perusakan. Berdasarkan 
hasil ketiga sumber data dengan menggunakan tiga teknik 
pengumpulan data dapat disimpulkan bahwa data di antara ketiga 
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teknik pengumpulan data tersebut sesuai dan saling melengkapi. Dari 
hasil wawancara dengan beberapa narasumber dan juga hasil 
observasi beserta dokumentasi menunjukkan bahwa perilaku 
vandalisme siswa tampak dalam bentuk aksi corat-coret, pemotongan, 
pemetikan, pengambilan dan perusakan. Adapun aksi corat-coret yang 
dilakukan siswa dilakukan pada meja, kursi, dinding, jendela, pintu, 
pipa, kantin dan kamar mandi. Bentuk coretan yang dituliskan 
bermacam-macam salah satunya adalah: identitas siswa, labeling, 
komunitas. Selain tulisan adapun garis tak beraturan dan gambar 
tokoh kartun. 
    Selanjutnya pohon adalah sasaran perilaku vandalism siswa, hal 
ini tampak ketika siswa melakukan pemetikan daun, bunga dan buah 
pada pohon, selain memetik siswa juga memotog pohon, hal ini 
tampak ketika beberapa siswa sedang asyik menaiki pohon dan 
terlihat beberapa dahan pohon yang patah. Selain itu siswa juga 
tampak mengambil barang milik siswa lainnya hal ini tampak ketika 
ada beberapa siswa yang takut mejanya diambil oleh siswa lainnya. 
Sedangkan tindakan perusakan banyak ditemui fasilitas sekolah yang 
rusak kurang terawat dan ketika observasi berlangsung peneliti 
menemukan siswa yang sedang duduk di atas meja hingga meja 
tersebut rusak. 
         Dari hasil penelitian di SMP se-Kecamatan Sampang 
menunjukkan bahwa faktor terjadinya perilaku vandalisme siswa 
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dapat disimpulkan bahwa hasil ketiga sumber data dengan 
menggunakan tiga teknik pengumpulan data dapat disimpulkan bahwa 
faktor terjadinya perilaku vandalisme di lingkungan sekolah karena 
adanya penerimaan sosial dan dorongan dari teman dan gurunya 
sehingga siswa melakukan tindakan vandalism. 
Oleh sebab itu karena adanya penerimaaan sosial dari 
lingkungan dan adanya dorongan dari teman, hal ini yang menjadikan 
faktor terjadinya vandalism di lingkungan sekolah. 
           Dari hasil penelitian di SMP se-Kecamatan Sampang 
menunjukkan bahwa pemicu terjadinya vandalism siswa berdasarkan 
hasil ketiga sumber data dengan menggunakan tiga teknik 
pengumpulan data dapat disimpulkan bahwa pemicu terjadinya 
vandalism adalah eksistensi siswa yang ingin diakui oleh lingkungan 
sekitarnya. 
Dari hasil penelitian di SMP se-Kecamatan Sampang 
menunjukkan bahwa presepsi setelah melakukan vandalism 
bermacam-macam, siswa yang merasa tidak puas karena merasa malu 
dan risih karena meja yang kotor, adapun siswa yang merasa puas 
karena eksistensinya dapat diakui oleh lingkungannya.  
Adapun motivasi siswa melakukan vandalism dikarenakan 
keinginan siswa dalam memenuhi kebutuhan aktualisasinya. 
Menurut Abraham Maslow: “manusia berusaha memenuhi 
kebutuhannya dalam aktualisasi diri di dalam lingkungannya. 
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Sehingga kehidupan sehari-hari manusia melakukan hal-hal yang 
diinginkannya untuk memenuhi kebutuhannya.” 
Dengan melakukkan tindakan vandalism tersebut siswa merasa 
aktualisasinya telah terpenuhi dalam lingkungannya. 
Penangan terhadap tindakan vandalism siswa se-Kecamatan 
Sampang adalah pemberian pemahaman dan pencegahan kepada 
siswa agar tidak melakukan tindakan vandalism di sekolah, namun ada 
juga yang memasukkan siswa kedalam ekstrakulikuler sebagai bentuk 
pencegahan sekolah dan pemberian skoring kepada siswa yang 
ditemui melakukan vandalism. Upaya pengentasan yang dilakukan 
yaitu dengan melakukan konseling baik individu maupun kelompok 
dan jika diperlukan akan ada pemanggilan orang tua. Upaya 
pemeliharaan yang dilakukan adalah melakukan pemantauan dan 
memaksimalkan piket kelas. Adapun hambatan yang ditemmui 
menunjukkan hal yang sama yaitu kurangnya rasa memiliki siswa 
sehingga siswa tidak ikut serta dalam menjaga kebersihan fasilitas 
umum. 
2.       Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sri Salmah, dengan judul : 
Perilaku Vandalism Remaja di Yogyakarta menyimpulkan bahwa: 
Vandalism didefinisikan sebagai kegiatan iseng dan tidak bertanggung 
jawab dari beberapa orang yang berperilaku cenderung negatif. 
Kebiasaan ini berupa coret-coret tembok, dinding atau obyek lain agar 
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dapat dibaca secara luas, berupa tulisan nama orang, nama madrasah, 
nama gank atau tulisan-tulisan lain tanpa makna yang berarti.  
    Perilaku vandalism ini sebenarnya sudah termasuk kegiatan 
kejahatan ringan, karena sifatnya merugikan pihak tertentu dan 
mengganggu kenyamanan umum. Kebanyakan pelaku vandalisme 
adalah kalangan remaja yang sedang tumbuh dengan kematangan 
yang masih rendah dan sedang masih mencari identitas diri atau jati 
dirinya 
       Perilaku negatif ini biasanya muncul karena lingkungan mereka 
memberi contoh bagaimana vandalism ini tumbuh secara permisif. 
Secara psikologis, gejala vandalism sudah merambah luas pada 
masyarakat Indonesia disebabkan oleh ketegangan jiwa. Himpitan 
beban ekonomi yang kian berat, kecemasan menghadapi masa depan 
yang tidak menentu, dan kegusaran telah mendorong timbulnya 
tekanan kejiwaan, yang kadarnya dapat meningkat cepat hingga ke 
tingkat yang tidak terkendali, kemudian meledak dalam bentuk 
kemarahan, keberingasan, dan menjurus kepada berbagai bentuk 
perbuatan destruktif yang meresahkan dan merugikan orang lain.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini bersifat deskriptif  dengan melihat fenomena yang 
ada tentang corat-coret di dinding  atau meja dan kursi yang sangat 
mengganggu pemandangan dan keindahan lingkungan sehingga perlu 
dikaji siapa pelaku corat-coret tersebut dan perlu dicari jalan keluar agar 
pelaku dapat menyalurkan kegiatannya secara positif. Vandalism yang 
ternyata sangat mengganggu pandangan. Hal tersebut merupakan temuan-
temuan yang ada di sekolah yang sangat menarik perhatian. Menurut 
(Bodgan dan Taylor, 1975 : 5), mendefinisikan metodologi kualitatif 
sebagai suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data diskriptif yang 
dapat diamati setiap saat. Hal tersebut dikuatkan dengan ( Kirk dan 
Miller,1986:9 ) yang mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah 
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial secara fundamental 
tergantung dari pengamatan manusia dengan lingkungan yang berkaitan 
dengan fenomena yang ada (dalam Basrowi Suwandi, 2002). 
(Miles dan Huberman, 1994) menjelaskan penelitian kualitatif 
adalah salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan 
pemahaman tentang kenyataan melalui proses berfikir edukatif. Melalui 
penelitian kualitatif, peneliti dapat mengenali subjek dalam kehidupan 
sehari-hari. Dalam penelitian ini, peneliti selalu memusatkan perhatiannya 
pada kenyataan atau kejadian dalam konteks yang diteliti. Setiap kejadian 
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merupakan sesuatu yang unik yang menarik perhatian. Digunakannya 
metode kualitatif karena penelitian dilakukan dengan tujuan untuk 
memahami apa yang tersembunyi di balik fenomena yang ada. Dalam hal 
ini adalah siapa pelaku vandalisme dan mengapa melakukan vandalisme 
yang sebelumnya merupakan permasalahan yang sulit diketahui (Fatchan, 
2001:21). 
Penelitian yang penulis lakukan ini merupakan penelitian lapangan, 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Hal ini karena penelitian ini 
merupakan suatu peristiwa yang betul-betul sedang berlangsung di 
lapangan, di mana penulis melakukan penelitian, sehingga tidak mungkin 
peneliti akan mempengaruhi data yang sudah dikumpulkan. Demikian juga 
dalam meneliti permasalahan yang terjadi di lapangan, dikarenakan sangat 
beragam, kompleks serta dinamis, maka  data tersebut tidak mungkin 
untuk diperoleh atau dikumpulkan dan diolah dengan metode penelitian 
kuantitatif. 
 Dalam mengumpulkan data, penulis mendiskripsikan  kegiatan 
atau perilaku dari subyek yang diteliti, baik dari pendapat ataupun aspek-
aspek lainnya, yang ada hubungannya dengan penelitian, yang diperoleh 
melalui serangkaian kegiatan wawancara, observasi, dokumentasi, yang 
selanjutnya data tersebut diolah, diklasifikasi, dianalisis yang akhirnya 
dilaporkan sesuai dengan hasil penelitian sebagimana adanya yang terjadi 
di lapangan. 
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 Dalam pendekatan kualitatif, (Riyanto, 2003:51) menyatakan 
bahwa ” Pendekatan kualitatif mempunyai asumsi bahwa pemahaman 
tingkah laku manusia itu tidak diperoleh hanya dari surface behavior, 
tetapi lebih penting dari itu adalah, inner perspectif of human behavior, 
sebab dari sini akan diperoleh gambaran yang utuh tentang manusia dan 
dunianya” Selain itu (Riyanto, 2003:54) menyatakan bahwa ” di dalam 
penelitian kualitatif, yang membedakan dengan paradigma penelitian lain 
adalah: adanya fokus terhadap makna-makna sosial dan penekanan bahwa 
makna-makna sosial tersebut hanya dapat dipahami dalam konteks 
interaksi antar individu. 
 Penelitian kualitatif ini secara spesifik lebih diarahkan kepada 
pengguanaan metode studi kasus. Sebagaimana pendapat (Nasution, 2006: 
27) studi kasus adalah bentuk penelitian yang mendalam tentang suatu 
aspek lingkungan sosial termasuk manusia di dalamnya. Lebih lanjut 
(Nasution, 2006: 27) mengungkapkan bahwa studi kasus dapat dilakukan 
terhadap seorang individu, sekelompok individu, segolongan manusia, 
lingkungan hidup manusia, dan lembaga sosial. 
 Menurut Lincoln dan Guba (dalam Deddy Mulyana, 2004:201) 
penggunaan studi kasus sebagai suatu metode penelitian kualitatif memilik 
beberapa keuntungan, yaitu : 1. Studi kasus dapat menyajikan pandangan 
dari subjek yang diteliti. 2. Studi kasus menyajikan uraian yang menyeluruh 
yang mirip dengan apayang dialami pembaca dalam kehidupan sehari-hari. 3. 
Studi kasus merupakan sarana efektif untuk menunjukan hubungan antara 
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peneliti dan subjek. 4. Studi kasus dapat memberikan uraian yang 
mendalam yang diperlukan bagi penilaian. 
 Pada dasarnya penelitian dengan jenis studi kasus bertujuan untuk 
mengetahui tentang suatu hal secara mendalam. Maka dalam penelitian 
ini, peneliti  akan menggunakan metode studi kasus untuk mengungkap 
tentang perilaku vandalism pada siswa di Madrasah Tsanawiyah  
Muhammadiyah 10 Wedi Klaten.  
 Fokus dari penelitian ini adalah upaya mendiskripsikan dan 
menganalisis secara mendalam tentang perilaku vandalism siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 10 Wedi Klaten. Dalam 
pelaksanaannya peneliti datang langsung ke lapangan, dengan melakukan 
pengamatan, pembicaraan baik secara formal maupun informal, serta study 
dokumentasi,  untuk mengumpulkan data dan informasi dari sumber data,  
tanpa   melakukan intervensi apalagi pemaksaan. 
B. Latar Setting Penelitian 
Latar setting penelitian menjelaskan tentang lokasi dan gambaran 
tentang kelompok siswa atau subyek yang dikenai tindakan (Suharsimi 
Arikunto, 2008:39). Penulis melakukan penelitian ini di Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah 10 Wedi  Klaten  yang terletak  di  Dukuh 
Beku, Desa  Gadungan,  Kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten. Pemilihan 
lokasi dengan pertimbangan bahwa peneliti termasuk salah satu orang tua 
siswa di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 10 Wedi  Klaten, dengan 
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harapan peneliti akan mendapat kemudahan dalam  menggali  informasi  
untuk keperluan penelitian.  
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1) Subyek penelitian 
Subyek yang dijadikan penelitian adalah siswa kelas VIII  Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah 10 Wedi Klaten. 
2) Informan Penelitian 
Adalah orang yang dipandang mengetahui permasalahan yang akan 
diteliti dan bersedia memberikan informasi kepada peneliti. Berkenaaan 
dengan penelitian ini maka yang menjadi informan dalam penelitian ini 
adalah Kepala Madrasah, Guru, Guru BK, Siswa, Orang tua siswa, dan 
Tokoh Masyarakat. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah : 
1. Metode observasi  
Metode ini digunakan untuk mengamati prilaku yang relevan     
dan kondisi lingkungan yang tersedia di lapangan penelitian. Metode 
observasi ini digunakan untuk menggali data dari sumber data yang berupa 
peristiwa, tempat atau lokasi dan benda serta rekaman gambar 
(Sutopo,2002:64). Observasi ini digunakan untuk mengamati dan mancari 
data tentang perilaku vandalism siswa Madrasah Tsanawiyah  
Muhammadiyah 10  Wedi Klaten. 
56 
 
2. Metode wawancara  
Menurut (Nasution, 2003: 113), Wawancara adalah suatu bentuk 
komunikasi verbal, jadi semacam percakapan yang bertujuan untuk 
memperoleh  informasi. Sedangkan menurut (Abu Achmadi dan Cholid 
Narbuko, 2002:82), wawancara adalah proses tanya jawab dalam 
penelitian yang berlangsung secara lisan di mana dua orang atau lebih 
bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 
keterangan-keterangan. 
Sesuai dengan tujuan wawancara yaitu untuk mengumpulkan 
informasi dan bukannya untuk merubah ataupun mempengaruhi pendapat 
responden, maka metode wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk 
mendapatkan keterangan dari sumber  informasi secara langsung agar 
lebih bisa memahami obyek yang diteliti dengan akurat, sehingga kita 
akan mendapatkan data yang obyektif.  
Metode ini digunakan untuk mengetahui dan memperoleh data 
langsung dari kepala madrasah, guru, guru BK, siswa, orang tua siswa, dan 
tokoh masyarakat tentang informasi yang berkaitan dengan perilaku 
vandalism siswa di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 10  Wedi 
Klaten. 
 
3. Metode Dokumentasi 
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Dokementasi adalah sistem bahan tertulis ataupun film (Lexy 
Moleong, 2004:161). Sedangkan dalam bukunya (Abu Ahmadi dan 
Widodo Supriyono, 2004:96), dokumentasi adalah cara mengetahui 
sesuatu dengan melihat catatan-catatan, arsip-arsip, dokumen-dokumen 
yang berhubungan dengan orang yang diteliti atau diselidiki. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang telah 
didokumentasikan seperti gambar coret-coret hasil perilaku vandalism 
siswa di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 10 Wedi  Klaten. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan keabsahan data, maka dalam penelitian ini 
menggunakan teknik pemeriksaan, yaitu: 
1. Ketekunan Pengamatan  
  Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri- ciri dan 
unsur- unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan yang 
sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara 
rinci. Dengan pengamatan terus menerus maka peneliti dapat 
memperhatikan sesuatu secara lebih cermat, rinci dan mendalam. 
Pengamatan ini dilakukan untuk mendapatkan data-data, informasi dan 
peristiwa yang sedang terjadi. 
Hal itu berarti peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan 
teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor- faktor yang 
menonjol. Kemudian ia menelaahnya sampai pada suatu titik sehingga 
pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor yang 
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sudah dipahami dengan cara yang biasa. Untuk keperluan ini teknik 
menuntut agar peneliti mampu menguraikan secara rinci bagaimana proses 
penemuan secara tentatif dan penelaahan secara rinci tersebut dapat 
dilakukan. 
Keikutsertaan peneliti dalam usaha-usaha untuk menekan perilaku 
vandalisme siswa sangat mempengaruhi keberhasilan dalam penelitian jika 
ditunjang dengan ketekunan peneliti dalam mengamati kegiatan tersebut. 
2.  Triangulasi 
  Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut (Lexy J. Moleong, 
2004:330).Teknik triangulasi yang digunakan meliputi triangulasi sumber 
dan metode. Ini artinya data yang diperolah dicek keabsahannya dengan 
memanfaatkan berbagai sumber sebagai bahan pembanding. Misalnya 
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, atau 
membandingkan data hasil wawancara dengan isi suatu dokumen. 
  Teknik trianggulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan hasil  
wawancara dengan kepala madrasah, guru, siswa, orang tua siswa, dan 
tokoh masyarakat dengan dokumentasi yang diperoleh serta usaha-usaha 
yang dilakukan untuk mengatasi perilaku vandalisme siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah 10  Wedi Klaten. 
F. Instrumen Penelitian 
1. Peneliti Sebagai Instrumen Penelitian 
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Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah peneliti itu sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat (Lexy J. 
Moleong, 2005: 168) bahwa kedudukan peneliti dalam penelitian 
kualitatif sekaligus sebagai perencana, pelaksana pengumpulan 
data, analisis, penafsir data, dan sebagai pelapor hasil penelitian. 
Guba dan Lincoln (Lexy J. Moleong, 2010: 169) juga 
menyebutkan bahwa peneliti sebagai instrumen utama penelitian 
mempunyai cirri-ciri sebagai berikut: 1. Responsif. 2. Dapat 
menyesuaikan diri. 3. Menekankan keutuhan. 4. Mendasarkan diri 
atas perluasan pengetahuan. 5. Memproses data secepatnya. 6. 
Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan 
mengikhtisarkan. 7. Memanfaatkan kesempatan untuk mencari 
respon yang tidak lazim dan indiosinkratik. 
Peneliti terjun langsung dalam proses pengambilan data 
dengan menggunakan metode wawancara dan observasi, tujuan 
penggunaan alat bantu pedoman wawancara dan pedoman 
observasi adalah untuk mempermudah penelitian. 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara merupakan daftar pertanyaan yang 
dipakai sebagai acaun dalam proses wawancara pada penelitian. 
Pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan adalah mengenai 
perilaku vandalisme yang meliputi penyebab dan bentuk-bentuk 
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vandalisme yang dilakukan. Aspek dalam Variabel dan Indikator 
pertanyaan meliputi : 
1. Penyebab vandalisme 
a. Faktor penyebab yang berasal darirekan sebaya. 
b. Faktor penyebab yang berasal dari keluarga. 
c. Faktor penyebab yang berasal dari media masa. 
d. Faktor penyebab yang berasal dari lingkungan. 
2. Bentuk-bentukVandalisme 
a. Acquisitive 
b. Tactical 
c. Ideological 
d. indicate 
e. Play 
       Pedoman wawancara yang telah dibuat oleh peneliti ini 
digunakan untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya  
mengenai subjek penelitian. Yang meliputi Key Informan dan 
aspek yang akan diungkap. 
1. Subjek  
a. Sikap dan perilaku subjek ketika berada di sekolah.   
b. Persepsi orang tua terhadap kepribadian subjek. 
c. Tindakan vandalisme yang dilakukan subjek. 
2. Teman dekat Subjek 
a. Hubungan teman terhadap subjek. 
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b. Intensitas pergi bersama subjek. 
c. Kegiatan yang dilakukan ketika bersama. 
d. Pengetahuan teman dekat tentang perilaku 
vandalisme subjek  
3. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi ini berisi aspek-aspek yang berkaitan 
dengan hal-hal yang diamati. Peneliti melakukan observasi terhadap 
subjek pada saat berjalannya wawancara. Adapun pedoman observasi 
disusun secara rinci sebagai berikut:  
1. Keadaan Psikologi 
a. Sikap dan perilaku subjek saat wawancara. 
b. Perilaku subjek saat beraktifitas. 
2. Kehidupan Sosial 
a. Sikap dan perilaku subjek dengan lingkungan masyarakat. 
          b. Kegiatan sosial yang dilakukan subjek di lingkungan masyarakat. 
3. Keadaan Ekonomi 
                      Mengamati gaya dan pola kehidupan subjek dalam kesehariannya. 
4. Kondisi Keluarga 
 Mengamati keadaan rumah dan suasana rumah. 
Pedoman observasi yang telah dibuat oleh peneliti ini akan 
digunakan untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya dari subjek 
yang akan diteliti. Pada waktu pengamatan dilakukan pedoman observasi 
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yang telah dibuat penulis ini dapat berkembang seiring dengan penemuan-
penemuan peneliti di lapangan. 
G. Tekhnik Analisis Data 
Analisis adalah kajian terhadap permasalahan yang dilihat dari segi 
kelayakannya (Djunaidi Ghony, 2008:39). (Heribertus Sutopo, 1998:34) 
mengemukakan tentang metode analisa data sebagai berikut : "data yang 
berupa kalimat-kalimat yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 
dokumen, dan lain-lain yang sudah disusun teratur, tetap berupa kata yang 
amat banyak sebelum siap digunakan dalam analisis."  
Analisis data yang penulis gunakan dalam menyusun laporan 
penelitian ini adalah analisis diskriptif interaktif. Model analisis interaktif 
(interactive model of analysis) adalah model analisis di mana antara ketiga 
komponennya (reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/ 
verifikasi) memiliki aktivitas berbentuk interaksi dengan proses 
pengumpulan data berbagai proses siklus (MB. Miles dan Michail 
Huberman, 1992:16-20), ketiga komponen itu adalah: 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
 Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar 
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data juga 
merupakan bentuk analisis yang menggolongkan, mengarahkan, dan 
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga dapat ditarik 
kesimpulan / verifikasi. 
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 Reduksi data dilakukan untuk memilih antara data-data yang 
berkaitan langsung maupun tidak berkaitan dengan usaha yang 
dilakukan guru untuk  mengatasi perilaku vandalisme siswa, sehingga 
analisis yang disusun oleh peneliti dapat tepat pada sasaran dan tidak 
mengembang terlalu jauh sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan. 
b. Penyajian data (Data Display) 
 Penyajian data adalah suatu rakitan organisasi informasi yang 
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan.Penyajian data 
meliputi berbagai jenis matriks, gambar/ skema, jaringan kerja, 
keberkaitan kegiatan dan tabel. Kesemuanya dirancang guna merakit 
informasi secara teratur supaya mudah dilihat dan dimengerti dalam 
bentuk yang kompak. 
c. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing ) 
 Merupakan kegiatan pengambilan konklusi atau kesimpulan secara 
teliti, jelas dan memiliki landasan yang kuat atau pengujian validitas 
makna data agar kesimpulan yang diambil lebih kokoh. 
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Pengumpulan Data 
Data 
Reduction 
Data Display 
Conclusion 
Drawing 
Gambar.3.1 
Skema Teknik Analisis Data 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Langkah-langkah analisis dilakukan dengan cara mengumpulkan 
data-data melalui pengamatan, wawancara, dengan para informan 
dilengkapi dengan dokumen yang ada kemudian penulis melakukan 
analisa terhadap data-data tersebut. Analisa ini dilakukan dengan 
klasifikasi, melakukan wawancara kemudian data-data yang diperoleh 
ditelaah dengan disertai alasan-alasan yang logis dan relevan, sehingga 
tetap mengacu pada refrensi-refrensi yang digunakan.  
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Setelah menelaah, langkah berikutnya adalah mengadakan reduksi 
data yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi. Abstraksi 
merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-
pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. Langkah 
selanjutnya adalah menyusun dalam satuan-satuan. Satuan-satuan ini 
kemudian dikategorikan pada langkah berikutnya. Kategori-kategori ini 
dilakukan sambil membuat koding. Tahap akhir dari analisa data ini 
adalah mengadakan pemeriksaan keabsahan data. Setelah selesai tahap ini, 
mulailah kini tahap penafsiran data dalam mengolah data hasil sementara 
menjadi teori substantif dengan menggunakan beberapa metode tertentu.     
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BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi data 
 
1. Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 10 Wedi   
Klaten 
a. Visi Madrasah      
Adapun visi Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 10 Wedi 
Klaten adalah : Terwujudnya peserta didik yang Islami, taqwallah, 
berakhlakul karimah dan berilmu pengetahuan luas yang 
berwawasan imtaq dan iptek. 
Islami maksudnya dalam kehidupan sehari-hari senantiasa 
berpedoman kepada Alquran dan Assunnah Nabi Muhammad 
SAW. Taqwallah maksudnya selalu melaksanakan perintah Allah 
SWT dan menjauhi segala larangannya. Berakhlakul karimah 
maksudnya berperilaku yang mulia, seperti jujur, disiplin, 
tanggung jawab, toleransi, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin 
tahu, demokratis dan cinta tanah air. Berilmu pengetahuan yang 
luas yang berwawasan imtaq dan iptek maksudnya selalu menuntut 
ilmu, selalu ingin mengetahui hal-hal yang baru, yang berwawasan 
iman dan taqwa, serta mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
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a. Misi Madrasah 
  Untuk mewujudkan visi tersebut, madrasah menentukan 
langkah - langkah strategis yang dinyatakan dalam Misi berikut:  
1. Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan dalam 
mempelajari Alquran dan menjalankan ajaran agama Islam. 
2.  Mewujudkan pembentukan karakter Islami yang mampu 
mengaktualisasikan diri dalam masyarakat. 
3. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam 
pencapaian prestasi akademik. 
4. Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga 
kependidikan sesuai dengan pengembangan dunia pendidikan. 
5. Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efektif, efisien, 
transparan dan akuntabel. 
 Dalam rangka mewujudkan misi madrasah, dibuatlah 
jadwal pelajaran. Setiap hari, 15 menit sebelum pelajaran dimulai 
siswa dibiasakan membaca Alquran dan terjemahannya, agar dapat 
memahami isi dan maknanya sehingga dapat melaksanakan 
perintah dan menjauhi laranganNya. Dan 15 menit setelah sholat 
Dhuhur berjamaah dibiasakan pembacaan Alhadits, agar dapat 
menetahui dan memahami apa yang disabdakan, dilakukan dan 
ditetapkan oleh Nabi Muhammad SAW, sehingga para siswa dapat 
mengikuti sunnah-sunnahnya. Di samping itu siswa juga 
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ditanamkan nilai-nilai karakter, dan diimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Sedangkan untuk menyelenggarakan 
pendidikan yang berkualitas kepala madrasah senantiasa memberi 
kesempatan kepada seluruh guru, karyawan dan tenaga pendidikan 
untuk menambah penetahuan dan meningkatkan 
profesionalismenya. Serta dalam manajemennya, kepala madrasah 
senantiasa mengutamakan efektivitas, efisien, keterbukaan dan 
dapat dipertanggung jawabkan.          
b.  Tujuan Madrasah  
         Mengacu pada visi dan misi madrasah, serta tujuan umum 
pendidikan dasar, tujuan Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 10 
Wedi Klaten dalam mengembangkan pendidikan ini adalah sebagai 
berikut :  
1) Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran aktif, ( PAIKEM, CTL )  
2) Mengembangkan potensi akademik, minat, dan bakat siswa 
melalui layanan bimbingan konseling serta kegiatan ekstra 
kurikuler. 
3) Membiasakan perilaku Islami di lingkungan madrasah. 
4) Meningkatkan prestasi akademik siswa dengan nilai rerata7,5 
5) Meningkatkan prestasi akademik siswa di bidang seni dan 
olahraga lewat kejuaraan dan kompetisi. ( Dokumen Madrasah 
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Tsanawiyah Muhammadiyah 10 Wedi Klaten, 25 September 
2017 ) 
2. Struktur organisasi 
      Dalam rangka menjalankan tugas untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang dicita-citakan, pasti membutuhkan tatanan organisasi 
yang baik dan mapan, agar tidak terjadi kekacauan dan kerancuan tugas 
dan mekanisme kerjanya. 
Adapun Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 10 Wedi Klaten 
dalam pengelolaannya dikepalai oleh Sirod Taufiq, S.Ag. dengan 
dibantu oleh beberapa orang staf guru dan karyawan. 
 Dari sejak berdirinya, Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 10 
Wedi Klaten telah mempunyai susunan organisasi dan masih ditetapkan 
hingga sekarang ini, seandainya mengalami perubahan, hanyalah pada 
personalianya saja. 
  Struktur organisasi Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 10 
Wedi Klaten, bersifat fungsional dan professional. Setiap personalianya 
berkewajiban melaksanakan tugas menurut fungsinya dan bertanggung 
jawab kepada pimpinan atau kepala madrasah.  
  Untuk mengetahui struktur organisasi Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah 10 Wedi Klaten dan personalianya pada Tahun 
Pelajaran 2016/2017 adalah sebagai berikut : 
Kepala Madrasah    : Sirod Taufiq, S.Ag  
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Wakamad Kurikulum : Lanjar Mindarti, S.Pd 
Wakamad Kesiswaan : Tri Haryono, S.Pd 
Wakamad Sarpras   : Indah Hayati, S.Pd.I 
Wakamad Kurikulum : Lanjar Mindarti, S.Pd 
Wakamad Humas   : Dwi Purnami, S.Pd 
BP / BK    : Alit Trisiani, S.Pd 
Sekretaris / TU   : Dangin Mustofa, S.E 
Bendahara    : Sri Handayani 
Wali Kelas  VII A   : Indah Hayati, S.Pd.I 
Wali Kelas  VII B   : Sri Suzeni, S.Pd 
Wali Kelas  VIII   : Drs. Hartono 
Wali Kelas  IX A   : Duwi Purnami, S.Pd 
Wali Kelas  IX B   : Tri Haryono, S.pd 
Wali Kelas  IX C  : Siti Zuzinah, S.Pd.I 
    Struktur organisasi pada Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 
10 Wedi Klaten di atas, dapat dilihat dalam skema atau struktur 
organisasi di bawah ini. 
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Sekretaris / TU 
Guru Mulok 
Sholihul Huda 
Guru Kelas VII 
A 
G. B. Inggris 
Heni Maryani 
G. B. Jawa 
Heni Maryani  
Siswa - siswi 
Penjaga Sekolah 
Murjito 
G. Penjakes 
Hari W 
Wakamad  Urusan  
Kesiswaan 
Kepala Madrasah 
Wahyudi, S.Pd.I 
Guru Kelas IX 
B 
Guru Kelas VII 
B 
Guru Kelas 
VIII 
Guru Agama 
Fatimah 
Guru Kelas IX A 
 Sukadi 
Guru Kelas IX 
C 
Masyarakat 
Guru Ekskul 
Andi 
Wakamad  
Kurikulum 
 wakamad Urusan 
Sarpras 
Pustakawan 
Legiman 
Gambar 4.1. 
Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 10 Wedi Klaten  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
    : Garis Komando 
    : Garis Koordinasi 
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3. Aspek Permasalahan Penelitian 
(a) Model Mamajemen Pendidikan Karakter dalam mengatasi perilaku 
vandalism siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 10 Wedi Klaten  
(b) Bentuk-bentuk Vandalism siswa Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah 10 Wedi Klaten  
(c) Penyebab Terjadinya Vandalism siswa Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah 10 Wedi Klaten 
(d) Solusi yang ditempuh Manajemen Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah 10 Wedi Klaten dalam mengatasi perilaku Vandalism 
siswa. 
 
4. Diskripsi Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini informasi bersumber pada 3 subjek siswa yang 
memiliki perilaku vandalism dan 7 key informan. Dalam penelitian ini 
yang menjadi key informan adalah Kepala madrasah, Guru, Guru BK, 
Siswa, orang tua siswa dan dekat subjek dan tokoh masyarakat. 
Berikut adalah paparan data Guru BK terkait dengan perilaku 
Vandalisme siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 10 Wedi Klaten 
dari tahun 2015 – 2018. 
 
 
 
 
73 
 
Tabel 4.1 
Prosentase Perilaku Vandalisme Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
Dengan melihat prosentase data diatas maka terlihat ada peningkatan 
perilaku Vandalisme siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 10 
Wedi Klaten dari tahun ke tahun.  
Dari indikator data tersebut selanjutnya penulis ingin lebih jauh 
mendalami motif dan faktor apa saja yang melatarbelakangi perilaku 
Vandalisme yang terjadi di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 10 
Wedi Klaten, yaitu melalui metode uji petik wawancara dengan beberapa 
Subyek pelaku yang mendominasi perbuatan Vandalisme Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah 10 Wedi Klaten  tersebut. 
Uji Petik wawancara siswa yang terlibat perilaku vandalism dapat di 
lihat pada tabel 4.2  berikut : 
 
 
 
Tahun Ajaran Jumlah Siswa  Siswa terlibat perilaku 
Vandalisme 
Prosentase 
  Laki- laki Perempuan  
2015/2016 180 7 2      16 % 
2016/2017 194 6 -  11,64% 
2017/2018 205 10 - 20,5% 
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Tabel 4.2 
Uji Petik Siswa Pelaku Vandalisme tahun ajaran 2017/2018 
 
No 
 
      Keterangan 
 
    Subjek 1 
 
   Subjek 2 
 
  Subjek 3 
 
 
1     Nama   Az (Inisial)  Rz (Inisial) At (Inisial) 
     
 
2     Jenis Kelamin   Laki-laki  Laki-Laki Laki-Laki 
     
3 
 
    
   Usia 
 
  12 tahun 
 
 13 tahun 
 
14 tahun 
 
 
4 
 
    Pendidikan 
 
  MTs 
  
  
  MTs 
  
  MTs 
5 
 
    Alamat 
 
 Wedi, Klaten 
 
 
 Wedi, Klaten 
 
 
Wedi, Klaten 
 
6 
 
 
   Agama 
 
 
 
Islam 
 
 
 Islam 
 
 
 
Islam 
 
 
 
Ketiga subjek adalah seorang siswa  yang memiliki perilaku 
vandalism di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 10 Wedi Klaten. 
Berikut deskripsi profil subjek berdasarkan hasil wawancara dan observasi 
yang dilakukan peneliti pada tahun ajaran 2017/2018 : 
a. Subjek Az ( inisial) 
Az adalah seorang remaja pria berusia 12 tahun yang 
memiliki perilaku vandalism. Secara fisik Az memilik tubuh yang 
kurus dan memiliki tinggi badan 161 cm, berkulit gelap, berambut 
lurus dengan gaya semi-mohawk. Az merupakan pribadi yang agak 
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pendiam dan penurut, selain itu Az juga merupakan anak yang 
memiliki sifat yang keras.  
Az merupakan anak kedua dari empat bersaudara, kakaknya 
yang pertama sudah menikah, adiknya yang nomor tiga sekolah 
Sekolah Menengah Pertama, sedang adiknya yang terakhir 
sekarang kelas empat Sekolah Dasar. Secara ekonomi keadaan 
keluarga Az tergolong sederhana, ayah dan ibu Az bekerja sebagai 
penjual ayam potong. ( Observasi tgl 25 Oktober 2017) 
b. Subjek Rz (inisial) 
Rz adalah seorang remaja berusia 13 tahun yang memiliki 
perilaku vandalisme. Secara fisik Rz bisa dikatakan memiliki tinggi 
yang sedang, tinggi badan Rz kurang lebih 163 cm. Rz memiliki 
badan yang agak kurus dengan warna kulit sawo matang dan 
memiliki rambut hitam lurus. Rz memiliki sifat yang ceria, suka 
memberi dan tidak memilih-milih dalam berteman. 
Rz merupakan anak pertama dari dua bersaudara, dia 
memiliki adik perempuan yang saat ini masih kelas lima Sekolah 
Dasar. Secara ekonomi keadaan keluarga Rz terbilang 
berkecukupan, ayah Rz bekerja di sebuah rental motor sedangkan 
ibunya menjadi penjahit di rumah. Tempat bekerja ayahnya yang 
jauh mengakibatkan Rz  jarang bertemu ayahnya, karena kesibukan 
ibunya menjahit juga menyebabkan Rz jarang berkomunikasi 
dengan ibunya. (Observasi tgl 3 November 2017) 
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c. Subjek At (inisial) 
At adalah seorang siswa berusia 14 tahun yang memiliki 
perilaku vandalism. Secara fisik At bisa dikatakan memiliki tubuh 
yang pendek, tinggi badan At kurang lebih 153 cm. At memiliki 
badan yang agak gemuk dengan warna kulit sawo matang dan 
memiliki rambut hitam bergelombang. At memiliki sifat yang baik 
dan tidak pelit, tetapi At juga memiliki sifat manja semaunya 
sendiri. (Observasi tgl 14 November 2017) 
Profil Key Informan 
Key informan Az yang pertama adalah Sk seorang laki-laki 
berusia 53 tahun yang merupakan Kepala Madrasah, di mana  Az 
menuntut ilmu. Menurut Sk, Az adalah anak yang pendiam dan dan 
tidak neko-neko. Sk mengatakan bahwa Az termasuk anak yang 
rajin, kreatif dan penurut terhadap guru, khususnya kepadanya. 
(Observasi tgl 8 November 2017) 
Informan yang kedua adalah Sa, seorang laki-laki yang 
berusia 55 tahun. Sa, adalah seorang guru professional yang 
senantiasa mendampingi para siswa belajar di madrasah. Menurut 
Sa, Az merupakan anak yang baik, pendiam, dan tidak memilih-
milih dalam berteman. Sa, mengatakan bahwa akhir-akhir ini Az 
sering tidak masuk sekolah tanpa alasan. setelah ditanya katanya 
malas untuk masuk sekolah. (Observasi tgl 25 Oktober 2017) 
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Key informan Az yang ketiga adalah Sj, seorang laki-laki 
berusia 45 tahun yang merupakan orang tua  Az. Menurut Sj, Az 
adalah anak yang pendiam dan dan tidak neko-neko. Sj mengatakan 
bahwa Az termasuk anak yang penurut terhadap orang tua, 
khususnya ibunya. (Observasi tgl 25 Oktober 2017)  
Informan yang keempat adalah Nn, seorang laki-laki yang 
berusia 12 tahun. Nn merupakan teman sejak kecil sekaligus 
tetangga dari Az. Menurut Nn, Az merupakan anak yang baik, 
pendiam,dan tidak memilih-milih dalam berteman. Nn mengatakan 
bahwa saat ini Az lebih banyak menghabiskan waktu dengan 
teman-teman gengnya yang berpeilaku kurang baik. (Observasi tgl 
2 November 2017)  
Key informan Az yang kelima adalah Dn, seorang laki-laki 
berusia 13 tahun yang merupakan teman dekat  Az. Menurut Dn, 
Az adalah anak yang pendiam dan dan tidak peduli dengan 
lingkungan. Dn, mengatakan bahwa Az termasuk anak yang cuek, 
acuh tak acuh dengan orang lain. (Observasi tgl 7 November 2017)  
Key informan Az yang keenam adalah Pj, seorang laki-laki 
berusia 14 tahun yang merupakan teman dekat  Az. Menurut Pj, Az 
adalah anak yang pendiam dan dan tidak peduli dengan lingkungan. 
Pj, mengatakan bahwa Az termasuk anak yang cuek, acuh tak acuh, 
dan tidak peduli dengan lingkungan. (Observasi tgl 8 November 
2017)  
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Informan yang ketujuh adalah Tr, seorang laki-laki yang 
berusia 51 tahun. Tr merupakan tokoh masyarakat yang 
kharismatik, sekaligus ketua Rt, di mana Az bertempat tinggal. 
Menurut Tr, Az merupakan anak yang baik, pendiam, dan tidak 
memilih-milih dalam berteman. Namun akhir-akhir ini kelihatan 
sering berkumpul dengan teman-temannya yang kurang baik, 
terlihat dari pakaian  dan potongan rambutnya. (Observasi tgl 25 
Oktober 2017)  
B. Pembahasan 
1. Model Mamajemen Pendidikan Karakter dalam mengatasi perilaku 
vandalism siswa  Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 10 Wedi  Klaten  
Pendidikan itu tidak selalu berasal dari pendidikan formal seperti 
madrasah atau perguruan tinggi. Pendidikan informal dan non formal pun 
memiliki peran yang sama untuk membentuk kepribadian anak atau 
peserta didik. Ke depan dalam rangka membangun dan melakukan 
penguatan siswa perlu menyinergiskan ketiga komponen lembaga 
pendidikan.  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan, bahwa pendidikan 
memegang peranan penting dalam membentuk akhlak mulia dan luhur 
bagi siswa. Keberhasilan dalam pendidikan karakter sendiri dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, seperti cara atau pendekatan yang dipergunakan 
dalam menyampaikannya. Ada empat model pendekatan penyampaian 
pendidikan karakter, yaitu: 1) Model sebagai mata pelajaran tersendiri 
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(monolitik), dimana pendidikan karakter dianggap sebagai mata pelajaran 
tersendiri. 2) Model terintegrasi dalam semua mata pelajaran, yaitu dalam 
menyampaikan pendidikan karakter adalah disampaikan secara terintegrasi 
dalam setiap bidang pelajaran, dan oleh karena itu menjadi tanggunmg 
jawab semua guru. 3) Model di luar pengajaran, yang lebih mengutamakan 
pengolahan dan penanaman nilai melalui suatu kegiatan untuk dibahas dan 
kemudian dibahas nilai-nilai hidupnya. 4) Model gabungan, adalah 
menggabungkan antara model terintegrasi dan model di luar pelajaran 
secara bersama. 
Mengingat pendidikan karakter merupakan salah satu fungsi dari 
pendidikan nasional, maka sepatutnya pendidikan karakter ada pada setiap 
materi pelajaran. Pengintegrasian pendidikan karakter pada semua mata 
pelajaran tidaklah cukup untuk meningkatkan kualitas karakter siswa.  
Oleh karena itu diperlukan manajemen pendidikan karakter berupa 
pengembangan sebuah model pendidikan karakter yang terarah, terukur 
dan sistematis melalui pendampingan guru.  
 Berdasarkan dokumentasi dan hasil wawancara dengan 
kepala madrasah dan guru Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 10 
Wedi Klaten pada tanggal 25 Oktober 2017, penulis memperoleh 
informasi bahwa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 10 Wedi Klaten  
menggunakan Model gabungan yaitu menggabungkan antara model 
terintegrasi dan model di luar pelajaran secara bersama. 
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2. Bentuk Vandalism siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 10 
Wedi Klaten  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, vandalism memiliki enam 
bentuk yaitu aquisitive, tactical, ideological, vindicate, play, dan 
malicious, dari keenam bentuk tersebut tidak semuanya dilakukan oleh 
subjek. Berikut hasil observasi terhadap subjek pada hari Rabu, tgl 25 
Oktober 2017 terkait dengan bentuk-bentuk perilaku vandalism: 
1) Subjek Az (inisial) 
Az adalah seorang remaja pria berusia 16 tahun yang 
memiliki perilaku vandalisme. Secara fisik Az memilik tubuh yang 
kurus dan memiliki tinggi badan 161 cm, berkulit gelap, berambut 
lurus dengan gaya semi-mohawk. Az merupakan pribadi yang agak 
pendiam dan penurut, selain itu Az juga merupakan anak yang 
memiliki sifat yang keras.  
Az merupakan anak kedua dari empat bersaudara, kakaknya 
yang pertama sudah menikah, adiknya yang nomor tiga sekolah 
SD, sedang adiknya yang terkahir sekarang kelas empat TK. 
Secara ekonomi keadan keluarga Az tergolong sederhana, ayah dan 
ibu Az bekerja sebagai penjual ayam potong. 
Berdasarkan dokumentasi tgl  25 Oktober 2017, peneliti 
melihat di dinding Wc terdapat gambar wanita yang sedang B A K  
dan ada tulisan “ Awas ada cewek kencing “. Menurut Az itu 
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hanya iseng saja. “Sebenarnya cuma iseng-iseng sama seneng-
seneng aja mas.” 
    
a. Aquisitive 
Aquisitive adalah tindakan vandalism yang dilakukan untuk 
memperoleh sesuatu seperti untuk mendapatkan uang atau hak 
milik. Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan 
dengan Az, pada hari (Rabu, tgl 25 Oktober 2017) Az tidak 
melakukan vandalism dalam bentuk ini karena Az melakukan 
coret-coret karena hanya untuk iseng dan bersenang-senang saja. 
Az mengatakan bahwa :  
“Sebenarnya cuma iseng-iseng sama seneng-seneng aja 
mas.”  
“Memang benar, setelah mencoret-coret hatiku merasa 
puas, senang sekali. beban berat yang ada di dada terasa plong, 
ringan sekali.” 
b. Tactical 
Suatu aksi perusakan yang dilakukan secara sadar dan 
terencana. Aksi tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan 
terhadap Az, pada tgl 25 Oktober 2017, dapat diketahui bahwa Az 
melakukan vandalism yang berbentuk tacticaL, karena Az 
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melakukan coret-coret di pintu Wc dengan  tulisan “HATI-HATI 
ADA KIMCIL” dengan tujuan memberi peringatan. 
Menurut Az tulisan itu mengandung peringatan kepada 
semua anak laki-laki harus berhati-hati dengan kimcil yang artinya 
perempuan yang suka berganti-ganti pacar. 
 
c. Ideological 
Ideological adalah tindakan vandalism yang didasarkan 
pada ideology untuk menyampaikan pesan tertentu seperti 
menuliskan nama geng agar keberadaan geng tersebut diakui. 
Hampir mirip dengan tactical, namun aksi ini didasarkan pada 
sebuah  ideology, untuk  menyampaikan  sebuah  pesan  tertentu. 
 Contohnya :  menggambar  tembok  dengan slogan-slogan tertentu. 
Berdasarkan  dokumentasi  dan  observasi  yang  dilakukan 
peneliti  terhadap  Az,  pada  hari  Rabu,  tgl  25  Oktober  2017, 
diperoleh informasi bahwa vandalism yang berbentuk ideological. 
juga dilakukan oleh Az.  Terbukti Az  pernah dipanggil Guru BK, 
karena  merusak  prasarana  madrasah  dengan  mencoret – coret 
tembok dengan menuliskan nama geng yang diikutinya.  
Hasil dokumen tersebut didukung dengan hasil wawancara. 
Az mengungkapkan bahwa aksi vandalism yang dilakukannya juga 
untuk mempromosikan atau memberitahukan keberadaan gengnya. 
Berikut pernyataan Az ketika wawancara : “Bukan disuruh, Mas. 
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Tetapi kan yang namanya ikut geng aku pingin nunjukin nama 
gengku mas.” (25 Oktober 2017) 
Observasi yang dilakukan peneliti juga menguatkan 
bentuk vandalism yang dilakukan oleh Az. Pada observasi yang 
dilakukan peneliti di tempat yang sering digunakan Az untuk 
melakukan tindakan vandalisme banyak sekali ditemukan coretan 
bertuliskan nama geng dari Az. 
Berdasarkan dokumentasi, hasil observasi dan hasil  
wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan 
aksi vandalism, AZ juga bertujuan untuk menyampaikan suatu 
pesan. 
d. Play 
Play adalah aksi vandalism yang sengaja dilakukan 
semata-mata untuk sebuah permainan dan kesenangan semata. 
Berdasarkan observasi, dokumentasi dan hasil wawancara, Az 
menjelaskan bahwa dirinya melakukan vandalisme hanya untuk 
iseng-iseng dan bersenang- senang. Berikut pengungkapan Az 
ketika proses wawancara: “Sebenarnya cuma iseng-iseng sama 
seneng-seneng aja mas bukan disuruh, tapi kan yang namanya 
ikut geng aku pingin nunjukin nama gengku mas.” (25 Oktober 
2017) 
Pernyataan Az bahwa vandalisme yang mereka lakukan 
hanya untuk bersenang-senang  juga dikuatkan  oleh  pernyataan 
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Nn, berikut pernyataan Nn ketika proses wawancara: “Kalau 
cerita si dia gak pernah mas, paling dia cuma ngajak aja. Dia 
bilang ayo ikut saya main pokoknya gak bakal susah adanya 
cuma seneng-seneng.” (2 November 2017) 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 
bahwa Az melakukan aksi vandalism hanya untuk bersenang- 
senang. 
e. Malicious 
Malicious adalah tindakan vandalisme yang bertujuan 
untuk mengekspresikan keputusasaan, kemarahan, dan 
ketidakpuasan terhadap sesuatu. 
Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi dan  
wawancara, Az menjelaskan bahwa dirinya melakukan 
vandalisme bukan untuk balas dendam. Namun hanya untuk 
iseng-iseng dan bersenang- senang. Berikut pengungkapan Az 
ketika proses wawancara: “Sebenarnya cuma iseng-iseng sama 
seneng-seneng aja mas.” (25 Oktober 2017) 
Pernyataan Az bahwa vandalisme yang mereka lakukan 
hanya untuk bersenang-senang  juga dikuatkan  oleh  pernyataan 
Nn, berikut pernyataan Nn ketika proses wawancara: “Dia bilang 
ayo ikut saya main pokoknya gak bakal susah adanya cuma 
seneng-seneng.” (2 November 2017) 
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  Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah 
dilakukan terhadap Az, pada 25 Oktober 2017, dapat diketahui 
bahwa Az tidak melakukan vandalism yang berbentuk malicious. 
1. Subjek Rz 
Rz adalah seorang remaja berusia 16 tahun yang memiliki 
perilaku vandalisme. Secara fisik Rz bisa dikatakan memiliki 
tinggi yang sedang, tinggi badan Rz kurang lebih 163 cm. Rz 
memiliki badan yang agak kurus dengan warna kulit sawo matang 
dan memiliki rambut hitam lurus. Rz memiliki sifat yang ceria, 
suka memberi dan tidak memilih-milih dalam berteman. 
Rz merupakan anak pertama dari dua bersaudara, dia 
memiliki adik perempuan yang saat ini masih kelas lima SD. 
Secara ekonomi keadaan keluarga Rz terbilang berkecukupan, 
ayah Rz bekerja di sebuah rental motor sedangkan ibunya 
menjadi penjahit di rumah. Tempat bekerja ayahnya yang jauh 
mengakibatkan Rz jarang bertemu ayahnya, sedangkan karena 
kesibukan ibunya menjahit juga menyebabkan Rz jarang 
berkomunikasi dengan ibunya. 
Jarangnya komunikasi yang dilakukan oleh Rz dengan 
orang tuanya menyebabkan Rz merasa tidak diperhatikan. Rz 
yang merasa tidak diperhatikan kemudian memilih berkumpul 
dan melakukan tindakan vandalisme sebagai pelariannya. Tidak 
hanya kurangnya perhatian dari orang tua yang menyebabkan Rz 
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melakukan tindakan vandalisme, media masa juga berpengaruh 
pada tindakan vandalisme yang dilakukan Rz. Rz menyukai film 
berjenis action yang banyak menampilkan kekerasan dan 
pengrusakan, selain itu Rz juga suka bermain video game berjenis 
action yang juga banyak terdapat unsur kekerasan di dalamnya. 
a. Aquisitive 
Aquisitive adalah tindakan vandalism yang dilakukan 
untuk memperoleh sesuatu seperti untuk mendapatkan uang atau 
hak milik.Berdasarkan observasi dan wawancara yang 
dilakukandengan Rz, dapat diketahui bahwa vandalism yang 
berbentuk aquisitive tidak dilakukan oleh Rz. 
Berdasarkan dokumentasi tgl  3 November 2017, peneliti 
melihat di kursi kelas terdapat tulisan “ BRIG “. Menurut Rz, 
ttulisan itu menunjukkan nma geng mereka. BRIG adalah sejenis 
peahu yang dapat digunakan untuk mengarungi lautan bebas. 
Maksudnya kelompok ini ingin mengekspresikan gejolak hatinya 
dengan bebas melalui vandalism.  
b.  Tactical 
Tactical adalah tindakan  vandalism  yang  dilakukan 
secara sadar dan terencana. Berdasarkan observasi dan wawancara 
yang dilakukan terhadap Rz, dapat diketaui bahwa Rz tidak 
melakukan vandalism yang berbentuk tactical. 
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Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan 
terhadap Rz, pada tgl 25 Oktober 2017, dapat diketahui bahwa Rz 
melakukan vandalism yang berbentuk tacticaL, karena Rz 
melakukan coret-coret di pintu Wc dengan  tulisan “HATI-HATI 
ADA KIMCIL” dengan tujuan memberi peringatan. 
Menurut Rz tulisan itu mengandung peringatan kepada 
semua anak laki-laki harus berhati-hati dengan kimcil yang artinya 
perempuan yang suka berganti-ganti pacar.  
c.Ideological 
Ideological adalah tindakan vandalism yang didasarkan 
pada ideology untuk  menyampaikan pesan  tertentu, seperti 
menuliskan nama geng agar keberadaan geng tersebut diakui. Rz 
mengungkapkan bahwa aksi vandalism yang dilakukannya juga 
untuk mempromosikan atau memberitahukan keberadaan 
gengnya.  Berikut  pernyataan  Rz  ketika proses wawancara 
berlangsung: 
“Cuma iseng-iseng mas, dari pada gak ada kerjaan pas 
lagi ngumpul. Sama ninggalin jejak kalau geng kelasku pernah 
berada di tempat yang kita corat-coret.” (3 November 2017) 
Dari pernyataan Dn, juga mengindikasikan corat-coret yang 
dilakukan  Rz juga bermaksud untuk mempromosikan dan 
memberitahukan keberadaan geng Rz. Berikut pernyataan Dn 
ketika proses wawancara: 
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“Nama geng kelas mereka  macem-macem terserah yang 
pegang pilok.” ( 2 November 2017 ) 
Hasil observasi yang dilakukan peneliti juga menguatkan 
bentuk vandalism yang dilakukan oleh Rz. Di tempat yang sering 
digunakan Rz untuk melakukan tindakan vandalisme banyak 
sekali ditemukan coretan bertuliskan nama geng kelas dari Rz. 
Berdasarkan wawancara di atas dan observasi yang 
dilakukan terlihat bahwa  vandalism yang dilakukan oleh Rz juga 
bertujuan untuk mempromosikan atau memberitahukan 
keberadaan geng mereka. 
d. Vindicate 
Vindicate adalah tindakan vandalism yang bertujuan 
untuk balas dendam.  
Berdasarkan observasi, dokumentasi dan hasil 
wawancara, Rz menjelaskan bahwa dirinya melakukan 
vandalisme bukan untuk balas dendam. Namun hanya untuk 
iseng-iseng dan bersenang- senang. Berikut pengungkapan Rz 
ketika proses wawancara : “Sebenarnya cuma iseng-iseng 
sama seneng-seneng aja mas.” (25 Oktober 2017) 
Pernyataan Rz bahwa vandalisme yang mereka lakukan 
hanya untuk bersenang-senang  juga dikuatkan  oleh  pernyataan 
Nn, berikut pernyataan Nn ketika proses wawancara: “Dia bilang 
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ayo ikut saya main pokoknya gak bakal susah adanya cuma 
seneng-seneng.” (2 November 2017) 
          Berdasarkan observasi, dokumentasi dan wawancara dapat 
diketahui bahwa Rz melakukan vandalism tidak bertujuan untuk 
melakukan balas dendam. 
e. Play 
Play adalah aksi vandalism yang sengaja dilakukan 
semata mata untuk sebuah permainan dan kesenangan 
semata. Pada proses wawancara Rz menjelaskan bahwa 
dirinya melakukan vandalism hanya untuk iseng-iseng dan 
bersenang-senang. Berikut pengungkapan Rz ketika proses 
wawancara: 
“Cuma iseng-iseng mas, dari pada gak ada kerjaan pas 
lagi ngumpul. Sama ninggalin jejak kalau geng kelasku 
pernah berada di tempat yang kita corat-coret.” ( 3 
November 2017) 
Pernyataan Rz bahwa vandalism yang mereka 
lakukan hanya untuk bersenang-senang juga dikuatkan oleh 
pernyataan Dn, berikut pernyataan Dn ketika proses 
wawancara: 
“Buat seneng-seneng kayaknya mas.” (7 November 2017) 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat 
disimpulkan bahwa Rz melakukan aksi vandalism hanya 
untuk bersenang-senang. 
 
 
f. Malicious 
Malicious adalah tindakan vandalism yang bertujuan 
untuk mengekspresikan keputusasaan, kemarahan, dan 
ketidakpuasan terhadap sesuatu. Berdasarkan observasi dan 
wawancara yang telah dilakukan terhadap Rz dapat diketahui 
bahwa vandalism yang berbentuk malicious. 
Berdasarkan observasi, dokumentasi dan hasil 
wawancara, Rz menjelaskan bahwa dirinya melakukan 
vandalisme bukan untuk balas dendam. Namun hanya untuk 
iseng-iseng dan bersenang- senang. Berikut pengungkapan Az 
ketika proses wawancara: “Sebenarnya cuma iseng-iseng sama 
seneng-seneng aja mas.” (25 Oktober 2017) 
Pernyataan Rz bahwa vandalisme yang mereka lakukan 
hanya untuk bersenang-senang  juga dikuatkan  oleh  pernyataan 
Nn, berikut pernyataan Nn ketika proses wawancara: “Dia bilang 
ayo ikut saya main pokoknya gak bakal susah adanya cuma 
seneng-seneng.” (2 November 2017) 
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  Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah 
dilakukan terhadap Rz, pada 25 Oktober 2017, dapat diketahui 
bahwa Rz tidak melakukan vandalism yang berbentuk malicious. 
 
  
 
3).  Subjek At 
At adalah seorang remaja berusia 15 tahun yang memiliki 
perilaku vandalisme. Secara fisik At bisa dikatakan memiliki 
tubuh yang pendek, tinggi badan Rz kurang lebih 153 cm. At 
memiliki badan yang agak gemuk dengan warna kulit sawo 
matang dan memiliki rambut hitam bergelombang. At memiliki 
sifat yang baik dan tidak pelit, tetapi At juga memiliki sifat manja 
semaunya sendiri. 
At merupakan anak semata wayang dan tidak memiliki 
saudara. Secara ekonomi keadaan keluarga At terbilang 
sederhana, ayah At bekerja menjadi tukang parkir sedangkan 
ibunya hanya menjadi ibu rumah tangga. At yang hanya 
merupakan anak semata wayang mendapatkan kasih sayang yang 
berlebihan, apapun yang diinginkan dan dilakukan oleh At tidak 
pernah ditolak dan dilarang oleh orang tuanya. Hal ini 
menyebabkan At memiliki sifat semaunya sendiri dan manja. 
Tidak pernah mendapatkan larangan menyebabkan At bertindak 
sesuka hatinya sendiri. 
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a. Aquisitive 
Aquisitive adalah tindakan vandalism yang dilakukan 
untuk memperoleh sesuatu seperti untuk mendapatkan uang atau 
hak milik. Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan 
dengan At, dapat diketahui bahwa vandalism yang berbentuk 
aquisitive tidak dilakukan oleh At. 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan 
dengan At, pada hari (Rabu, tgl 25 Oktober 2017) At tidak 
melakukan vandalism dalam bentuk ini karena At melakukan 
coret-coret karena hanya untuk iseng dan bersenang-senang saja. 
At mengatakan bahwa :  
“Sebenarnya cuma iseng-iseng sama seneng-seneng aja 
mas.”  
“Memang benar, setelah mencoret-coret hatiku merasa 
puas, senang sekali. beban berat yang ada di dada terasa plong, 
ringan sekali.” 
b. Tactical 
Suatu aksi perusakan yang dilakukan secara sadar dan 
terencana. Aksi tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan 
terhadap At, pada tgl 25 Oktober 2017, dapat diketahui bahwa At 
melakukan vandalism yang berbentuk tacticaL, karena At 
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melakukan coret-coret di pintu Wc dengan  tulisan “HATI-HATI 
ADA KIMCIL” dengan tujuan memberi peringatan. 
Menurut Az tulisan itu mengandung peringatan kepada 
semua anak laki-laki harus berhati-hati dengan kimcil yang artinya 
perempuan yang suka berganti-ganti pacar.  
c. Ideological 
Ideological adalah  tindakan vandalism yang di dasarkan   
pada ideology untuk menyampaikan pesan tertentu,   seperti    
menuliskan nama geng, lembaga atau perkumpulan agar 
keberadaannya tersebut diakui. At mengungkapkan bahwa aksi 
vandalism yang dilakukannya juga untuk mempromosikan atau 
memberitahukan keberadaan tim  sepak bola Persiba.  Berikut 
pernyataan At ketika proses wawancara berlangsung: 
“Kalau yang corat-coret kita tujuannya buat ngasih tahu 
pendukung tim sepak bola lain keberadaan tim bola, 
khususnya buat pendukung tim lain .” (14November  2017) 
Dari   pernyataan   di   atas juga mengindikasikan corat-
coret yang dilakukan At juga bermaksud untuk mempromosikan  
dan  memberitahukan  keberadaan  tim. 
d. Vindicate 
Vindicate adalah tindakan vandalism yang bertujuan untuk balas 
dendam. Berdasarkan wawancara dapat diketahui bahwa At 
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melakukan vandalism tidak bertujuan untuk melakukan balas 
dendam. 
Berdasarkan observasi, dokumentasi dan hasil wawancara, At 
menjelaskan bahwa dirinya melakukan vandalisme bukan untuk 
balas dendam. Namun hanya untuk iseng-iseng dan bersenang- 
senang. Berikut pengungkapan At ketika proses wawancara : 
“Sebenarnya cuma iseng-iseng sama seneng-seneng aja mas.” (25 
Oktober 2017) 
Pernyataan At bahwa vandalisme yang mereka lakukan 
hanya untuk bersenang-senang  juga dikuatkan  oleh  pernyataan 
Nn, berikut pernyataan Nn ketika proses wawancara: “Dia bilang 
ayo ikut saya main pokoknya gak bakal susah adanya cuma 
seneng-seneng.” (2 November 2017) 
          Berdasarkan observasi, dokumentasi dan wawancara dapat 
diketahui bahwa At melakukan vandalism tidak bertujuan untuk 
melakukan balas dendam.  
     e.    Play 
      Play adalah tindakan vandalism yang sengaja dilakukan 
semata-mata untuk sebuah permainan dan kesenangan semata. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan At, mengaku 
bahwa dirinya tidak melakukan bentuk vandalism play. 
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Berdasarkan observasi, dokumentasi dan hasil 
wawancara, At menjelaskan bahwa dirinya melakukan vandalisme 
hanya untuk iseng-iseng dan bersenang- senang. Berikut 
pengungkapan At ketika proses wawancara: “Sebenarnya cuma 
iseng-iseng sama seneng-seneng aja mas bukan disuruh, tapi kan 
yang namanya ikut geng aku pingin nunjukin nama gengku mas.” 
(25 Oktober 2017) 
Pernyataan At bahwa vandalisme yang mereka lakukan 
hanya untuk bersenang-senang  juga dikuatkan  oleh  pernyataan 
Nn, berikut pernyataan Nn ketika proses wawancara: “Kalau 
cerita si dia gak pernah mas, paling dia cuma ngajak aja. Dia 
bilang ayo ikut saya main pokoknya gak bakal susah adanya 
cuma seneng-seneng.” (2 November 2017) 
Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi, dan  
wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa At melakukan aksi 
vandalism hanya untuk bersenang- senang.  
 F. Malicious    
       Malicious adalah tindakan  vandalism  yang didasarkan 
pada ekspresi dari keputusasaan, kemarahan, dan ketidakpuasan 
terhadap sesuatu. At mengungkapkan bahwa tindakan vandalism 
yang dilakukannya juga  untuk meluapkan kemarahan dan 
ketidakpuasaan ketika tim sepak bola yang didukungnya kalah. 
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Berdasarkan observasi, dokumentasi dan hasil 
wawancara, Rt menjelaskan bahwa dirinya melakukan vandalisme 
bukan untuk balas dendam. Namun hanya untuk iseng-iseng dan 
bersenang- senang. Berikut pengungkapan Az ketika proses 
wawancara: “Sebenarnya cuma iseng-iseng sama seneng-seneng 
aja mas.” (25 Oktober 2017) 
Pernyataan At bahwa vandalisme yang mereka lakukan 
hanya untuk bersenang-senang  juga dikuatkan  oleh  pernyataan 
Nn, berikut pernyataan Nn ketika proses wawancara: “Dia bilang 
ayo ikut saya main pokoknya gak bakal susah adanya cuma 
seneng-seneng.” (2 November 2017) 
  Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah 
dilakukan terhadap At, pada 25 Oktober 2017, dapat diketahui 
bahwa At tidak melakukan vandalism yang berbentuk malicious. 
 c.  Faktor-faktor Penyebab Perilaku Vandalism 
        Berdasarkan penelitian yang dilakukan, faktor-faktor yang 
menyebabkan vandalisme di antaranya faktor yang berasal dari 
teman sebaya, faktor yang berasal dari keluarga, faktor yang berasal 
dari media masa, dan faktor yang berasal dari lingkungan. Berikut 
hasil wawancara dengan subjek terkait dengan faktor-faktor 
penyebab terjadinya perilaku vandalisme: 
1). Subjek Az (inisial) 
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Faktor yang menyebabkan terjadinya perilaku vandalism Az 
yang pertama adalah faktor dari teman sebaya. berdasarkan hasil 
pengamatan oleh peneliti, meskipun Az adalah seorang pendiam, 
dia termasuk siswa yang mudah bergaul dan memiliki banyak 
teman. Dalam kesehariannya, Az tidak hanya berteman dan 
berkumpul bersama teman satu gengnya, tetapi juga berkumpul 
dengan teman di kelas lain. di samping itu, saat terdapat tugas 
kelompok, Az mampu mengerjakan tugas itu bersama dengan 
kelompok yang telah ditentukan oleh guru kelasnya meskipun tidak 
bersama dengan teman dekatnya. Hasil pengamatan tersebut 
didukung dengan hasil wawancara dengan Az, di mana Az 
menceritakan hal-hal yang berkaitan dengan teman sebayanya. Az 
menjelaskan bahwa dirinya tidak pernah memilih-milih dalam 
mencari teman. Berikut pengungkapan Az mengenai hubungan 
pertemanannya : 
“Gak lah mas, yang penting anak gak gembeleng aja, enak 
diajak bercanda. Gak harus anak bengkel gak harus anak 
geng kok mas.” (25 September 2017) 
Pernyataan Az yang tidak memilih-milih saat mencari  
teman dibenarkan oleh Nn, tetangga sekaligus teman dari kecilnya. 
Berikut pengungkapan Nn saat proses wawancara: 
“Orangnya baik mas, rada pendiam, gak pernah milih-
milih teman. Tapi anehnya kenapa sampai ikut geng-geng 
yang gak bener.” (2 November 2017) 
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Observasi yang dilakukan oleh peneliti juga menguatkan 
pernyataan Nn, bahwa Az terlihat sopan dan agak pendiam. 
Kebiasaanya yang tidak pernah memilih-milih dalam mencari 
teman, membuat Az memiliki banyak teman, baik yang bersifat 
baik dan yang bersifat kurang baik. Berikut pengungkapan Az 
ketika proses wawancara: 
“Ada mas, tetangga saya namanya Nn kita dekat dari kecil 
mas.Karena kita seumuran dan dia tetangga saya jadi bisa 
dibilang dia teman dekat saya mas. Dia orangnya gak neko-
neko, gak pernah ikut geng atau kumpul sama anak-anak 
yang gak bener. Jadi kalau lagi gak sama anak-anak, aku 
mainnya sama dia.” (25 September 2017)  
2).  Subjek Rz (inisial) 
Faktor yang menyebabkan terjadinya perilaku vandalisme Rz 
yang pertama adalah faktor dari teman sebaya, pada faktor teman 
sebaya, Rz menceritakan hal-hal yang berkaitan dengan teman 
sebayanya.Rz menjelaskan bahwa dirinya tidak pernah memilih 
dalam mencari teman. Berikut pengungkapan Rz mengenai 
hubungan pertemanannya : 
“Saya gak pernah pilih-pilih, yang penting orangnya mau susah 
seneng bareng.” (3 November 2017) 
Pernyataan Rz yang tidak memilih-milih saat mencari teman 
juga selaras dengan apa yang dikatakan oleh Dn, tetangga 
sekaligus teman  satu  sekolah.  Berikut  pengungkapan  Dn  saat  
proses wawancara: 
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“Orangnya suka bercanda, royal, gak milih-milih teman, suka 
ngerjain temannya.Tapi dia juga punya sifat keras mas, pernah 
karena sifatnya yang keras dia pernah berkelahi di sekolahan.” 
(7 November 2017) 
Kebiasaanya yang tidak pernah memilih-milih dalam 
mencari teman, membuat  Rz  memiliki banyak teman, baik yang 
bersifat baik dan yang bersifat kurang baik. Berikut pengungkapan 
Rz ketika proses wawancara: 
“Teman sekolah, teman satu desa, pokoknya banyak mas.”  
(3 November 2017) 
Rz juga mengungkapkan bahwa dirinya lebih sering 
bergaul dengan temannya kelasnya dari pada teman desanya, 
berikut pernyataan Az dalam proses wawancara: 
“Teman sekolah, karena mungkin tiap hari kita ketemu jadi 
lebih merasa nyaman dan nyambung aja mas.” (25 September 
2017) 
Berdasarkan wawancara diatas terlihat bahwa Rz tidak 
pernah memilih-milih teman dalam bergaul, tetapi Rz lebih sering 
menghabiskan waktu dengan teman gengnya yang juga merupakan 
teman satu kelasnya. Hasil wawancara di atas juga memperlihatkan 
bahwa  perilaku vandalism yang dilakukan Rz karena ikut-ikutan 
teman satu gengnya. 
   Faktor penyebab perilaku vandalism Rz yang ketiga yaitu 
faktor penyebab yang berasal dari media masa. Rz mengungkapkan  
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bahwa  dirinya  mengagumi  salah  satu  tokoh dalam film Crows 
Zero. Berikut pengungkapan Rz dalam proses wawancara : 
“Soalnya keren aja mas, di sekolah kita bisa bikin geng terus 
ngelakuin apa yang kita mau.Apalagi kalau jadi kaya genji, di 
sekolah gak ada yang berani sama dia.” (3 November 2017) 
“Iya, besok kalau rambutku panjang mau tak potong mirip kaya 
punya genji mas.Hahaha, keren kan mas.” (3 November 2017) 
   Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 
bahwa tindakan vandalism Rz dapat berawal dari film dan 
videogame yang dia mainkan, karena dari film dan video game 
tersebut banyak sekali unsur kekerasan dan pengerusakan. 
   Faktor penyebab perilaku vandalism Rz yang ke empat yaitu 
faktor yang berasal dari lingkungan.Rz menceritakan 
bahwahubungannya dengan lingkungan masyarakat baik-baik saja, 
tidakpernah terjadi masalah antara dirinya dengan masyarakat. 
Berikut pengungkapan Rz ketika proses wawancara: 
“Kalau sama orang-orang tua ya biasa aja mas, soalnya kalau 
saya gak pernah buat masalah di desa. Sama tetangga malah 
bisa dibilang dekat mas soalnya kan aku orangnya cerewet jadi 
sering ngobrol sama mereka.” (3November 2017) 
“Hubungan kita baik, pas gak lagi bareng teman-teman 
sekolah aku main bareng teman desa.Biasanya kita mainnya 
mancing kalau gak ya main bola. Jadi kalau sama teman desa 
saya gak pernah yang namanya corat-coret mas.”(3 November 
2017) 
Selaras dengan apa yang diungkapkan oleh Rz , Sj yang 
merupakan orang tuanya juga  mengatakan bahwa Rz memiliki 
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hubungan yang baik dengan masyarakat, berikut pernyataan Yt 
ketika proses wawancara: 
“Baik-baik saja mas, setahu saya dia gak pernah buat masalah 
sama orang-orang kampung dia juga anaknya sopan kalau ke 
tetangga kok mas.” (27 November 2017) 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 
kebanyakan warga acuh terhadap apa yang terjadi di sekitarnya. 
Inilah yang menyebabkan tindakan vandalism yang dilakukan Rz 
tidak pernah berhenti. 
b) Penyebab Terjadinya Vandalism siswa Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah 10 Wedi Klaten 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, faktor-faktor yang 
menyebabkan vandalisme di antaranya faktor yang berasal dari teman 
sebaya, faktor yang berasal dari keluarga, faktor yang berasal dari media 
masa, dan faktor yang berasal dari lingkungan. Berikut hasil wawancara 
dengan subjek terkait dengan faktor-faktor penyebab terjadinya perilaku 
vandalism siswa: 
1). Subjek Az (inisial) 
(a) Faktor yang berasal dari teman sebaya 
Faktor yang menyebabkan terjadinya perilaku vandalism Az 
yang pertama adalah faktor dari teman sebaya, pada 
faktorteman sebaya, Az menceritakan hal-hal yang berkaitan 
dengan teman sebayanya. Az menjelaskan bahwa dirinya 
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tidak pernah memilih-milih dalam mencari teman. Berikut 
pengungkapan Az mengenai hubungan pertemanannya : 
“Gak lah mas, yang penting anak gak gembeleng aja, enak 
diajak bercanda.Gak harus anak bengkel gak harus anak 
geng kok mas.” (25 September 2017) 
Pernyataan Az yang tidak memilih-milih saat mencari  
teman dibenarkan oleh Nn, tetangga sekaligus teman dari 
kecilnya. Berikut pengungkapan Nn saat proses wawancara: 
“Orangnya baik mas, rada pendiam,gak pernah milih-milih 
teman. Tapi anehnya kenapa sampai ikut geng-geng yang 
gak bener.” (2 November 2017) 
Observasi yang dilakukan oleh peneliti juga 
menguatkan pernyataan Nn, bahwa Az terlihat sopan dan 
agak pendiam. Kebiasaanya yang tidak pernah memilih-milih 
dalam mencari teman, membuat Az memiliki banyak teman, 
baik yang bersifat baik dan yang bersifat kurang baik. Berikut 
pengungkapan Az ketika proses wawancara: 
“Ada mas, tetangga saya namanya Nn kita dekat dari kecil 
mas.Karena kita seumuran dan dia tetangga saya jadi bisa 
dibilang dia teman dekat saya mas. Dia orangnya gak neko-
neko, gak pernah ikut geng atau kumpul sama anak-anak 
yang gak bener. Jadi kalau lagi gak sama anak-anak, aku 
mainnya sama dia.” (25 September 2017)  
2).  Subjek Rz (inisial) 
a) Faktor yang berasal dari teman sebaya 
Faktor yang menyebabkan terjadinya perilaku vandalisme 
Rz yang pertama adalah faktor dari teman sebaya, pada faktor 
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teman sebaya, Rz menceritakan hal-hal yang berkaitan dengan 
teman sebayanya.Rz menjelaskan bahwa dirinya tidak pernah 
memilih dalam mencari teman. Berikut pengungkapan Rz 
mengenai hubungan pertemanannya : 
“Saya gak pernah pilih-pilih, yang penting orangnya mau susah 
seneng bareng.” (3 November 2017) 
Pernyataan Rz yang tidak memilih-milih saat mencari 
teman juga selaras dengan apa yang dikatakan oleh Dn, tetangga 
sekaligus teman  satu  sekolah.  Berikut  pengungkapan  Dn  saat  
proses wawancara: 
“Orangnya suka bercanda, royal, gak milih-milih teman, suka 
ngerjain temannya.Tapi dia juga punya sifat keras mas, pernah 
karena sifatnya yang keras dia pernah berkelahi di sekolahan.” 
(7 November 2017) 
Kebiasaanya yang tidak pernah memilih-milih dalam 
mencariteman, membuat  Rz  memiliki banyak teman, baik yang 
bersifat baik dan yang bersifat kurang baik. Berikut 
pengungkapan Rz ketika proses wawancara: 
“Teman sekolah, teman satu desa, pokoknya banyak mas.” (3 
November 2017) 
Rz juga mengungkapkan bahwa dirinya lebih sering 
bergauldengan temannya kelasnya dari pada teman desanya, 
berikut pernyataan Az dalam proses wawancara: 
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“Teman sekolah, karena mungkin tiap hari kita ketemu jadi 
lebih merasa nyaman dan nyambung aja mas.” (25 September 
2074) 
Berdasarkan wawancara diatas terlihat bahwa Rz tidak 
pernah memilih-milih teman dalam bergaul, tetapi Rz lebih 
sering menghabiskan waktu dengan teman gengnya yang juga 
merupakan teman satu kelasnya. Hasil wawancara di atas juga 
memperlihatkan bahwa  perilaku vandalism yang dilakukan Rz 
karena ikut-ikutan teman satu gengnya. 
b. Faktor yang berasal dari media masa 
Faktor penyebab perilaku vandalism Rz yang ketiga yaitu 
faktor penyebab yang berasal dari media masa. Rz 
mengungkapkan  bahwa  dirinya  mengagumi  salah  satu  tokoh 
dalam film Crows Zero. Berikut pengungkapan Rz dalam 
proses wawancara : 
“Soalnya keren aja mas, di sekolah kita bisa bikin geng terus 
ngelakuin apa yang kita mau.Apalagi kalau jadi kayagenji, di 
sekolah gak ada yang berani sama dia.” (3 November 2017) 
“Iya, besok kalau rambutku panjang mau tak potong mirip kaya 
punya genji mas.Hahaha, keren kan mas.” (3 November 2017) 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 
bahwa tindakan vandalism Rz dapat berawal dari film dan 
videogame yang dia mainkan, karena dari film dan video game 
tersebut banyak sekali unsur kekerasan dan pengerusakan. 
Faktor yang berasal dari lingkungan 
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Faktor penyebab perilaku vandalism Rz yang ke empat yaitu 
faktor yang berasal dari lingkungan.Rz menceritakan 
bahwahubungannya dengan lingkungan masyarakat baik-baik 
saja, tidakpernah terjadi masalah antara dirinya dengan 
masyarakat. Berikut pengungkapan Rz ketika proses 
wawancara: 
“Kalau sama orang-orang tua ya biasa aja mas, soalnya kalau 
saya gak pernah buat masalah di desa. Sama tetangga malah 
bisa dibilang dekat mas soalnya kan aku orangnya cerewet jadi 
sering ngobrol sama mereka.” (3November 2017) 
“Hubungan kita baik, pas gak lagi bareng teman-teman sekolah 
aku main bareng teman desa.Biasanya kita mainnya mancing 
kalau gak ya main bola. Jadi kalau sama teman desa saya gak 
pernah yang namanya corat-coret mas.”(3 November 2017) 
Selaras dengan apa yang diungkapkan oleh Rz , Sj yang 
merupakan orang tuanya juga  mengatakan bahwa Rz memiliki 
hubungan yang baik dengan masyarakat, berikut pernyataan Yt 
ketika proses wawancara: 
“Baik-baik saja mas, setahu saya dia gak pernah buat masalah 
sama orang-orang kampung dia juga anaknya sopan kalau ke 
tetangga kok mas.” (27 November 2017) 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 
kebanyakan warga acuh terhadap apa yang terjadi di sekitarnya. 
Inilah yang menyebabkan tindakan vandalism yang dilakukan 
Rz tidak pernah berhenti. 
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c) Solusi yang ditempuh Manajemen Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah 10 Wedi Klaten dalam mengatasi perilaku Vandalism 
siswa.  
Adapun solusi yang ditempuh pihak manajemen madrasah adalah:              
Pertama. Diberikan pengertian bahwasannya aksi vandalism itu 
merupakan aksi penyimpangan social. Kedua. Diberikan sosialisasi 
dampak-dampak yang diakibatkan dari aksi vandalism tersebut. Ketiga.  
Melalui pelajaran Agama, PKn, dan Sosiologi, siswa diberikan pengertian 
bahwa perilaku vandalism adalah penyimpangan sosial dan merusak 
keindahan. Keempat. Diberikan hukuman yang membuat jera pelaku 
(bukan dengan fisik) mungkin bisa disuruh mengecat tembok yang telah 
dicoret atau memperbaiki benda-benda yang dirusak. Kelima. Diberikan 
wadah atau salurkan bakat anak pada apa yang mereka suka (melukis atau 
menggambar).  
Berikut pengungkapan Sk ketika proses wawancara: 
“solusi yang dapat kami lakukan untuk mengatasi masalah vandalism 
siswa di MTs Muhammadiyah 10 Wedi Klaten adalah mula-mulah kami 
berik pengertian bahwasannya aksi vandalisme itumerupakan aksi 
penyimpangan social. Kedua. Diberikan sosialisasi dampak-dampak yang 
diakibatkan dari aksi vandalisme tersebut. Ketiga. Melalui pelajaran 
sosiologi, siswa diberikan pengertian bahwa perilaku vandalisme adalah 
penyimpangan sosial dan merusak keindahan. Keempat. Diberikan 
hukuman yang membuat jera pelaku (bukan dengan fisik) mungkin bisa 
disuruh mengecat tembok yang telah dicoret atau memperbaiki benda-
benda yang dirusak. Kelima. Diberikan wadah atau salurkan bakat anak 
pada apa yang mereka suka (melukis atau menggambar).” (25 September 
2017) 
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Dari data yang sudah direduksi di atas, data tersebut kemudian 
dirinci dalam bentuk display data sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Hasil Penelitian Bentuk-bentuk Vandalism 
 
 
 Bentuk-bentuk 
Vandalism 
Subjek Az Subjek Rz Subjek At 
1. Aquisitive Az melakukan 
vandalism tidak 
untuk 
endapatkan 
sesuatu 
Rz melakukan 
vandalism idak 
untuk 
mendapatkan 
sesuatu 
At melakukan 
vandalism tidak 
untuk 
mendapatkan 
sesuatu 
2. Tactical Tindakan 
vandalism tidak 
dilakukan 
secara 
berencana 
untuk mencapai 
tujuan tertentu 
Tindakan 
vandalism tidak 
dilakukan secara 
berencana untuk 
mencapai tujuan 
tertentu 
Tindakan 
vandalism tidak 
dilakukan 
secara 
berencana 
untuk mencapai 
tujuan tertentu 
3.Ideological Tindakan 
vandalism 
dilakukan 
untuk 
meninggalk
an jejak 
Tindakan 
vandalism 
dilakukan 
untuk 
meninggalkan 
jejak 
Tindakan 
vandalism 
dilakukan 
untuk 
meninggalk
an jejak 
4. Vindicate Melakuakan 
vandalism 
untuk 
membalas 
menumpuk 
tulisan 
sebelumnya 
Melakukan 
vandalism untuk 
membalas 
menumpuk 
tulisan 
sebelumnya 
Melakukan 
vandalism 
untuk 
membalas 
menumpuk 
tulisan 
sebelumnya 
5. Play Melakukan 
vandalism 
untuk iseng-
iseng 
Melakukan 
vandalism untuk 
iseng-iseng 
Melakukan 
vandalism 
untuk iseng-
iseng 
6.Malicious Dalam 
melakukan 
Dalam 
melakukan 
Dalam 
melakukan 
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vandalism 
berdasarkan 
ekspresi 
kemarahan 
atau 
kesenangan 
vandalism 
berdasarkan 
ekspresi 
kemarahan atau 
kesenangan 
vandalism 
berdasarkan 
ekspresi 
kemarahan 
atau 
kesenangan 
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BAB V 
PENUTUP 
 
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian sesuai dengan masalah 
dan tujuan penelitian, penulis menyaajikan kesimpulan, implikasi dan 
saran sebagai berikut : 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil pembahasan penelitian yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya dapatlah ditarik kesimpulan bahwa : 
1. Model manajemen pendidikan karakter di Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah 10 Wedi Klaten, yaitu: 
 a) Model Pendekatan teoritis (monolitik), di mana pendidikan 
karakter dimasukkan ke dalam mata pelajaran prioritas. 
b) Model terintegrasi dalam semua mata pelajaran, yaitu dalam 
menyampaikan pendidikan karakter adalah disampaikan secara 
terintegrasi dalam setiap bidang pelajaran, dan guru sebagai teladan 
sekaligus penanggungjawab siswa didiknya. 
c) Model pembinaan di dalam ekstra kulikuler, yang lebih 
mengutamakan pengolahan dan penanaman nilai- nilai moral melalui 
suatu kegiatan ekstra di lingkungan sekolah. 
d) Model gabungan, adalah menggabungkan antara model terintegrasi 
dan model di luar pelajaran secara bersama. 
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2. Gambaran perilaku Vandalism Siswa Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah 10 Wedi Klaten adalah:  
a. ideological 
b. play 
c. malicious. 
d. vindicate 
 
3.   Penyebab Perilaku Vandalism Siswa Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah 10 Wedi Klaten adalah :   
 a.   Faktor Internal 
      Akibat peraturan sekolah yang tidak tegas, maka para pelaku Vandalisme    
  semakin meningkat. 
 b. Faktor Eksternal 
       Karena merasa nyaman dengan teman-teman komunitas atau gengnya 
dan dipicu oleh tren media sosial membuat pelaku semakin terobsesi 
melakukan tindakan vandalism. 
 
1. Solusi mengatasi vandalism Siswa Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah 10  Wedi Klaten : 
a.  Sosialisasi atau kampanye  
Sosialisasi atau kampanye anti Vandalisme  secara berkelanjutan 
diharapkan mampu mencegah perilaku Vandalisme. 
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            c.    Pendekatan dogmatik  
Dengan  menekankan pelajaran Agama, PKn, dan Sosiologi, diharapkan 
dengan kesadaran diri siswa tidak melakukan perilaku Vandalisme. 
e. Sanksi yang tegas  
Skorsing atau sanksi hingga dikeluarkan dari madrasah, dirasa efektif 
untuk menekan perbuatan Vandalisme siswa. 
f. Fasilitasi Kegiatan Positif  
Siswa diberikan kesempatan untuk berekspresi melalui ekstra kulikuler 
atau kegiatan lainnya sebagai wadah penyaluran bakat positifnya.  
g. Pendekatan dengan Orang tua/ wali  
Pendekatan secara persuasif dengan orang tua/ wali siswa melalui forum 
atau paguyuban orang tua/ wali diharapkan orang tua/ wali ikut peran serta 
melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap anaknya diluar 
lingkungan madrasah. 
B. Implikasi 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa telah terjadi kasus 
vandalism Siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 10  Wedi Klaten 
yang dibuktikan dengan adanya siswa yang mencoret-coret meja, kursi, 
dinding kelas, tembok dan pintu Wc. Meskipun dalam melakukan tindakan 
vandalism, siswa tidak memiliki tujuan tertentu, akan tetapi tindakan 
tersebut telah mengakibatkan rusaknya sarana dan prasarana bahkan 
lingkungan sekolah. Oleh karena itu sekolah sebagai tempat pendidikan 
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bagi siswa harus melakukan tindakan pencegahan maupun penghentian 
perilaku vandalism siswa.      
C. Saran 
Agar vandalism tidak semakin berkembang sebaiknya madrasah 
dalam hal ini pihak guru memberikan sanksi yang berat terhadap para pelaku 
vandalism agar mereka jera. Di pihak lain diperlukan keterlibatan orang tua 
agar dapat membimbing anak-anaknya khususnya yang memasuki usia 
remaja untuk mematuhi norma-norma masyarakat termasuk vandalism. 
Secara formal pihak sekolah juga harus memberikan pengarahan dan 
bimbingan kepada para siswa untuk berbuat tertib dan memberikan wadah 
inspirasi terhadap siswa dalam mengembangkan bakatnya.  
Berdasarkan hasil penelitian dan informasi yang diperoleh, maka 
peneliti dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa Pelaku Vandalism 
Bagi para siswa pelaku vandalism agar dapat mengontrol diri untuk 
tidak mengikuti ajakan untuk melakukan tindakan vandalism. Bagi pelaku 
vandalism yang memiliki bakat menggambar hendaknya bakatnya tersebut 
disalurkan dengan positif seperti seni mural dan grafiti. Serta bagi pelaku 
yang masih sekolah hendaknya lebih banyak mengikuti kegiatan di 
smadrasah. 
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2. Bagi Madrasah 
Madrasah  hendaknya  mengetahui penyebab-penyebab perilaku 
vandalism pada siswa, agar madrasah dapat melakukan pencegahan terhadap 
perilaku vandalism yang di lakukan oleh siswa . 
3. Bagi Kepala Madrasah dan Guru 
Sebagai Kepala Madrasah dan Guru hendaknya lebih memperhatikan 
perkembangan siswa dan mengawasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 
siswanya. 
4. Bagi Guru BK 
         Sebagai Guru BK yang diberi wewenang untuk mendidik, 
mengarahkan dan membina siswa-siswa hendaklah lebih waspada, tegas tapi 
tetep bersahabat, sehingga tidak terkesan menakutkan. 
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Lampiran  1 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
UNTUK KEPALA MADRASAH TSANAWIYAH   
MUHAMMADIYAH  10 WEDI KLATEN 
KODE  P.W  01 
 
1. Tahun berapa MTs Muhammadiyah 10 Wedi didirikan ? 
2. Bagaimana latar belakang berdirinya madrasah ini? 
3. Apa visi, misi, dan tujuan didirikannya madrasah ini? 
4. Apakah Bapak mengetahui tentang vandalism yang dilakukan 
para siswa? 
5. Bagaimana bentuk vandalisme itu? 
6. Apakah Bapak mengetahui siapakah pelaku vandalisme itu ? 
7. Apakah motivasi mereka melakukan vandalisme itu? 
8. Bagaimana tanggapan Bapak melihat hal tersebut ? 
9. Apakah solusi yang Bapak lakukan untuk mengatasi masalah 
tersebut ? 
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Lampiran  2 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
UNTUK  GURU  BK MADRASAH TSANAWIYAH    
MUHAMMADIYAH 10 WEDI KLATEN 
KODE  P.W  02 
 
 
1. Bagaimana sikap dan perilaku siswa Bapak/ibu ketika di madrasah? 
2.   Bagaimanakah hubungan Bapak/ibu dengan para siswa ? 
3. Apakah siswa Bapak/ibu suka mencorat-coret tembok atau 
merusak barang yang ada di kelas/sekolah ? 
4. Apakah Bapak/Ibu tahu kebiasaan mencorat-coret yang dilakukan  
siswa  ? 
5.   Apakah kegiatan siswa Bapak/ibu di kelas ? 
6.   Bagaimana tanggapan Bapak/ibu mengenai hal tersebut? 
7. Apakah solusi yang Bapak/ ibu lakukan untuk mengatasi masalah 
tersebut ? 
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Lampiran  3 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
UNTUK SUBJEK (Az) PELAKU VANDALISME 
DI MADRASAH TSANAWIYAH MUHAMMADIYAH 10 WEDI KLATEN 
KODE  P.W  03 
 
 
1. Sejak kapan anda melakukan aksi vandalisme ? 
2. Bentuk vandalisme apa saja yang anda lakukan ? 
3. Siapa yang mengajak anda melakukan aksi vandalisme? 
4. Kapan saja anda melakukan aksi vandalisme ? 
5. Di mana saja anda melakukan aksi vandalisme ? 
6. Apa motivasi anda melakukan aksi vandalisme? 
7. Apa yang anda rasakan saat melakukan aksi vandalism? 
8. Apakah teman sebaya yang menjadi penyebab anda melakukan 
tindakan vandalisme? 
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Lampiran  4 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
UNTUK SUBJEK (Rz) PELAKU VANDALISME 
DI MADRASAH TSANAWIYAH MUHAMMADIYAH 10 WEDI KLATEN 
KODE  P.W  04 
  
1. Sejak kapan anda melakukan aksi vandalisme ? 
2. Bentuk vandalisme apa saja yang anda lakukan ? 
3. Siapa yang mengajak anda melakukan aksi vandalisme? 
4. Kapan saja anda melakukan aksi vandalisme ? 
5. Di mana saja anda melakukan aksi vandalisme ? 
6. Apa motivasi anda melakukan aksi vandalisme? 
7. Apa yang anda rasakan saat melakukan aksi vandalisme? 
8. Apakah teman sebaya yang menjadi penyebab anda melakukan 
           tindakan vandalisme? 
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Lampiran  5 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
UNTUK SUBJEK (At) PELAKU VANDALISME 
DI MADRASAH TSANAWIYAH MUHAMMADIYAH 10 WEDI KLATEN 
KODE  P.W  05 
 
 
1. Sejak kapan anda melakukan aksi vandalisme ? 
2. Bentuk vandalisme apa saja yang anda lakukan ? 
3. Siapa yang mengajak anda melakukan aksi vandalisme? 
4. Kapan saja anda melakukan aksi vandalisme ? 
5. Di mana saja anda melakukan aksi vandalisme ? 
6. Apa motivasi anda melakukan aksi vandalisme? 
7. Apa yang anda rasakan saat melakukan aksi vandalisme? 
8. Apakah teman sebaya yang menjadi penyebab anda melakukan 
           tindakan vandalisme? 
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Lampiran  6 
 
PEDOMAN WAWANCARA  
UNTUK TEMAN DEKAT SUBJEK (Az) PELAKU VANDALISME 
DI MADRASAH TSANAWIYAH MUHAMMADIYAH 10 WEDI KLATEN 
KODE  P.W  06 
 
 
1. Bagaimana hubungan anda dengan subjek? 
2. Seberapa sering anda bertemu dan pergi bersama subjek? 
3. Menurut anda, bagaimana sifat-sifat subjek? 
4. Apakah anda mengetahui hobi dan kegiataan sehari-hari subjek? 
5. Tolong ceritakan kegiatan yang kalian lakukan ketika berkumpul? 
6. Apakah anda mengetahui perilaku vandalisme subjek? 
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Lampiran 7 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
UNTUK ORANG TUA SUBJEK (Az) PELAKU VANDALISME 
DI MADRASAH TSANAWIYAH  MUHAMMADIYAH 10 WEDI KLATEN 
KODE  P.W  07 
 
 
1. Bagaimana sikap dan perilaku putra Bapak/ibu ketika di rumah ? 
2. Bagaimanakah hubungan Bapak/ibu dengan putra Bapak/ibu ? 
3. Apakah putra Bapak/ibu suka mencorat-coret tembok atau merusak 
barang ? 
4. Apakah Bapak/Ibu mengetahui kebiasaan mencorat-coret yang 
dilakukan putra Bapak/ibu  ? 
5. Apakah kegiatan putra Bapak/ibu ketika di rumah ? 
6. Bagaimana tanggapan Bapak/ibu mengenai hal tersebut? 
7. Apa saja yang Bapak/ibu lakukan untuk mengatasi masalah 
tersebut ? 
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Lampiran 8 
 
PEDOMAN WAWANCARA  
UNTUK TOKOH MASYARAKAT  
KODE  P.W  08 
 
 
1. Apakah Bapak mengetahui tentang vandalisme? 
2. Bagaimana bentuk vandalisme itu? 
3. Apakah Bapak mengetahui siapakah pelaku vandalisme itu ? 
4. Apakah motivasi mereka melakukan vandalisme itu? 
5. Bagaimana tanggapan Bapak melihat hal tersebut ? 
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Lampiran  9 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
UNTUK MENGETAHUI KEGIATAN VANDALISME SISWA MADRASAH 
 TSANAWIYAH MUHAMMADIYAH 10 WEDI KLATEN 
KODE  P.O  01 
 
 
Aspek yang akan diobservasi   : Kondisi psikologis, keadaan fisik, kehidupan 
sosial 
Nama    : 
Waktu observasi  : 
Komponen Aspek yang diteliti Keterangan 
Kondisi Psikologis Sikap dan perilaku subjek saat 
wawancara. 
 
Keadaan Fisik a. Kondisi kesehatan subjek 
saat wawancara. 
b. Ekspresi wajah subjek 
saatwawancara. 
c.  Sikap dan perilaku subjek 
saat wawancara. 
 
Kehidupan Sosial a. Sikap dan perilaku subjek di 
lingkungan sekolah/kelas 
b. Kegiatan sosial yang 
dilakukan di lingkungan 
sekolah/kelas 
 
Komentar observer : 
 
 
 
 
 
Lampiran  10 
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CATATAN LAPANGAN  
KODE :  C.L  01 
WAWANCARA DENGAN KEPALA MADRASAH TSANAWIYAH 
 MUHAMMADIYAH 10 WEDI  KLATEN 
 
Nama   : Sk (inisial) 
Usia  : 53 tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Alamat  : Dengkeng,Wedi, Klaten 
Wawancara ke            : 1 (satu) 
Hari,Tanggal              :  Selasa, 25 September 2017 
Waktu  / pukul            : 08.00 s.d 09.00 Wib 
Tempat                 : Ruang Kepala Madrasah 
 
Deskripsi : 
Pada hari Selasa, tgl 25 September 2017 pukul 08.00 wib, Peneliti datang 
di Mts Muhammadiyah 10 Wedi Klaten untuk menyerahkan Surat Tugas 
Penelitian dari IAIN Surakarta. Kedatangan peneliti ke madrasah disambut oleh 
Bapak Sirod Taufiq, S.Ag  dan beberapa guru  dengan penuh persahabatan. 
Setelah dipersilahkan duduk. peneliti menyampaikan maksud kedatangannya 
sambil menyerahkan Surat Tugas Penelitian dari IAIN Surakarta kepada Kepala 
madrasah. Setelah diterima dan dibaca, Kepala Madrasah mempersilahkan penulis 
untuk bertanya. Tak lama kemudian peneliti segera memulai proses wawancara 
dengan Kepala Madrasah. Ketika proses wawancara berlangsung Kepala 
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Madrasah terlihat sangat terbuka, sehingga memudahkan peneliti dalam mencari 
informasi. Kepala Madrasah terlihat sangat memperhatikan semua pertanyaan 
peneliti dan menjawab pertanyaan secara lengkap. 
Proses Wawancara 
Dalam wawancara yang pertama peneliti mengajukan  beberapa pertanyaan 
yang telah peneliti siapkan dengan KODE P.W  01, yang berisi 9 point pertanyaan 
yaitu :  
1. Tahun berapa MTs Muhammadiyah 10 Wedi didirikan ? 
2. Bagaimana latar belakang berdirinya sekolah ini? 
3. Apakah visi, misi dan tujuan didirikannya madrasah ini? 
4. Apakah Bapak mengetahui tentang vandalisme yang dilakukan 
para siswa? 
5. Bagaimana bentuk vandalisme itu? 
6. Apakah Bapak mengetahui siapakah pelaku vandalisme itu ? 
7. Apakah motivasi mereka melakukan vandalisme itu? 
8. Bagaimana tanggapan Bapak melihat hal tersebut ? 
9. Apakah solusi yang Bapak lakukan untuk mengatasi masalah 
tersebut ? 
 
Menurut Bapak Sk yang didampingi Bapak Sa, salah satu guru senior di 
Mts Muhammadiyah 10 Wedi Klaten. Beliau menjawab pertanyaan point 1 dan 2 
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dengan menceritakan sejarah singkat berdirinya Mts Muhammadiyah 10 Wedi 
Klaten.     
”Pada awalnya, ada tiga orang tokoh Muhammadiyah di kecamatan Wedi yang 
mempunyai gagasan untuk mendirikan madrasah sebagai tempat pendidikaan 
dan pengkaderan Muhammadiyah di kecamatan Wedi dan sekitarnya. Ketiga 
tokoh tersebut adalah Bapak Hirsyam, Bapak Warsito dan Bapak Ato Sudiyanto. 
Setelah mengadakan persiapan seadanya, maka pada tahun 1968 berdirilah 
sebuah madrasah di kecamatan Wedi, kabupaten Klaten, dengan nama 
Pendidikan Guru Agama Pertama (PGAP) yang bertempat di Dukuh Karang 
Rejo, Desa Pandes, kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten.Kemudian pada tahun 
1970, Pendidikan Guru Agama Pertama (PGAP) pindah tempat ke Dukuh Tegal 
Dhuwur, Desa Pakahan, Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten. Selanjutnya 
pada tahun 1975, pindah lagi ke  Dukuh Beku, Desa Gadungan, Kecamatan 
Wedi, Kabupaten Klaten. Kemudian pada tahun 1977, PGAP berganti namaMTs 
Muhammadiyah 10 Wedi, sampai sekarang.” 
Dilanjutkan Bapak Sk menjawab pertanyaan point 3 tentang Visi, Misi, 
dan  Tujuan  MTs Muhammadiyah 10 Wedi yaitu : 
“Visi MTs Muhammadiyah 10 Wedi adalah “Menyiapkan generasi Islam yang 
cerdas, trampil, dan berakhlakul karimah." 
Misi MTs Muhammadiyah 10 Wedi adalah : 1. Membentuk peserta didik menjadi 
manusia yang berakhlakul karimah. 2. Membentuk kompetensi peserta didik yang 
diperlukan dalam realita kehidupan. 3. Mengintegrasikan kemampuan, 
ketrampilan dan sikap yang Islami pada diri peserta didik. 
Tujuan pendidikan MTs Muhammadiyah 10 Wedi mengacu pada tujuan umum 
pendidikan dasar yaitu meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, 
akhlak mulia serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan untuk dapat melanjutkan 
ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi sesuai dengan visi dan misi madrasah.” 
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Adapun untuk pertanyaan point  4, 5, 6, dan 7 secara jujur Beliau menjawab: 
“ya, kami mengetahui bahwa ada beberapa siswa yang melakukan vandalisme, 
yaitu dengan mencoret-coret meja, kursi, tembok, dinding kelas dan pintu wc. 
Mereka melakukan vandalism itu hanya untuk iseng saja, menunjukkan identitas 
geng atau kelompok mereka agar diakui keberadaannya.” 
 
Sedangkan untuk pertanyaan point 8 dan 9 Beliau menjawab: 
“Menurut saya, perilaku vandalism yang mereka lakukan, sebenarnya belum 
terlalu parah, karena masih dalam tarap coba-coba dalam pencarian jati diri. 
Namun demikian kita semua memang harus waspada dan cepat tanggap dalam 
menyikapi masalah tersebut, karena kalau hal tersebut dibiarkan akan 
mengakibatkan kerugian yang lebih besar, baik kerugian bagi diri-sendiri, 
keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara. Untuk itu kami pihak madrasah 
mempunyai cara untuk mengatasi vandalisme di kalangan remaja pada umumnya 
dan bagi para siswa MTs Muhammadiyah 10 Wedi Klaten yaitu : 
1. Diberikan pengertian bahwasannya aksi vandalisme itu merupakan aksi 
penyimpangan sosial.2. Diberikan sosialisasi dampak-dampak yang diakibatkan 
dari aksi vandalisme tersebut. 3. Melalui pelajaran sosiologi, siswa diberikan 
pengertian bahwa perilaku vandalisme adalah penyimpangan sosial dan merusak 
keindahan.4. Diberikan hukuman yang membuat jera pelaku (bukan dengan fisik) 
mungkin bisa disuruh mengecat tembok yang telah dicoret atau memperbaiki 
benda-benda yang dirusak. 5. Diberikan wadah atau salurkan bakat anak pada 
apa yang mereka suka (melukis atau menggambar). 6. Diselenggarakan lomba 
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grafiti dan mural di lokasi khusus yang menyediakan tempat tersebut sehingga 
kretifitas bisa dikembagkan secara positif.” 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN  
KODE :  C.L  02 
WAWANCARA DENGAN GURU BK MADRASAH TSANAWIYAH 
MUHAMMADIYAH 10 WEDI  KLATEN 
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Nama  : Sa (inisial) 
Usia  : 55 tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Alamat  : Beku, Gadungan,Wedi, Klaten 
Wawancara ke            : 2 (dua) 
Hari, Tanggal             : Kamis, 27 September 2017 
Waktu  / pukul            : 08.00 s.d 09.00 Wib 
Tempat                 : Ruang Guru 
 
Deskripsi : 
Pada hari Kamis, tanggal 27 Oktober 2017 pukul 08.00 wib, Peneliti 
datang di Mts Muhammadiyah 10 Wedi Klaten. Kedatangan peneliti disambut 
oleh para guru dengan penuh persahabatan. Setelah dipersilahkan duduk peneliti 
segera mengajukan beberapa pertanyaan yang terkait dengan perilaku vandalism 
yang dilakukan siswa MTs Muhammadiyah 10 Wedi Klaten. Ketika proses 
wawancara berlangsung Beliau terlihat sangat terbuka, sehingga memudahkan 
peneliti dalam mencari informasi. Beliau terlihat sangat memperhatikan semua 
pertanyaan peneliti dan menjawab pertanyaan secara lengkap. 
 
Proses Wawancara 
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  Dalam wawancara yang kedua ini, peneliti mengajukan  beberapa 
pertanyaan yang telah peneliti siapkan dengan KODE P.W  02, yang berisi 7 point 
pertanyaan yaitu :  
1. Bagaimana sikap dan perilaku siswa Bapak/ibu ketika di madrasah ? 
2. Bagaimanakah hubungan Bapak/ibu dengan para siswa ? 
3. Apakah siswa Bapak/ibu suka mencorat-coret tembok atau merusak barang yang 
     ada di kelas/sekolah ? 
4. Apakah Bapak/Ibu tahu kebiasaan mencorat-coret yang dilakukan  siswa  ? 
5. Apakah kegiatan siswa Bapak/ibu di kelas ? 
6. Bagaimana tanggapan Bapak/ibu mengenai hal tersebut? 
  7. Apakah solusi yang Bapak/ ibu lakukan untuk mengatasi masalah tersebut ? 
  
   Untuk pertanyaan 1,2 dan 3  Beliau menjawab dengan santainya : 
 “Ya biasa-biasa saja, sikap para siswa kepada gurunya, kalau di hadapan guru 
kelihatan hormat, patuh dan menurut, namun di belakang guru, yaa begitulah. 
Kadang  ngegosip, menjelek-jelekkan guru, apalagi  guru  yang tegas, dan disiplin. 
 “Namun selama ini hubungan kami baik-baik saja. Tidak ada masalah yang 
sangat serius yang menjurus tindak kriminal.” 
  “Ya, masalah mereka ada yang suka coret-coret, itu kami anggap masalah biasa,  
masih dalam kenanakalan anak-anak. Mereka melakukan vandalism itu hanya  
untuk iseng saja,menunjukkan identitasgeng atau kelompok mereka agar diakui  
keberadaannya.” 
“Kalau  dalam kelas mereka belajar, memperhatikan apa yang disampaikan guru,  
namun  kalau  tidak  ditunggui guru, mereka  berbuat  gaduh, bahkan  ada  yang   
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berkelahi. Ada   yang  iseng  corat-coret  tembok, meja  atau  kursi  dengan  tip-X   
atau  bolpoint.” 
 
Sedangkan pertanyaan point 6 dan 7 Beliau menjawab: 
“Menurut saya, perilaku vandalisme yang mereka lakukan, sebenarnya belum 
terlalu parah, karena masih dalam tarap coba-coba dalam pencarian jati diri. 
Namun demikian kita semua memang harus waspada dan cepat tanggap dalam 
menyikapi masalah tersebut, karena kalau hal tersebut dibiarkan akan 
mengakibatkan kerugian yang lebih besar, baik kerugian bagi diri-sendiri, 
keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara. Untuk itu kami pihak madrasah 
mempunyai cara untuk mengatasi vandalisme di kalangan remaja pada umumnya 
dan bagi para siswa MTs Muhammadiyah 10 Wedi Klaten yaitu : 
1. Diberikan pengertian bahwasannya aksi vandalisme itu merupakan aksi 
penyimpangan sosial.2. Diberikan sosialisasi dampak-dampak yang diakibatkan 
dari aksi vandalisme tersebut. 3. Melalui pelajaran sosiologi, siswa diberikan 
pengertian bahwa perilaku vandalisme adalah penyimpangan sosial dan merusak 
keindahan.4. Diberikan hukuman yang membuat jera pelaku (bukan dengan fisik) 
mungkin bisa disuruh mengecat tembok yang telah dicoret atau memperbaiki 
benda-benda yang dirusak. 5. Diberikan wadah atau salurkan bakat anak pada 
apa yang mereka suka (melukis atau menggambar).” 
 
 
 
 
 
 
 
  
CATATAN  LAPANGAN  
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KODE :  C.L  03 
WAWANCARA  DENGAN  SUBJEK  1 (Az) 
  
Nama  : Az ( inisial) 
Usia  : 12 tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Alamat  : Beku, Gadungan,Wedi, Klaten 
Wawancara ke            : 3 (tiga) 
Hari, Tanggal              : Rabu, 25 Oktober 2017 
Waktu  / pukul            : 09.00 s.d 09.30 Wib 
Tempat                 : Ruang kelas 
 
Deskripsi : 
Peneliti datang ke MTs Muhammadiyah 10 Wedi Klaten, pada hari 
Rabu, tgl 25 Oktober 2017 pada waktu istirahat. Seperti biasa mendapat 
sambutan yang hangat penuh persahabat dari para guru dan kepala madrasah. 
setelah diberi izin, peneliti langsung ke ruang kelas VIII, di mana subjek 
sedang asyik-asyiknya menggambar di selembar kertas. Setelah peneliti masuk 
dan berkenalan, peneliti langsung mengajukan beberapa pertanyaan. Subjek 
pun segera menjawab semaunya, kadang  diselingi dengan bercanda. Subjek 
merasa merasa binggung dengan beberapa pertanyaan peneliti, akhirnya 
peneliti menjelaskan sehingga subjek mengerti apa maksud dan tujuan yang 
diharapkan peneliti. Proses wawancara beberapa kali tidak kondusif, hal ini 
dikarenakan banyak temanya yang bermain disekitar  subjek. 
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Proses wawancara 
Dalam wawancara yang kedua ini, peneliti mengajukan  beberapa 
pertanyaan yang telah peneliti siapkan dengan KODE P.W  03, yang berisi 8 
point pertanyaan yaitu :  
1. Sejak kapan anda melakukan aksi vandalisme ? 
2. Bentuk vandalisme apa saja yang anda lakukan ? 
3. Siapa yang mengajak anda melakukan aksi vandalisme? 
4. Kapan saja anda melakukan aksi vandalisme ? 
5. Di mana saja anda melakukan aksi vandalisme ? 
6. Apa motivasi anda melakukan aksi vandalisme? 
7. Apa yang anda rasakan saat melakukan aksi vandalisme? 
8. Apakah teman sebaya yang menjadi penyebab anda melakukan tindakan 
vandalisme?  
 
Untuk pertanyaan point 1 sampai 5, dia menjawab : 
“ Sudah lama Pak, sejak TK aku sering coret-coret di buku, dinding, di meja, ya 
di mana saja, Pak. Yang penting happy.   Bentuknya macem-macem  Pak, sesuka 
hati, kalau sedang susah ya saya tulis apa sebabnya. kalau sedang senang, kita 
gambarkan di situ. Tidak ada yang mengajak, justru aku yang mengajak teman – 
teman untuk coret-coret.” 
Adapun untuk pertanyaan point 6 dan  7, dia menjawab : 
137 
 
“Sebenarnya cuma iseng-iseng sama seneng-seneng aja mas bukan disuruh, 
tapi  kan  yang  namanya  ikut  geng, aku  pingin nunjukin nama gengku Pak.”  
“Memang benar, setelah mencoret-coret hatiku merasa puas, senang sekali. 
beban berat yang ada di dada terasa plong, ringan sekali.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN  
KODE :  C.L  04 
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WAWANCARA  DENGAN  SUBJEK  2 (Rz) 
  
Nama  : Rz ( inisial) 
Usia  : 13 tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Alamat  : Gajihan, Pandes,Wedi, Klaten 
Wawancara ke            : 4 (tiga) 
Hari,Tanggal               : Kamis, 3 November 2017 
Waktu  / pukul            : 09.00 s.d 09.30 Wib 
Tempat                 : Ruang kelas 
 
Deskripsi : 
Peneliti datang ke MTs Muhammadiyah 10 Wedi Klaten, pada hari 
Kamis, tgl 3 November 2017 pada waktu istirahat. Seperti biasa mendapat 
sambutan yang hangat penuh persahabat dari para guru dan kepala madrasah. 
setelah diberi izin, peneliti langsung ke ruang kelas VIII, di mana subjek 
sedang asyik-asyiknya menggambar di selembar kertas. Setelah peneliti masuk 
dan berkenalan, peneliti langsung mengajukan beberapa pertanyaan. Subjek 
pun segera menjawab semaunya, kadang  diselingi dengan bercanda. Subjek 
merasa merasa binggung dengan beberapa pertanyaan peneliti, akhirnya 
peneliti menjelaskan sehingga subjek mengerti apa maksud dan tujuan yang 
diharapkan peneliti. Proses wawancara beberapa kali tidak kondusif, hal ini 
dikarenakan banyak temanya yang bermain di sekitar  subjek. 
Proses wawancara 
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Dalam  wawancara  yang  keempat  ini,  peneliti  mengajukan   beberapa 
pertanyaan yang telah peneliti siapkan dengan KODE P.W  04, yang berisi 7 point 
pertanyaan yaitu :  
1. Sejak kapan anda melakukan aksi vandalisme ? 
2. Bentuk vandalisme apa saja yang anda lakukan ? 
3. Siapa yang mengajak anda melakukan aksi vandalisme? 
4. Kapan saja anda melakukan aksi vandalisme ? 
5. Di mana saja anda melakukan aksi vandalisme ? 
6. Apa motivasi anda melakukan aksi vandalisme? 
7. Apa yang anda rasakan saat melakukan aksi vandalisme? 
 
Untuk pertanyaan point 1 sampai 5, dia menjawab : 
“ Sudah lama Pak, sejak TK aku sering coret-coret di buku, dinding, di meja, 
ya di mana saja, Pak. Yang penting happy.” 
“Bentuknya macem-macem  Pak, sesuka hati, kalau sedang susah ya saya tulis 
apa sebabnya. kalau sedang senang, kita gambarkan di situ”. 
“ya, saya cuma ikut-ikutan, kalau ada teman yang mengajak.” 
 “Soalnya keren Pak, di sekolah kita bisa bikin geng terus ngelakuin apa yang 
kita mau. Apalagi kalau jadi kaya Genji, di sekolah gak ada yang berani sama 
dia.” 
“ Iya, besok kalau rambutku panjang mau tak potong mirip kaya punya genji 
mas. Hahaha, keren kan Pak ?” 
Sedangkan untuk pertanyaan point 6 dia menjawab : 
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“Cuma iseng-iseng mas, dari pada gak ada kerjaan pas lagi ngumpul. Sama 
ninggalin jejak kalau geng kelasku pernah berada di tempat yang kita corat-
coret. Bukan disuruh, tapi kan yang namanya ikut geng aku pingin nunjukin 
nama gengku mas. Memang  benar, setelah mencoret-coret hatiku merasa 
puas, senang sekali. beban berat yang ada di dada terasa plong, ringan 
sekali.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN  
KODE :  C.L  05 
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WAWANCARA  DENGAN  SUBJEK  3 (At) 
  
Nama  : At ( inisial) 
Usia  : 14 tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Alamat  : Beku, Gadungan,Wedi, Klaten 
Wawancara ke            : 5 (lima) 
Tanggal                       : 14 November 2017 
Waktu  / pukul            : 09.00 s.d 09.30 Wib 
Tempat                 : Ruang kelas 
 
Deskripsi : 
Peneliti datang ke MTs Muhammadiyah 10 Wedi Klaten, pada hari 
Rabu, tgl 14 November 2017 pada waktu istirahat. Seperti biasa mendapat 
sambutan yang hangat penuh persahabat dari para guru dan kepala madrasah. 
setelah diberi izin, peneliti langsung ke ruang kelas VIII, di mana subjek 
sedang asyik-asyiknya menggambar di selembar kertas. Setelah peneliti masuk 
dan berkenalan, peneliti langsung mengajukan beberapa pertanyaan. Subjek 
pun segera menjawab semaunya, kadang  diselingi dengan bercanda. Subjek 
merasa merasa binggung dengan beberapa pertanyaan peneliti, akhirnya 
peneliti menjelaskan sehingga subjek mengerti apa maksud dan tujuan yang 
diharapkan peneliti.  
Proses wawancara 
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Dalam wawancara yang kelima ini, peneliti mengajukan  beberapa 
pertanyaan yang telah peneliti siapkan dengan KODE P.W  05, yang berisi 8 point 
pertanyaan yaitu :  
1. Sejak kapan anda melakukan aksi vandalisme ? 
2. Bentuk vandalisme apa saja yang anda lakukan ? 
3. Siapa yang mengajak anda melakukan aksi vandalisme? 
4. Kapan saja anda melakukan aksi vandalisme ? 
5. Di mana saja anda melakukan aksi vandalisme ? 
6. Apa motivasi anda melakukan aksi vandalisme? 
7. Apa yang anda rasakan saat melakukan aksi vandalisme? 
8. Apakah teman sebaya yang menjadi penyebab anda melakukan 
tindakan vandalisme?  
 
Untuk pertanyaan point 1 sampai 5, dia menjawab : 
“ Sudah lama Pak, sejak TK aku sering coret-coret di buku, dinding, di meja, 
ya di mana saja, Pak. Yang penting happy.   Bentuknya macem-macem  Pak, 
sesuka hati, kalau sedang susah ya saya tulis apa sebabnya. kalau sedang 
senang, kita gambarkan di situ.”  
 “Kadang-kadang menggambar kartun, kadang-kadang menulis nama geng, 
atau club sepak bola PERSIJA. Kadang-kadang menulis nama teman yang 
disukai atau dibenci.”  
  Sedangkan untuk pertanyaan point 6 dan  7, dia menjawab : 
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“Sebenarnya cuma iseng-iseng sama seneng-seneng aja mas bukan disuruh,   
tapi kan yang namanya ikut geng aku pingin nunjukin nama gengku mas.”  
“Memang  benar, setelah mencoret-coret hatiku merasa puas, senang sekali. 
beban berat yang ada di dada terasa plong, ringan sekali.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN  
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KODE :  C.L  06 
WAWANCARA TEMAN DEKAT SUBJEK Az 
 
 
Nama  : Nn ( inisial) 
Usia  : 12 tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Alamat  : Beku, Gadungan,Wedi, Klaten 
Wawancara ke            : 6 (enam) 
Hari, Tanggal              : Rabu, 2 November 2017 
Waktu  / pukul            : 09.00 s.d 09.30 Wib 
Tempat                 : Ruang kelas 
 
Deskripsi : 
Peneliti datang ke MTs Muhammadiyah 10 Wedi Klaten, pada hari 
Rabu, tgl 2 November 2017 pada waktu istirahat. Seperti biasa mendapat 
sambutan yang hangat penuh persahabat dari para guru dan kepala madrasah. 
setelah diberi izin, peneliti langsung ke ruang kelas VIII, di mana subjek 
sedang asyik-asyiknya menggambar di selembar kertas. Setelah peneliti masuk 
dan berkenalan, peneliti langsung mengajukan beberapa pertanyaan. Subjek 
pun segera menjawab semaunya, kadang  diselingi dengan bercanda. Subjek 
merasa merasa binggung dengan beberapa pertanyaan peneliti, akhirnya 
peneliti menjelaskan sehingga subjek mengerti apa maksud dan tujuan yang 
diharapkan peneliti.  
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Proses wawancara 
Dalam wawancara yang keenam ini, peneliti mengajukan  beberapa 
pertanyaan yang telah peneliti siapkan dengan KODE P.W  06, yang berisi 8 point 
pertanyaan yaitu :  
1. Bagaimana hubungan anda dengan subjek? 
2. Seberapa sering anda bertemu dan pergi bersama subjek? 
3. Menurut anda, bagaimana sifat-sifat subjek? 
4. Apakah anda mengetahui hobi dan kegiataan sehari-hari subjek? 
5. Tolong ceritakan kegiatan yang kalian lakukan ketika berkumpul? 
6. Apakah anda mengetahui perilaku vandalisme subjek? 
 
Untuk pertanyaan point 1, 2, dan 3, dia menjawab : 
 “Hubungan kami sangat baik mas, Az orangnya baik gak suka marah, pendiam 
dan tidak pilih-pilih dalam berteman. Sama teman-teman biasa saja mas tidak 
ada yang memusuhi atau yang lainnya. Kami sering bersama dengan Az ketika di 
sekolah maupun di rumah.” 
 Untuk pertanyaan point 4, 5, dan 6, dia menjawab : 
“Ya, saya tahu karena kita sering main bersama-sama. Kalau cerita si dia gak 
pernah mas, paling dia cuma ngajak aja. Dia bilang ayo ikut saya main 
pokoknya gak bakal susah adanya cuma seneng-seneng. Az suka sekali 
menggambar. Ketika berkumpul kita sering ngobrol, bercanda, menggambar, 
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menulis, corat-coret sesuka hati, yang penting happy. Kadang-kadang 
menggambar kartun, kadang-kadang menulis nama geng, atau club sepak 
bola PERSIJA. Kadang-kadang menulis nama teman yang disukai atau 
dibenci.”  
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CATATAN  LAPANGAN  
KODE :  C.L  07 
WAWANCARA  DENGAN  TEMAN DEKAT  SUBJEK  Az 
 
 
Nama  : Dn ( inisial) 
Usia  : 13 tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Alamat  : Pandes,Wedi, Klaten 
Wawancara ke            : 7 (tujuh) 
Hari, Tanggal              : Senin, 7 November 2017 
Waktu  / pukul            : 09.00 s.d 09.30 Wib 
Tempat                 : Ruang kelas 
 
Deskripsi : 
Peneliti datang ke MTs Muhammadiyah 10 Wedi Klaten, pada hari 
Senin, tgl 7 November 2017 pada waktu istirahat. Seperti biasa mendapat 
sambutan yang hangat penuh persahabat dari para guru dan kepala madrasah. 
setelah diberi izin, peneliti langsung ke ruang kelas VIII, di mana subjek 
sedang asyik-asyiknya menggambar di selembar kertas. Setelah peneliti masuk 
dan berkenalan, peneliti langsung mengajukan beberapa pertanyaan. Subjek 
pun segera menjawab semaunya, kadang  diselingi dengan bercanda. Subjek 
merasa merasa binggung dengan beberapa pertanyaan peneliti, akhirnya 
peneliti menjelaskan sehingga subjek mengerti apa maksud dan tujuan yang 
diharapkan peneliti.  
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Proses wawancara 
Dalam wawancara yang keenam ini, peneliti mengajukan  beberapa 
pertanyaan  yang  telah  peneliti  siapkan  dengan  KODE  P.W  06, yang berisi 8 
point pertanyaan yaitu :  
1. Bagaimana hubungan anda dengan subjek? 
2. Seberapa sering anda bertemu dan pergi bersama subjek? 
3. Menurut anda, bagaimana sifat-sifat subjek? 
4. Apakah anda mengetahui hobi dan kegiataan sehari-hari subjek? 
5. Tolong ceritakan kegiatan yang kalian lakukan ketika berkumpul? 
6. Apakah anda mengetahui perilaku vandalisme subjek? 
 
Untuk pertanyaan point 1, 2, dan 3, dia menjawab : 
 “Hubungan kami sangat baik mas, Az orangnya baik gak suka marah, pendiam 
dan tidak pilih-pilih dalam berteman. Sama teman-teman biasa saja mas tidak 
ada yang memusuhi atau yang lainnya. Kami sering bersama dengan Az ketika di 
sekolah maupun di rumah.” 
 Adapun untuk pertanyaan point 4, 5, dan 6, dia menjawab : 
“Ya, saya tahu karena kita sering main bersama-sama. Kalau cerita si dia gak 
pernah mas, paling dia cuma ngajak aja. Dia bilang ayo ikut saya main pokoknya 
gak bakal susah adanya cuma seneng-seneng. Az suka sekali menggambar.  
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CATATAN LAPANGAN  
KODE :  C.L  08 
WAWANCARA DENGAN TEMAN DEKAT SUBJEK Az 
 
 
Nama  : Pj ( inisial) 
Usia  : 14 tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Alamat  : Gajihan, Pandes, Wedi, Klaten 
Wawancara ke            : 8 (delapan) 
Hari, Tanggal              : Selasa, 8 November 2017 
Waktu  / pukul            : 09.00 s.d 09.30 Wib 
Tempat                 : Ruang kelas 
 
Deskripsi : 
Peneliti datang ke MTs Muhammadiyah 10 Wedi Klaten, pada hari 
Selasa, tgl 8 November 2017 pada waktu istirahat. Seperti biasa mendapat 
sambutan yang hangat penuh persahabat dari para guru dan kepala madrasah. 
setelah diberi izin, peneliti langsung ke ruang kelas VIII, di mana subjek 
sedang asyik-asyiknya menggambar di selembar kertas. Setelah peneliti masuk 
dan berkenalan, peneliti langsung mengajukan beberapa pertanyaan. Subjek 
pun segera menjawab semaunya, kadang  diselingi dengan bercanda. Subjek 
merasa merasa binggung dengan beberapa pertanyaan peneliti, akhirnya 
peneliti menjelaskan sehingga subjek mengerti apa maksud dan tujuan yang 
diharapkan peneliti.  
150 
 
Proses wawancara 
Dalam wawancara yang keenam ini, peneliti mengajukan  beberapa 
pertanyaan yang telah peneliti siapkan dengan KODE  P.W  06, yang berisi 8 
point pertanyaan yaitu :  
1. Bagaimana hubungan anda dengan subjek? 
2. Seberapa sering anda bertemu dan pergi bersama subjek? 
3. Menurut anda, bagaimana sifat-sifat subjek? 
4. Apakah anda mengetahui hobi dan kegiataan sehari-hari subjek? 
5. Tolong ceritakan kegiatan yang kalian lakukan ketika berkumpul? 
6. Apakah anda mengetahui perilaku vandalisme subjek? 
 
Untuk pertanyaan point 1, 2, dan 3, dia menjawab : 
 “Hubungan kami sangat baik mas, Az orangnya baik gak suka marah, pendiam 
dan tidak pilih-pilih dalam berteman. Sama teman-teman biasa saja mas tidak 
ada yang memusuhi atau yang lainnya. Kami sering bersama dengan Az ketika di 
sekolah maupun di rumah.” 
 Adapun untuk pertanyaan point 4, 5, dan 6, dia menjawab : 
“Ya, saya tahu karena kita sering main bersama-sama. Kalau cerita si dia gak 
pernah mas, paling dia cuma ngajak aja. Dia bilang ayo ikut saya main pokoknya 
gak bakal susah adanya cuma seneng-seneng. Az suka sekali menggambar. Ketika 
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berkumpul kita sering ngobrol, bercanda, menggambar, menulis, corat-coret 
sesuka hati, yang penting happy. Kadang-kadang menggambar kartun, kadang-
kadang menulis nama geng, atau club sepak bola PERSIJA. Kadang-kadang 
menulis nama teman yang disukai atau dibenci.”  
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CATATAN LAPANGAN  
KODE :  C.L  09 
WAWANCARA  DENGAN  ORANG TUA SUBJEK  Az 
  
 
Nama                           : Sj (inisial) 
Usia   : 45 tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Alamat  : Beku, Gadungan, Wedi, Klaten 
Agama  : Islam 
Pekerjaan   : Pedagang 
Wawancara ke            : 9 (sembilan) 
Tanggal                       : 25 Oktober 2017 
Waktu  / pukul            : 08.00 s.d 09.00 Wib 
Tempat                 : Rumah Bapak Sj  
 
Deskripsi : 
Sebelumnya peneliti membuat janji dengan orang tua subjek Az, 
terlebih dahulu untuk menentukan waktu dan tempat wawancara. Peneliti 
menanyakan lewat pesan singkat untuk menemui subjek secara langsung dan 
menanyakan mengenai tempat untuk wawancara yang kedua. Akhirnya subjek 
setuju untuk melaksanaan wawancara dan menentukan tempat wawancara di 
halaman sekolah tempat subjek biasa berkumpul dengan temannya.Ketika 
wawancara berlangsung subjek sangat antusias dan sangat terbuka dengan 
pertanyaan peneliti, orang tua subjek terlihat sangat ramah dan menyenangkan.  
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Proses wawancara : 
  Dalam wawancara ini peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang telah 
disiapkan dangan KODE P.W  07, yang berisi 7 point pertanyaan yaitu : 
1. Bagaimana sikap dan perilaku putra Bapak/ibu ketika di rumah ? 
2. Bagaimanakah hubungan Bapak/ibu dengan putra Bapak/ibu ? 
3. Apakah putra Bapak/ibu suka mencorat-coret tembok atau merusak barang ? 
4. Apakah Bapak/Ibu mengetahui kebiasaan mencorat-coret yang dilakukan putra 
Bapak/ibu  ? 
5. Apakah kegiatan putra Bapak/ibu ketika di rumah ? 
6. Bagaimana tanggapan Bapak/ibu mengenai hal tersebut? 
7.Apa saja yang Bapak/ibu lakukan untuk mengatasi masalah tersebut ? 
 
 Untuk pertanyaan point 1 dan 2, Beliau menjawab : 
“Ketika di rumah, anak kami bersikap baik, pendiam dan penurut, terutama 
kepadaku, apapun yang kuperintah selalu mengerjakan tanpa membantah. 
Hubungan kami sangat harmonis.” 
  Adapun untuk pertanyaan point 3, 4, dan 5, Beliau menjawab : 
“ya,  kalau  coret-coret  sih  sering   juga,  sejak TK,  anak kami senang sekali  
menggambar. apa saja digambar bahkan tembok kamarpun digambari macam-      
macam.” 
  
 
 
154 
 
 Sedangkan untuk pertanyaan point 6 dan 7, Beliau menjawab : 
“Menurut kami, apa yang anak kami lakukan itu wajar-wajar saja, karena 
memang menjadi kesenangannya. Namun demikian kami selalu menasehati 
jangan menggambar di sembarang tampat, karena akan merusak keindahan yang 
membuat orang lain merasa tidak senang.” 
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CATATAN LAPANGAN  
KODE :  C.L  10 
WAWANCARA DENGAN TOKOH MASYARAKAT SETEMPAT 
 
 
Nama    : Tr (inisial)  
Usia   : 51 tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Alamat  : Beku, Gadungan, Wedi, Klaten 
Agama  : Islam 
Pekerjaan   : Wira Swasta 
jabatan   : Ketua RT 
Wawancara ke            : 10 (sepuluh) 
Tanggal                       : 25 Oktober 2017 
Waktu  / pukul            : 08.00 s.d 09.00 Wib 
Tempat                 : Rumah Bapak Tr 
  
Deskripsi : 
Sebelumnya peneliti membuat janji dengan Bapak Tr terlebih dahulu 
untuk menentukan waktu dan tempat wawancara. Peneliti menanyakan lewat 
pesan singkat untuk menemui Beliau secara langsung. dan menanyakan 
mengenai tempat untuk wawancara. Akhirnya bersedia untuk melaksanaan 
wawancara dan menentukan tempat wawancara di rumah Beliau. Ketika 
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wawancara berlangsung subjek sangat antusias dan sangat terbuka dengan 
pertanyaan peneliti, Beliau terlihat sangat ramah dan menyenangkan.  
Proses wawancara : 
Dalam wawancara ini peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang 
telah   disiapkan dangan KODE P.W  08, yang berisi 5 point pertanyaan yaitu : 
1. Apakah Bapak mengetahui tentang vandalisme? 
2. Bagaimana bentuk vandalisme itu? 
3. Apakah Bapak mengetahui siapakah pelaku vandalisme itu ? 
4. Apakah motivasi mereka melakukan vandalisme itu? 
5. Bagaimana tanggapan Bapak melihat hal tersebut ? 
  
 Untuk pertanyaan point 1 dan 2, Beliau menjawab : 
“Ya, saya tahu. Vandalisme adalah perbuatan merusak dan menghancurkan karya 
seni dan barang berharga lainya ( keindah alam ) atau perusakan dan 
penghancuran secara kasar atau ganas. Pada umumnya vandalisme yang sering 
terjadi adalah kegiatan mencorat-coret tembok, papan, atau fasilitas umum lainya. 
Penempelan brosur, pamphlet dan stiker di muka umum atau bukan pada 
tempatnya juga termasuk kegiatan vandalisme.Bahkan merusak fasilitas umum 
termasuk kegiatan vandalisme yang sebagian telah diungkapkan di atas, segala 
bentuk yang dapat mengganggu ataupun bentuk keganasan, kekerasan maupun 
penghancuran. 
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   Adapun untuk pertanyaan point 3, 4, dan 5, Beliau menjawab : 
“ya, kalau coret-coret sih sering juga, sejak TK, anak kami senang sekali  
  menggambar. apa saja digambar bahkan tembok kamarpun digambari macam-      
  macam. ya, kami tahu itu, dan kami biarkan saja yang penting anak kami tidak  
  nangis saja.” 
 
            Sedangkan untuk pertanyaan point 6 dan 7, Beliau menjawab : 
“Menurut kami, apa yang anak kami lakukan itu wajar-wajar saja, karena 
memang menjadi kesenangannya. Namun demikian kami selalu menasehati 
jangan menggambar di sembarang tampat, karena akan merusak keindahan yang 
membuat orang lain merasa tidak senang.” 
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Lampiran 11 
DISPLAY DATA HASIL WAWANCARA 
 
1. BENTUK-BENTUK VANDALISME 
Bentuk-
bentuk 
Vandalisme 
Subjek Az Subjek Rz Subjek At 
1. Aquisitive Az melakukan 
vandalism tidak 
untuk 
mendapatkan 
sesuatu 
Rz melakukan 
vandalism tidak 
untuk 
mendapatkan 
sesuatu 
At melakukan 
vandalism tidak 
untuk 
mendapatkan 
sesuatu 
2. Tactical Tindakan 
vandalism tidak 
dilakukan 
secara 
berencana 
untuk mencapai 
tujuan tertentu 
Tindakan 
vandalism 
tidak dilakukan 
secara 
berencana 
untuk 
mencapai 
tujuan tertentu 
Tindakan 
vandalism 
tidak 
dilakukan 
secara 
berencana 
untuk 
mencapai 
tujuan 
tertentu 
3. 
Ideological 
Tindakan 
vandalism 
dilakukan untuk 
meninggalkan 
jejak 
Tindakan 
vandalism 
dilakukan 
untuk 
meninggalkan 
jejak 
Tindakan 
vandalism 
dilakukan 
untuk 
meninggalkan 
jejak 
4. Vindicate Melakuakn 
vandalisme 
untuk 
membalas 
menumpuk 
tulisan 
sebelumnya 
Melakuakn 
vandalism untuk 
membalas 
menumpuk 
tulisan 
sebelumnya 
Melakuakn 
vandalism untuk 
membalas 
menumpuk 
tulisan 
sebelumnya 
5. Play Melakukan 
vandalism untuk 
iseng-iseng 
Melakukan 
vandalism untuk 
iseng-iseng 
Melakukan 
vandalism untuk 
iseng-iseng 
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6.Malicious Dalam melakukan 
vandalism 
berdasarkan 
ekspresi 
kemarahan atau 
kesenangan 
Dalam melakukan 
vandalism 
berdasarkan 
ekspresi 
kemarahan atau 
kesenangan 
Dalam 
melakukan 
vandalism 
berdasarkan 
ekspresi 
kemarahan atau 
kesenangan 
 
2.  FAKTOR PENYEBAB PERILAKU VANDALISME 
Penyebab 
vandalism 
Subjek Az Subjek Rz Subjek At 
1. Penyebab 
dari teman 
sebaya 
Terpengaruh 
teman satu 
kelas dan 
terpengaruh 
prilaku teman-
tema gengnya 
Terpengaruh 
teman satu 
kelas dan 
terpengaruh 
prilaku teman-
tema gengnya 
Terpengaruh 
teman satu 
kelas dan 
terpengaruh 
prilaku teman-
tema gengnya 
2. Penyebab 
dari 
keluarga 
Kurangnya 
perhatian dari 
keluarga sering 
dibiarkan main 
di luar. 
Kurangnya 
perhatian dari 
keluarga sering 
dibiarkan main 
di luar. 
Kurangnya 
perhatian dari 
keluarga sering 
dibiarkan   
main di luar. 
3. Penyebab 
dari media 
massa 
Terinspirasi dari 
media massa 
baik TV, Koran, 
majalah  
internet 
maupun game 
Terinspirasi dari 
media massa 
baik TV, Koran, 
majalah  
internet 
maupun game 
Terinspirasi 
dari media 
massa baik TV, 
Koran, majalah  
internet 
maupun game 
 
4. Penyebab 
dari 
lingkungan 
Sikap acuh 
teman dan 
masyarakat 
membuat 
leluasa 
melakuakan 
kegiatan 
vandalism 
Sikap acuh 
teman dan 
masyarakat 
membuat 
leluasa 
melakuakan 
kegiatan 
vandalism 
Sikap acuh 
teman dan 
masyarakat 
membuat 
leluasa 
melakuakan 
kegiatan 
vandalism 
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Lampiran 12    
   DOKUMENTASI 
   KODE  :  D.  01 
PROFIL   MADRASAH 
 
 
1. Nama Madrasah  : MTs Muhammadiyah 10 Wedi 
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2. No Statistik Madrasah : 121233100017 
3. Akreditasi  : B 
4. Alamat lengkap  : Beku RT 02 RW 04 
      Desa/Kecamatan Wedi 
     Kab/Kota Klaten 
     Provinsi Jawa Tengah 
     No Tlp. 027233269 
5. NPWP Madrasah  : 00.506.390.4-252.000 
6. Nama Kepala  : Sirod Taufiq,S.Ag 
7. No Telp/HP  : 08579221351 
8. Nama Yayasan  : Muhammadiyah 
9. Alamat Yayasan  : Beku,Gadungan,Wedi,Klaten 
10. No akte pendirian : 81 
11. Kepemilikin Tanah  : Yayasan/Menyewa 
12. Status Bangunan  : Yayasan 
13. Luas Bangunan  : 335 m2 
DOKUMENTASI 
KODE : D. 02 
   GAMBAR  VANDALISME 
        Gambar 1. Contoh Vandalisme di tembok halaman   
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Gambar.2 Contoh Vandalisme Meja, Kursi di Kelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Contoh Vandalisme di Tembok Kelas          
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Gambar 4. Contoh Vandalisme di Tembok Wc 
               
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Contoh Vandalisme di Pintu WC 
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Gambar 6. Contoh Vandalisme di Pintu Gerbang 
 
 
 
         
 
 
 
 
 
 
 
 
ILUSTRASI GAMBAR 1. 
CONTOH VANDALISME DI TEMBOK HALAMAN 
             Di tembok halaman sekolah tertulis  t47did. Menurut Za, pelaku 
vandalism, tulisan itu mengandung maksud tempat yang dituju gengnya untuk 
berkumpul adalah adwec, yaitu yaitu sebuah rumah kosong yang terletak di 
sebelah selatan sekolah. Di tempat itulah mereka berkumpul untuk 
merencanakan aksinya.   
165 
 
 
ILUSTRASI GAMBAR 2. 
CONTOH VANDALISME DI MEJA DAN KURSI KELAS 
            Di kursi kelas terdapat tulisan BRIG. Menurut Rz, Pelaku vandalism, 
tulisan itu menunjukkan nama geng mereka, BRIG adalah sejenis perahu yang 
dapat digunakan untuk mengarungi lautan bebas. Maksudnya kelompok ini 
ingin mengekspresikan gejolak hatinya dengan bebas melalui vandalism. 
 
ILUSTRASI GAMBAR 3. 
CONTOH VANDALISME DI TEMBOK KELAS 
            Di tembok kelas terdapat tulisan Lulus di bawahnya ada tulisan  Sila, 
Khusnul, dan  Fia. Menurut At, Pelaku vandalism, tulisan itu untuk mengenang 
kakak kelasnya yang sudah lulus. Ketiga nama itu adalah kakak kelasnya yang 
selalu mendukung aksinya selama ini dengan memberikan uang untuk 
melancarkan kegiatannya.  
ILUSTRASI GAMBAR 4. 
CONTOH VANDALISME DI TEMBOK WC 
           Di tembok Wc terdapat gambar wanita yang sedang B A K  dan ada 
tulisan awas ada cewek kencing. Menurut Az, Pelaku vandalism, tulisan itu 
hanya iseng saja, tidak ada maksud apa-apa. hanya sekedar coret-coret saja. 
 
ILUSTRASI GAMBAR 5. 
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CONTOH VANDALISME DI PINTU WC 
         Di pintu Wc terdapat tulisan HATI – HATI ADA KIMCIL. Menurut Rz, 
Pelaku vandalism, tulisan itu mengandung peringatan bagi semua anak laki-
laki, harus berhati-hati dengan KIMCIL yang  artinya perempuan yang suka 
berganti-ganti pacar.  
 
ILUSTRASI GAMBAR 6. 
CONTOH VANDALISME DI PINTU GERBANG 
          Di pintu gerbang terdapat tulisan TOP GHOST. Menurut Rz, Pelaku 
vandalism, tulisan itu menunjukkan nama geng mereka, GHOST adalah hantu  
yang sangat seram dan menakutkan Maksudnya kelompok ini ingin 
memberitahukan bahwa kelompok ini sangat kejam dan  menakutkan. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
NAMA LENGKAP : SUHARDI  
TEMPAT, TGL. LAHIR : WEDI,  06 JUNI  1971 
NAMA ORANG TUA : 1. AYAH  :  HADI  SUPARTO 
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          2. IBU :  SAMINTEN 
ISTRI        : UMI UMARKINI 
ANAK : 1. MUHAMMAD HAFIDZUL QUR’AN 
 ( 01 AGUSTUS 2002 ) 
   2. MUHAMMAD BILAL SYAIFUDDIN 
 ( 26 JUNI 2004 ) 
  3. MUHAMMAD SHOOIM ABDURRAHMAN 
 ( 24 SEPTEMBER 2008 ) 
  4. MUHAMMAD KHOIRUL INSAN 
 ( 16 AGUSTUS 2012 )    
AGAMA  : ISLAM 
PEKERJAAN : GURU  MIM JIMBUNG, KALIKOTES, 
   KLATEN ( 2005  s.d  SEKARANG ) 
ALAMAT : DEMANGAN, RT.01, RW. 08,  KAJORAN,  
 KLATEN  SELATAN,  KLATEN, JAWA 
   TENGAH 
RIWAYAT  PENDIDIKAN : 
  
1. LULUS  SDN 1 KAJORAN, KLATEN,TAHUN 1984   
2. LULUS  SMP MUHAMMADIYAH 8 WEDI,   KLATEN  TAHUN 1987 
3. LULUS  SMA MUHAMMADIYAH 1  KLATEN, TAHUN 1990 
4. LULUS  D2 ( PAI ) STAIM  KLATEN  TAHUN 2007 
5. LULUS  S1 ( PAI )  STAIM KLATEN TAHUN  2010 
6. LULUS  S2 ( MPI )  IAIN SURAKARTA, TAHUN 2018 
 
  
 
169 
 
  
 
